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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN DIFERENSIASI TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI 

UNSUR, SENYAWA, DAN CAMPURAN 

 

Sri Wulan 

Email: sriwulancrbn02@gmail.com 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas 

pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 

unsur, senyawa, dan campuran. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimen, dengan desain non-equivalent control group design.Pengambilan 

sampel menggunakan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan subjek  

sampel penelitian kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol.Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah: (1). 

Mengetahui pengaruh pembelajaran pada materi unsur, senyawa, dan campuran 

menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi. (2). Efektivitas pembelajaran 

diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. (3) Respon siswa terhadap 

penggunaan pembelajaran diferensiasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  (1). 

Terdapat pengaruh pembelajaran diferensiasi dibuktikan dengan hasil uji t dimana 

nilai ini kurang dari 0,005. (2). Pembelajaran diferensiasi efektif digunakan dalam 

pembelajaran dapat dibuktikan dari hasil uji N-Gain dan uji Effect size Pada kelas 

eksperimen memperoleh dengan rata-rata N-gain sebesar 0.70 yang termasuk 

kategori ‘tinggi’ dan uji effect size memperoleh 0,607 ‘sedang’. (3) Terdapat respon 

siswa nilai rata-rata 31.59 memiliki kategori baik dengan jawaban siswa setuju. 

Kata Kunci: Pembelajaran diferensiasi, berpikir kreatif, Pembelajaran IPA. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DIFFERENTIATED LEARNING ON 

STUDENTS' CREATIVE THINKING ABILITY ON 

ELEMENTAL, COMPOUND, AND MIXED MATERIALS 

Sri Wulan 

Email: sriwulan@gmail.com 

Abstract: This study aims to determine the influence and effectiveness of 

differentiated learning on students' creative thinking abilities on elemental, 

compound, and mixed materials. This study uses a quasi-experimental method, with 

a non-equivalent control group design. Sampling uses purposive sampling 

techniques. With the research sample subjects of class VIII A as the experimental 

class and class VIII B as the control class. The purpose of this study is to answer 

the problem formulation: (1). To determine the influence of learning on elemental, 

compound, and mixed materials using a differentiated learning approach. (2). The 

effectiveness of differentiated learning on students' creative thinking ability. (3) 

Students' responses to the use of differentiated learning. The results of the study 

showed that: (1). There was an effect of differentiated learning as evidenced by the 

results of the t-test where this value was less than 0.005. (2). Effective differentiation 

learning used in learning can be proven from the results of the N-Gain test and the 

Effect size test In the experimental class, the average N-gain was obtained of 0.70 

which belongs to the 'high' category and the effect size test obtained 0.607 

'moderate'. (3) There was a student response with an average score of 31.59 in the 

good category with the students' answers agreeing.  

Keywords: Differentiated learning, creative thinking, Science learning. 
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MOTTO 

 

‘‘Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya’’.  

(Ali bin abi thalib) 

 

‘‘Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu, Minta tolonglah pada 

Allah, Jangan engkau lemah’’.  

(HR.Muslim) 

 

‘‘Memulai dengan keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, 

menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan. 

(Sri Wulan) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Seìiring deìngan misi peìndidikan nasional Indoneìsia yaituì 

meìwuìjuìdkan geìneìrasi eìmas di tahuìn 2045, maka dapat dilakuìkan meìlaluìi 

proseìs eìksplorasi keìbuìtuìhan beìlajar dari para calon geìneìrasi eìmas agar 

mampuì beìrsaing seìcara global seìhingga mampuì meìningkatkan kuìalitas 

SDM bangsa. Impleìmeìntasi peìrwuìjuìdan dari Misi peìndidikan nasional 

Indoneìsia dilakuìkan meìlaluìi trasformasi peìndidikan deìngan meìngguìnakan 

peìmbeìlajaran paradigma baruì. Nahak & Ndapa Lawa (2023). Meìnuìruìt ahli 

peìdagogik dari Beìlanda, Langeìveìld, meìngeìmuìkakan bahwa peìngeìrtian 

peìndidikan meìruìpakan suìatuì bimbingan yang dibeìrikan oleìh orang deìwasa 

keìpada anak yang beìluìm deìwasa uìntuìk meìncapai tuìjuìan, yaituì keìdeìwasaan. 

Peìndidikan meìruìpakan hal yang sangat eìseìnsial dalam keìhiduìpan manuìsia, 

oleìh kareìna ituì peìndidikan haruìs teìruìs dilakuìkan seìpanjang peìradaban 

manuìsia masih ada, peìndidikan dilakuìkan dalam rangka uìntuìk meìlakuìkan 

transformasi keì arah yang leìbih baik dari beìrbagai macam aspeìk keìhiduìpan. 

َ
 
لوُْا )رَوَاهُ ابَوُْ ت الْحَسَنْ(عَلَّمُوْا مِنَ الْعِلْمِ مَا شِئتْمُْ فوََاللهِ لََ تؤُْتِ جَزَاءً بِجَمْعِ الْعِلْمِ حَتَّى تعََمَّ  

“Beìlajarlah kalian seìmuìa atas ilmuì yang kalian inginkan, maka deìmi Allah 

tidak akan dibeìrikan pahala kalian seìbab meìnguìmpuìlkan ilmuì seìhingga 

kamuì meìngamalkannya. (HR. Abuì Hasan) 

 Dalam peìneìrapan Kuìrikuìluìm Meìrdeìka peìmbeìlajaran yang 

dilaksanakan leìbih beìragam kareìna peìseìrta didik dituìntuìt uìntuìk meìmiliki 

waktuì yang cuìkuìp uìntuìk meìndalami konseìp dan meìnguìatkan 

kompeìtensinya meìlaluìi konteìn yang dibeìrikan oleìh peìndidik serta 

kebutuhan dan lingkungan belajar siswa. Peìndidik akan leìbih meìmiliki 

keìluìasan dalam meìmilih beìrbagai peìrangkat peìmbeìlajaran seìhingga 

peìmbeìlajaran yang beìrlangsuìng akan leìbih meìnarik, dan peìrangkat 

peìmbeìlajaran yang diguìnakanpuìn diseìsuìaikan deìngan keìbuìtuìhan dan minat 

siswa. Konseìp Kuìrikuìluìm Meìrdeìka ini seìsuìai namanya “Meìrdeìka” seìjalan 
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deìngan cita-cita dari Ki Hajar Deìwantara yang beìrfokuìs pada peìmbeìlajaran 

yang beìbas seìhingga siswa dapat beìlajar seìcara mandiri dan kreìatif. 

 Peìmbeìlajaran adalah suìatuì suìsuìnan yang komponeìn-komponeìnnya 

saling beìrkaitan atauì beìrhuìbuìngan Novianto eìt al., (2018). Meìdia 

peìmbeìlajaran yang seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan keìgiatan peìmbeìlajaran akan 

meìnciptakan suìatuì keìgiatan peìmbeìlajaran yang eìfeìktif dan eìfisieìn seìhingga 

mateìri yang disampaikan oleìh guìruì keìpada siswa bisa diseìrap seìcara 

optimal. Paradigma baruì dalam peìmbeìlajaran adalah peìndeìkatan beìlajar 

meìrdeìka yang beìrfokuìs pada meìningkatkan keìmampuìan dan karakteìr yang 

seìsuìai deìngan Profil Peìlajar Pancasila. Peìmbeìlajaran deìngan paradigma 

baruì adalah peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi. Ini didasarkan pada prinsip 

peìmbeìlajaran yang beìrbeìda dan beìrtuìjuìan agar siswa dapat beìlajar seìsuìai 

deìngan tahap peìrkeìmbangan capaian beìlajar meìreìka dan keìbuìtuìhan meìreìka. 

Aplikasi dari peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi yang dilakuìkan oleìh guìruì di 

dalam keìlas didasarkan pada landasan teìori bahwa seìtiap orang meìmiliki 

hak uìntuìk beìrkeìmbang. Pola pikir uìntuìk seìlaluì beìrkeìmbang (growth 

mindseìt) wajib dimiliki oleìh guìruì dan siswa. Namuìn seìbeìnarnya 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi (diffeìreìntiateìd instruìction) suìdah ada seìjak 

duìluì Nahak & Ndapa Lawa, (2023). Ki Hajar Deìwantara meìmiliki falsafah 

peìmikiran bahwa peìndidikan yang meìnghargai peìrbeìdaan karakteìristik 

anak.     

 Salah satuì mata peìlajaran yang diajarkan di seìkolah adalah mata 

peìlajaran Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam (IPA). Mata peìlajaran IPA beìrkaitan 

deìngan cara meìncari tahuì teìntang alam seìcara sisteìmatis, seìhingga IPA 

buìkan hanya kuìmpuìlan peìngeìtahuìan yang beìruìpa fakta-fakta, konseìp-

konseìp, atauì prinsip-prinsip saja teìtapi juìga meìruìpakan suìatuì proseìs 

peìneìmuìan Puìrnama Sari & Ridwan, (2020).  Banyak siswa yang meìngalami 

keìsuìlitan dalam uìpaya meìningkatkan pola pikir kreìatifitasnya. ada beìbeìrapa 

alasan peìnting meìngapa peìmbeìlajaran IPA teìrfokuìs pada beìrpikir kreìatif. 

peìmbeìlajaran IPA tidak hanya seìkeìdar alat uìntuìk meìneìmuìkan pola-pola, 

atauì meìnyeìleìsaikan masalah dalam peìmbeìlajaran, namuìn peìmbeìlajaran IPA 
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juìga meìruìpakan alat uìntuìk beìrpikir kreìatif tidak hanya dalam peìmbeìlajaran, 

teìtapi dalam keìhiduìpan seìhari-hari juìga dapaat di teìrapkan. beìrpikir kreìatif 

adalah aktivitas meìntal yang teìrkait deìngan keìpeìkaan teìrhadap masalah, 

meìmpeìrtimbangkan informasi baruì dan ideì-ideì yang tidak biasanya deìngan 

suìatuì pikiran teìrbuìka, seìrta dapat meìmbuìat huìbuìngan-huìbuìngan dalam 

meìnyeìleìsaikan masalah teìrseìbuìt Paneì eìt al., (2022). Dalam meìmahami 

mauìpuìn meìreìncanakan peìnyeìleìsaian masalah dipeìrluìkan suìatuì keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa yang meìmadai, kareìna keìmampuìan teìrseìbuìt 

meìruìpakan keìmampuìan beìrpikir (beìrnalar) tingkat tinggi seìteìlah beìrpikir 

dasar (basic) dan kritis, meìlihat hasil ituì meìnuìnjuìkkan keìmampuìan siswa 

dalam beìrpikir kreìatif masih reìndah Siswono, (2005). Seìringkali, individuì 

yang dianggap kreìatif adalah peìmikir sinteìsis yang beìnar-beìnar baik yang 

meìmbanguìn koneìksi antara beìrbagai hal yang tidak disadari orang-orang 

lain seìcara spontan. Theìodoridis & Kraeìmeìr, (2019). Setiap peserta didik 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, dan pemahaman terhadap gaya 

belajar mereka dapat membantu dalam meningkatkan kreativitas mereka. 

Salah satu bentuk kreativitas guru adalah dalam memilih media 

pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk meningkatkan kreativitas mereka sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing. Firya Luthfiyah, et al (2023).(Firya Luthfiyah, Eni 

Hartadiyanti, 2023)  

 Beìrdasarkan hasil obseìrvasi peìneìliti teìmuìkan keìtika meìlakuìkan 

keìgiatan obseìrvasi di SMP Neìgeìri 2 Muìnduì dari hasil obseìrvasi lapangan, 

wawancara deìngan guìruì IPA keìlas VIII dan wawancara deìngan beìbeìrapa 

siswa keìlas VIII dapat ditarik keìsimpuìlan teìrkait reìndahnya keìmampuìan 

siswa dalam beìrpikir kreìatif. Dari suìduìt pandang siswa, meìreìka 

meìngeìluìhkan peìmbeìlajaran IPA yang diteìrapkan seìlama ini beìgituì 

monoton, dan tidak banyak keìgiatan yang meìndorong siswa uìntuìk beìrpeìran 

aktif dalam peìmbeìlajaran. keìndala dalam peìmbeìlajaran IPA adalah 

peìmbeìlajaran hanya meìngguìnakan buìkuì pakeìt mauìpuìn teìks uìntuìk dipeìlajari 
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seìhingga keìtika ada mateìri meìngeìnai gambar struìktuìr, Seìdangkan siswa 

tidak dipeìrkeìnankan meìngguìnakan handphoneì. Siswa meìngharapkan 

peìmbeìlajaran dilakuìkan deìngan meìdia agar peìmbeìlajaran meìnarik dan 

meìnyeìnangkan, seìhingga siswa teìrmotivasi uìntuìk beìrpikir kreìatif dalam 

proseìs peìmbeìlajaran. Beìrdasarkan hasil wawancara deìngan Guìruì IPA 

meìngatakan bahwa proseìs peìmbeìlajaran tuìjuìan peìmbeìlajaran, yakni seìsuìai 

deìngan silabuìs dan moduìl ajar akan teìtapi, peìngguìnaan meìdia peìmbeìlajaran 

di keìlas beìluìm dilaksanakan seìcara optimal. Hal ini dikareìnakan meìdia alat 

peìraga teìrbatas dan peìngguìnaannya puìn deìngan cara deìmonstrasi di deìpan 

keìlas agar seìluìruìh siswa dapat meìlihat. Guìruì beìluìm meìngguìnakan 

pendekatan pembelajaran menggunakan pembelajaran diferensiasi untuk 

mengakomodir keberagaman siswa, guru masih menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah serta dalam segi media 

pembelajaran pun masih belum memadai seperti proyeìktor dalam proseìs 

peìmbeìlajaran kareìna proyeìktor di seìkolah hanya meìmiliki satuì seìhingga 

suìlit dalam peìngguìnaan proyeìktor. Dalam kondisi ini siswa ceìndeìruìng 

meìngantuìk, meìngobrol, beìrmain, dan meìmbuìat keìgiatan seìndiri meìmbuìat 

kondisi keìlas tidak konduìsif yang meìngakibatkan kuìrangnya peìmahaman 

siswa meìngeìnai mateìri peìmbeìlajaran yang teìlah disampaikan guìruì maka 

siswa akan keìsuìlitan dalam. 

 Dari apa yang teìlah peìneìliti paparkan diatas, peìrmasalahan pada hal 

ini khuìsuìsnya dalam peìmahaman dan keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa 

pada mata peìlajaran IPA masih reìndah, dan hal ini diseìbabkan oleìh 

beìbeìrapa faktor yaituì faktor inteìrnal dan eìksteìrnal. Faktor inteìrnal adalah 

faktor yang diseìbabkan dari diri siswa teìrseìbuìt yaituì kuìrangnya keìbiasaan 

minat, sikap beìlajar, seìrta motivasi beìlajar pada diri siswa yang reìndah 

kareìna siswa beìranggapan peìmbeìlajaran IPA ituì meìmbosankan dan tidak 

meìnarik kareìna kuìrangnya variasi peìmbeìlajaran, seìdangkan faktor eìksteìrnal 

adalah faktor-faktor yang beìrasal dari luìar diri siswa, yaituì peìran guìruì yang 

beìluìm maksimal dalam meìngeìmbangkan variasi dalam peìmbeìlajaran. Mata 

Peìlajaran IPA ceìndeìruìng meìngguìnakan meìtodeì ceìramah dan keìtika 



5 
 

 
 

meìngguìnakan alat peìraga meìngguìnakan meìtodeì deìmonstrasi seìhingga 

siswa kuìrang meìmahami yang meìmbuìat siswa kuìrang meìnarik dalam proseìs 

peìmbeìlajaran. 

 Siswa meìmbuìtuìhkan lingkuìngan yang dapat meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan 

peìmbeìlajaran meìreìka. Guìruì haruìs beìkeìrja sama uìntuìk meìmbuìat 

peìmbeìlajaran yang tidak hanya meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan siswa teìtapi juìga 

beìrmakna. Peìmbeìlajaran yang tidak teìrkeìsan meìnuìntuìt siswa uìntuìk 

meìnguìasai mateìri, teìtapi peìmbeìlajaran yang mampuì meìmbuìka peìmikiran 

siswa dan meìmuìngkinkan meìreìka uìntuìk meìmahami dan meìneìrapkan 

peìngeìtahuìan teìrseìbuìt dalam keìhiduìpan seìhari-hari adalah yang leìbih baik. 

Uìntuìk meìmbuìat proseìs beìlajar meìngajar beìrkeìsan, keìragaman siswa, baik 

dalam hal keìmampuìan, minat, dan gaya beìlajar, dapat dipeìrtimbangkan. 

seìhingga siswa meìrasa teìrbantuì meìskipuìn meìreìka meìlakuìkannya deìngan 

cara meìreìka seìndiri. Strateìgi peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi dikeìmbangkan 

seìsuìai deìngan peìneìrapan kuìrikuìluìm meìrdeìka.  

 Mateìri yang akan di pilih pada peìneìlitian ini adalah Uìnsuìr, Seìnyawa 

dan Campuìran. Pada mateìri ini meìnjeìlaskan meìngeìnai uìnsuìr seìnyawa dan 

campuìran dalam tabeìl peìriodik, yang meìnganggap mateìri ini suìlit uìntuìk 

dipahami. Siswa tidak hanya haruìs meìmahami mateìri ini, teìtapi juìga haruìs 

mampuì meìneìrapkan peìngeìtahuìan teìrseìbuìt keì situìasi keìhiduìpan seìhari-hari. 

Peìnilaian uìntuìk mateìri uìnsuìr seìnyawa teìrbatas pada meìnghafal dan 

meìmahami konseìp. Dalam mateìri keìsuìlitan uìntuìk meìmbeìrikan nasihat 

teìntang suìatuì masalah, meìnghasilkan beìrbagai ideì dan gagasan, 

meìnawarkan soluìsi alteìrnatif, meìnawarkan cara yang beìrbeìda uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan masalah deìngan orang lain, dan meìnjeìlaskan seìcara rinci 

suìatuì keìjadian. Deìngan peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi siswa akan meìmahami 

deìngan keìmampuìan beìrpikir kreìatif dalam mateìri uìnsuìr seìnyawa dan 

campuìran. 

 Beìrdasarkan latar beìlakang masalah teìrseìbuìt maka peìnuìlis 

teìrdorong uìntuìk meìlakuìkan peìneìlitian deìngan juìduìl “Peìngaruìh 

Peìmbeìlajaran Difeìreìnsiasi Teìrhadap Keìmampuìan Beìrpikir Kreìatif Siswa 
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Pada Mateìri Uìnsuìr, Seìnyawa, Dan Campuìran”. Deìngan adanya 

pembelajaran sesuai gaya belajar teìrseìbuìt siswa  teìrtarik dalam meìmahami 

konseìp IPA dan Beìrpikir Kreìatif berdasarkan gaya belajar . Juìduìl ini uìntuìk 

dijadikan bahan peìneìlitian dan beìrmanfaat bagi guìruì khuìsuìsnya agar dapat 

meìningkatkan keìmandirian siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

 Beìrdasarkan Latar beìlakang yang teìlah diuìraikan di atas, dapat di 

ideìntifikasi beìbeìrapa peìrmasalahan seìbagai beìrikuìt : 

1. Dalam proseìs peìmbeìlajaran yang beìrpeìran aktif adalah guìruì, 

seìdangkan peìseìrta didik hanya meìneìrima informasi dari guìruì. 

2. Keìragaman pada siswa yang tinggi meìnjadi salah satuì peìnyeìbab 

capaian peìmbeìlajaran tidak maksimal. 

3. Peìmbeìlajaran IPA yang diseìragamkan beìluìm mampuì meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan beìlajar siswa. 

4. Keìsuìlitan siswa meìmahami konseìp mateìri peìmbeìlajaran meìnjadi 

salah satuì peìnyeìbab kuìrangnya keìmampuìan beìrpikir kreìatif 

C. Batasan Masalah 

 Kareìna keìteìrbatasan peìneìliti dalam waktuì, dana, teìnaga, dan 

keìteìrjangkauìan keìmampuìan maka peìneìlitian ini peìrluì adanya peìmbatasan 

masalah seìbagai beìrikuìt : 

1. Peìneìlitian ini dilakuìkan pada peìseìrta didik keìlas VIII SMP Neìgeìri 2 

Muìnduì.  

2. BAB 5 pada Mateìri Uìnsuìr, Seìnyawa dan Campuìran dalam suìb-bab 

campuìran. 

D. Rumusan Masalah 

 Beìrdasarkan latar beìlakang peìrmasalahan seìbagaimana teìrseìbuìt, 

maka ruìmuìsan peìrmasalahan yang diajuìkan dalam skripsi ini adalah seìbagai 

beìrikuìt : 

1. Bagaimana peìngaruìh peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìrhadap 

keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa? 
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2. Bagaimana eìfeìktivitas peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìrhadap 

keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa? 

3. Bagaimana reìspon siswa dalam peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìrhadap 

keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

 Beìrangkat dari peìrmasalahan yang teìlah diruìmuìskan, maka 

peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi : 

1. Uìntuìk meìnganalisis peìngaruìh peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìrhadap 

keìmampuìan beìrpikir kreìatif. 

2. Uìntuìk meìnganalisis eìfeìktivitas peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìrhadap 

keìmampuìan beìrpikir kreìatif. 

3. Uìntuìk meìnganalisis reìspon siswa dalam peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi 

teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kreìatif. 

F. Manfaat Penelitian 

Beìrdasarkan tuìjuìan peìneìlitian di atas, maka peìneìlitian ini 

diharapkan dapat beìrmanfaat bagi beìrbagai pihak seìbagai beìrikuìt :  

1. Seìcara Teìoritis  

Hasil Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan peìngeìtahuìan 

bagi guìruì dan calon guìruì dalam meìngeìtahuìi keìadaan siswa dalam 

peìmbeìlajaran, khuìsuìsnya Peìngaruìh Peìmbeìlajaran Difeìreìnsiasi Teìrhadap 

Keìmampuìan Beìrpikir Kreìatif Siswa. 

2. Seìcara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Seìbagai sarana uìntuìk peìningkatan keìaktifan dan keìteìrampilan, 

seìhingga teìrcipta peìngalaman beìlajar beìrkeìsan yang dapat 

beìrpeìngaruìh pada keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa. 

b. Bagi Guìruì  

Meìmbeìri masuìkan seìrta peìngeìtahuìan keìpada guìruì Peìngaruìh 

Peìmbeìlajaran Difeìreìnsiasi Teìrhadap Keìmampuìan Beìrpikir Kreìatif 

Siswa Pada Mateìri Uìnsuìr, Seìnyawa, Dan Campuìran. 
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c. Bagi Keìpala Seìkolah 

Meìmbeìrikan masuìkan beìruìpa informasi ilmiah teìntang 

Peìmbeìlajaran Difeìreìnsiasi Teìrhadap Keìmampuìan Beìrpikir Kreìatif 

Siswa uìntuìk meìningkatkan muìtuì peìndidikan di seìkolah. 

d. Bagi Peìneìliti 

Meìnambah peìngeìtahuìan meìngeìnai peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi dalam 

meìningkatkan keìmampuìan beìrpikir kreìatif dan meìningkatkan 

keìmampuìan dalam peìnuìlisan karya ilmiah. 

e. Bagi Peìneìliti Lain 

Meìmbeìrikan informasi dan masuìkan bagi para peìneìliti beìrikuìtnya 

yang ingin meìlakuìkan peìneìlitian di bidang peìndidikan, khuìsuìsnya 

teìrhadap peìningkatan keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Diferensiasi 

1. Pengertian Pembelajaran Diferensiasi 

 Seìcara Eìtimologi Peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi adalah istilah yang 

beìrasal dari kata diffeìreìnt yang beìrarti "beìrbeìda", dan leìarning yang 

beìrarti "beìlajar". Peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi dideìfinisikan seìbagai proseìs 

di mana siswa beìlajar deìngan bantuìan guìruì uìntuìk uìntuìk meìncapai tuìjuìan 

peìmbeìlajaran seìbeìluìmnya. Guìruì meìmfasilitasi siswa meìlakuìkan 

aktivitas beìlajar uìntuìk meìningkatkan keìmampuìan meìreìka meìlaluìi 

eìleìmeìn peìmbeìlajaran. 

 Pitaloka & Arsanti (2022) Meìnyatakan peìmbeìlajaran uìsaha uìntuìk 

meìnyeìsuìaikan proseìs peìmbeìlajaran di keìlas uìntuìk meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan 

beìlajar individuì seìtiap siswa. Buìkan puìla meìmbeìrikan tuìgas yang 

beìrbeìda uìntuìk seìtiap anak. Peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi juìga buìkanlah 

seìbuìah proseìs peìmbeìlajaran yang seìmrawuìt. Seìcara seìdeìrhana 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi adalah seìrangkaian keìpuìtuìsan masuìk akal 

(common seìnseì) yang dibuìat oleìh guìruì yang beìrorieìntasi keìpada 

keìbuìtuìhan muìrid. Peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi proseìs meìngacuì keìpada 

cara guìruì dalam meìngajak peìseìrta didik uìntuìk masuìk keì dalam keìgiatan 

peìmbeìlajaran dan meìneìmuìkan peìngeìtahuìan meìreìka seìcara mandiri 

dalam proseìs teìrseìbuìt. Guìruì dituìntuìt uìntuìk meìnyiapkan peìrtanyaan 

peìmantik, mateìri yang meìnarik, seìrta meìnantang agar peìseìrta didik 

meìnikmati proseìs yang disajikan oleìh guìruì. 

 Beìrdasarkan Marlina (2019) meìnjabarkan  bahwa  dalam  

peìmbeìlajaran  beìrdifeìreìnsiasi guìruì dituìntuìt uìntuìk meìmahami siswa 

seìcara teìruìs meìneìruìs meìmbanguìn keìsadaran teìntang keìkuìatan dan 

keìleìmahan muìrid, meìngamati, meìnilai keìsiapan, minat, dan preìfeìreìnsi 

beìlajarnya. Seìlain ituì guìruì juìga haruìs meìngguìnakan seìmuìa preìfeìreìnsi 

teìntang  bagaimana  siswa  meìndeìmonstrasikan  preìfeìreìnsi  beìlajarnya  

(teìrkait  isi,  proseìs,  produìk  dan lingkuìngan beìlajar). Seìhingga keìtika 
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guìruì teìruìs beìlajar teìntang keìbeìragaman poteìnsi muìridnya, maka 

peìmbeìlajaran  yang  profeìsional,  eìfeìsieìn,  dan  eìfeìktif  akan teìrwuìjuìd. 

 Beìrdasarkan beìbeìrapa peìndapat yang teìlah dijabarkan bahwasannya 

peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi meìneìkankan peìntingnya meìmahami dan 

meìngakuìi keìbeìragaman individuìal di antara siswa. Guìruì peìrluì 

meìmahami keìbuìtuìhan, keìkuìatan, keìleìmahan, minat, dan preìfeìreìnsi 

beìlajar seìtiap siswa. Guìruì haruìs meìrancang aktivitas peìmbeìlajaran yang 

meìnantang agar siswa dapat teìrlibat seìcara aktif dalam proseìs beìlajar 

deìngan peìnyeìdiaan peìrtanyaan peìmantik dan mateìri yang meìnarik. 

Deìngan meìndorong siswa uìntuìk teìrlibat dalam peìmbeìlajaran mandiri, 

di mana meìreìka dapat meìneìmuìkan peìngeìtahuìan meìreìka seìndiri dalam 

proseìs peìmbeìlajaran. 

2. Tujuan Pembelajaran Diferensiasi 

  Meìnuìruìt Aini eìt al., (2023) Beìbeìrapa tuìjuìan dari peìmbeìlajaran 

teìrdifeìreìnsiasi meìlipuìti: 1) meìmbeìri keìseìmpatan keìpada seìmuìa siswa 

uìntuìk meìngakseìs dan beìrpartisipasi dalam peìmbeìlajaran; 2) 

meìmaksimalkan peìrkeìmbangan dan capaian seìtiap siswa dan 

meìneìkankan keìbeìrhasilan individuì siswa. Tuìjuìan ini diharapkan dapat 

teìrcapai meìlaluìi aktivitas dalam peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi yang 

meìmpeìrteìmuìkan beìrbagai karakteìristik siswa dalam iklim saling 

meìnduìkuìng, namuìn deìngan meìmpeìrhatikan karakteìristik siswa yang 

beìrbeìda seìbagai dasar uìntuìk meìmbeìri layanan yang seìsuìai uìntuìk seìmuìa 

siswa. 

 Aktvitas yang dilakuìkan dalam peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi 

meìnggambarkan proseìs modifikasi peìngalaman beìlajar siswa, seìhingga 

seìluìruìh aspeìk dalam proseìs peìmbeìlajaran seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan dan 

karakteìristik dasar siswa seìcara individuìal. Oleìh kareìna ituì, 

peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi meìncakuìp seìmuìa komponeìn dalam proseìs 

peìmbeìlajaran, muìlai dari meìneìntuìkan kompleìksitas dan keìdalaman 

mateìri peìmbeìlajaran beìrdasarkan baseì lineì keìmampuìan siswa dari hasil 

aseìsmeìn, meìruìmuìskan tuìjuìan peìmbeìlajaran, meìneìntuìkan meìtodeì, 
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meìdia, dan alat bantuì peìmbeìlajaran, seìrta meìruìmuìskan peìrangkat 

eìvaluìasi (cara dan konteìn eìvaluìasi). 

3. Ciri- Ciri Pembelajaran Diferensiasi 

 Teìrdapat beìbeìrapa ciri atauì karakteìristik uìtama dalam peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi, yaituì: Peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi leìbih proaktif. 

Seìbab, modeìl peìngajaran ini beìrangkat dari asuìmsi seìtiap siswa 

meìmiliki keìbuìtuìhan yang beìrbeìda seìhingga guìruì meìrancang banyak 

cara dalam meìngajar. Peìmbeìlajaran Beìrdifeìreìnsiasi leìbih kuìalitatif, 

alih-alih kuìantitatif. Peìnilaiannya beìrkeìlanjuìtan dan tidak hanya 

beìrpuìsat pada nilai akhir, teìtapi juìga pada proseìs. Peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi meìmbeìrikan beìrbagai peìndeìkatan teìrhadap konteìn, 

proseìs, dan produìk. Peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi beìrpuìsat pada siswa. 

Guìruì juìga aktif meìnanggapi dan meìreìspons keìbuìtuìhan peìseìrta didik. 

Manajeìmeìn keìlas yang eìfeìktif. Artinya, peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi 

ceìndeìruìng variatif, tidak hanya meìngandalkan meìtodeì peìngajaran 

individuì, meìlainkan juìga beìrpasangan atauì beìrkeìlompok. 

Tabel 2.1 Ciri-ciri Pembelajaran Diferensiasi 

Ciri-Ciri Penjelasan 

Beìrsifat proaktif 

Guìruì seìcara proaktif dari awal meìmbuìat 

keìseìpakatan keìlas dan meìmbeìritahuìkan bahwa 

akan diadakan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi. 

Peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi ini buìkan reìaksi dari 

keìgagalan peìmbeìlajaran seìbeìluìmnya, meìlainkan 

seìbuìah variasi, cara baruì uìntuìk  meìnyeìdiakan 

keìbuìtuìhan beìlajar siswa. 

Meìneìkankan kuìalitas 

daripada kuìantitas 

Kuìalitas disini beìrarti tuìgas yang dibeìrikan pada 

siswa leìbih diseìsuìaikan deìngan keìbuìtuìhan siswa. 

Jika teìrdapat siswa yang meìnyeìleìsaikan tuìgasnya 

duìluìan, buìkan beìrarti dibeìrikan tuìgas tambahan 

tipeì sama deìngan juìmlah leìbih banyak. Ituì 
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teìrkeìsan seìpeìrti meìmbeìri huìkuìman. Meìlainkan 

dibeìrikan peìngayaan yang mampuì meìningkatkan 

keìteìrampilannya. 

Aseìsmeìn yang 

beìrkeìlanjuìtan 

Guìruì seìlaluì meìngaseìs para siswa deìngan beìrbagai 

cara uìntuìk meìngeìtahuìi seìjauìh mana keìmampuìan 

siswa dalam seìtiap peìmbeìlajaran. Dari hasil 

aseìsmeìn teìrseìbuìt, guìruì dapat meìnyeìsuìaikan 

peìmbeìlajaran seìlanjuìtnya deìngan keìbuìtuìhan 

meìreìka. 

Meìnyeìdiakan 

beìrbagai peìndeìkatan 

dalam konteìn, proseìs 

peìmbeìlajaran, 

produìk yang 

dihasilkan, dan 

lingkuìngan beìlajar 

Difeìreìnsiasi didasarkan pada 4 uìnsuìr yang 

diseìsuìaikan deìngan tingkat keìsiapan siswa, minat 

siswa, dan gaya beìlajar siswa. Eìmpat uìnsuìr ini 

dilakuìkan meìlaluìi difeìreìnsiasi konteìn (apa yang 

dipeìlajari), difeìreìnsiasi proseìs (bagaimana 

meìmpeìlajarinya), dan difeìreìnsiasi produìk (apa 

yang dihasilkan seìteìlah meìmpeìlajarinya).  

Stuìdeìnt ceìnteìreìd 

Seìbeìluìm peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi diteìrapkan, 

teìrleìbih dahuìluì guìruì meìlakuìkan teìs diagnostik 

uìntuìk meìngeìtahuìi keìmampuìan awal siswa 

teìrhadap mateìri, minat, dan gaya beìlajar meìreìka 

seìhingga guìruì dapat meìrancang peìmbeìlajaran 

seìsuìai deìngan leìveìl keìbuìtuìhan siswa. Guìruì 

beìrpeìran seìbagai fasilitator seìdangkan siswa 

beìrpeìran seìbagai peìlakuì uìtama. 

Campuìran dari 

peìmbeìlajaran 

individuì klasikal 

Peìmbeìntuìkan keìlompok dalam peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi sifatnya fleìksibeìl. Guìruì 

meìmbeìrikan keìluìasan dan keìseìmpatan keìpada 

siswa uìntuìk ada saatnya beìlajar beìrsama seìcara 

klasikal, beìrkeìlompok pada keìlompok low, 
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middleì, eìxpeìrt, dan dapat juìga beìlajar seìcara 

individuì. 

Beìrsifat hiduìp 

Guìruì dan siswa sama-sama beìrproseìs, 

beìrkolaborasi teìruìs-meìneìruìs teìrmasuìk uìntuìk 

meìnyuìsuìn tuìjuìan keìlas atauìpuìn individuì seìtiap 

siswa. Guìruì meìngontrol bagaimana peìlajaran 

dapat cocok deìngan para siswa dan bagaimana 

peìnyeìsuìaiannya.  

Suìmbeìr : Buìkuì Naskah Akadeìmik Keìmeìndikbuìdristeìk (2021) 

4. Prinsip Pembelajaran Diferensiasi 

1. Aseìsmeìn yang beìrkeìsinambuìngan dalam peìmbeìlajaran. Guìruì seìcara 

teìruìs meìneìruìs meìnguìmpuìlkan informasi teìntang bagaimana siswa 

beìlajar seìhingga dapat meìnyuìsuìn reìncana peìmbeìlajaran yang seìsuìai 

deìngan keìbuìtuìhan siswa. 

2. Guìruì meìnjamin proseìs peìmbeìlajaran yang meìngakuìi keìbeìradaan 

seìmuìa siswa. Siswa dibeìlajarkan beìrdasarkan keìsamaan minat, 

meìrangkuìl seìmuìa siswa. Guìruì meìmandang seìmuìa tuìgas siswa 

beìrharga dan beìrmanfaat.  

3. Peìngeìlompokkan siswa seìcara fleìksibeìl. Guìruì meìrancang 

peìmbeìlajaran yang meìmuìngkinkan seìmuìa siswa beìkeìrjasama 

deìngan beìrbagai teìman seìbaya pada waktuì teìrteìntuì. Siswa juìga 

beìkeìrja deìngan teìman seìbaya yang meìmiliki tingkat keìsiapan sama 

dan beìrbeìda deìngan dirinya. Siswa juìga beìkeìrja deìngan teìman 

seìbaya yang sama minatnya, kadang deìngan teìman seìbaya yang 

beìrbeìda minatnya. 

4. Adanya kolaborasi dan koordinasi yang teìruìs meìneìruìs antara guìruì 

keìlas/ guìruì bidang stuìdi deìngan guìruì peìndidik khuìsuìs.  

5. Guìruì dan siswa beìkeìrja beìrsama meìmbanguìn komitmeìn uìntuìk 

meìwuìjuìdkan hasil beìlajar yang diharapkan.  

6. Peìngguìnaan waktuì yang fleìksibeìl dalam meìreìspon proseìs dan hasil 

beìlajar siswa.  
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7. Strateìgi peìmbeìlajaran yang beìrvariasi, seìpeìrti puìsat beìlajar, puìsat 

peìngeìmbangan bakat dan minat, puìsat olahraga, peìmbeìlajaran tuìtor 

seìbaya, dan seìbagainya.  

8. Siswa dinilai deìngan beìrbagai cara seìsuìai deìngan peìrtuìmbuìhan dan 

peìrkeìmbangan seìtiap siswa. 

5. Elemen yang Berdiferensiasi 

 Peìmbeìlajaran teìrdifeìreìnsiasi meìncakuìp eìmpat (4) eìleìmeìn dasar 

yakni: 1) lingkuìngan beìlajar, 2) kuìrikuìluìm, 3) aseìsmeìn, dan 4) proseìs 

peìmbeìlajaran Eìmpat eìleìmeìn teìrseìbuìt saling teìrkait satuì sama lain. 

Misalnya lingkuìngan peìmbeìlajaran yang tidak nyaman uìntuìk siswa 

teìrteìntuì meìmbuìat meìreìka meìrasa buìkan meìnjadi bagian dari keìlas 

seìhingga eìnggan teìrlibat dalam aktivitas beìlajar. Siswa dalam situìasi 

teìrseìbuìt teìrhambat dalam meìngikuìti proseìs beìlajar dan meìmeìnuìhi 

capaian peìmbeìlajaran yang suìdah diteìntuìkan dalam aseìsmeìn. Tabeìl 

beìrikuìt ini adalah peìnjeìlasan meìngeìnai bagaimana eìleìmeìn sisteìm keìlas 

pada peìmbeìlajaran teìrdifeìreìnsiasi, uìnsuìr peìmbeìntuìknya, dan 

impleìmeìntasinya Tomlinson & Imbeìauì, (2010): 

Tabel 2.2 Elemen Pembelajaran Diferensiasi 

Elemen 

Pembelajaran 

Unsur 

Pembentuk 

Implementasi 

1. Lingkuìngan 

Beìlajar 

Keìpeìrcayaan, 

Peìngalaman, 

dan tindakan 

guìruì 

1. Guìruì meìmpeìrhatikan dan 

reìsponsif teìrhadap keìbuìtuìhan 

afeìktif, kognitif, dan fisik siswa 

2. Siswa meìrasa aman seìcara 

afeìktif dan fisik 

3. Guìruì meìnghormati dan 

meìnduìkuìng karakteìr seìtiap 

siswa. Peìrbeìdaan  individuì 

diteìrima seìcara alamiah dan 

positif 
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4. Siswa beìlajar uìntuìk saling 

meìnghormati dan meìnduìkuìng 

antar teìman 

5. Guìruì dan siswa beìrbagi dalam 

proseìs peìngambilan keìpuìtuìsan 

meìngeìnai ruìtinitas harian dan 

jalannya keìlas 

6. Keìrja keìras 

7. Peìngatuìran Lingkuìngan fisik 

keìlas yang fleìksibeìl dan 

meìnduìkuìng siswa uìntuìk 

meìngakseìs beìrbagai variasi 

peìmbeìlajaran 

8. Peìngatuìran suìmbeìr beìlajar 

suìpaya meìmuìngkinkan dan 

meìnduìkuìng siswa uìntuìk 

meìngakseìs 

9. Fleìksibeìl dalam meìmbagi 

keìlompok siswa daan 

meìneìkankan pada keìkuìatan 

siswa dan meìmpeìrhatikan 

keìleìmahan siswa. 

2. Kuìrikuìluìm Peìngeìtahuìan 

guìruì akan 

konteìn 

peìmbeìlajaran, 

mateìri/bahan 

ajar, keìbijakan 

1. Meìnyeìbuìtkan seìcara jeìlas 

peìngeìtahuìan eìsseìnsial yang 

diharapkan dicapai siswa 

pada batasan waktuì teìrteìntuì 

2. Meìlakuìkan aseìsmeìn suìmatif 

uìntuìk meìngeìtahuìi 

keìbeìrhasilan siswa dalam 

meìncapai capaian 

peìmbeìlajaran 
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3. Meìndeìsain uìruìtan mateìri 

dan aktivitas peìmbeìlajaran 

yang dideìsain agar 

keìteìrlibatan siswa dalam 

mateìri eìseìnsial dan 

meìnyakinkan siswa beìrhasil 

meìncapai peìngeìtahuìan dan 

keìteìrampilam yang 

diharapkan 

3. Aseìsmeìn Guìruì dan 

lingkuìngan 

eìksteìrnal 

teìrkait (orang 

tuìa, ahli lain) 

1. Meìlakuìkan aseìsmeìn seìbagai 

diagnosis (preìaseìsmeìn) uìntuìk 

meìngeìtahuìi eìntry point 

(keìmampuìan awal) siswa yang 

meìnggambarkankeìsiapan, 

minat, dan profil peìmbeìlajaran 

meìreìka. 

2. Meìlakuìkan aseìsmeìn formatif 

uìntuìk meìlihat proseìs keìmajuìan 

keìsiapan, minat, dan profil 

peìmbeìlajaran siswa. 

3. Meìlakuìkan aseìsmeìn suìmatif 

uìntuìk meìnawarkan variasi 

modeìl eìkspreìsi dan scaffolding. 

Modeìl eìkspreìsi dipeìruìntuìkkan 

bagi siswa dalam meìngguìnakan 

peìluìang meìnyampaikan hasil 

beìlajar seìcara beìragam. Modeìl 

ituì akan meìmbantuì suìswa uìntuìk 

meìngeìkspreìsikan peìmahaman 

dan keìteìrampilan yang suìdah 

dicapai. Seìdangkan, scaffolding 
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meìmbantuì di antara siswa 

teìrdapat tahapan/grading 

peìncapaian tahap beìlajar yang 

masih teìrtinggal. Siswa teìrseìbuìt 

deìngan dibantuì oleìh teìmannya 

yang teìlah meìncapai kompeìteìnsi 

uìntuìk diajak meìncapai tahapan 

beìlajar beìrikuìtnya. 

4. Proseìs 

Peìmbeìlajaran 

Deìsain dan 

impleìmeìntasi 

peìmbeìlajaran 

yang seìcara 

konsisteìn 

diikuìti oleìh 

guìruì 

1. Meìnghuìbuìngkan antara 

peìngeìtahuìan, peìmahaman, 

dan keìteìrampilan 

eìseìnsial/pokok yang akan 

dicapai siswa 

2. Meìndeìsain peìmbeìlajjaran 

uìntuìk meìreìspon keìragaman 

siswa  

3. Meìnawarkan beìrbagai cara 

uìntuìk meìmeìnuìhi capaian 

peìmbeìlajaran yang 

eìseìnsial/pokok 

4. Meìmbantuì siswa uìntuìk 

meìngeìmbangkan 

keìpeìrcayaan diri dan 

peìncapaian kompeìteìnsi 

(seìlf-confideìnceì dan seìlf-

eìfficacy ) dan keìmandirian 

dalam beìlajar 

5. Meìmbantuì meìngeìmbangkan 

keìmampuìan siswa dalam 

peìmbeìlajaran kolaboratif 
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6. Meìnyeìdiakan ruìtinitas keìlas 

yang meìnyeìimbangkan 

keìbuìtuìhan siswa bimbingan 

dan keìmeìrdeìkaan 

 

Peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi dapat dilakuìkan meìlaluìi : 

a) Difeìreìnsiasi konteìn (apa yang dipeìlajari). 

Seìsuìai deìngan artinya, konteìn adalah isi. Maka difeìreìnsiasi 

konteìn adalah mateìri apa yang akan diajarkan oleìh guìruì 

atauì mateìri apa yang akan dipeìlajari siswa, seìrta 

bagaimana cara meìmbawakan mateìri teìseìbuìt.  

b) Difeìreìnsiasi proseìs (bagaimana meìmpeìlajarinya). 

Peìlaksanaan difeìreìnsiasi proseìs adalah meìlakuìkan 

beìrbagai keìgiatan beìrmakna yang beìrsifat kuìalitatif 

beìrdasarkan keìteìrampilan informasi yang dimiliki siswa 

atauìpuìn tingkat keìsuìlitan dan cara siswa meìmproseìs 

peìngeìtahuìan. Guìruì meìmbeìrikan timbal balik beìruìpa 

catatan sikap, peìngeìtahuìan, dan keìteìrampilan yang haruìs 

dipeìrbaiki atauì ditingkatkan. 

c) Difeìreìnsiasi produìk (apa yang dihasilkan seìteìlah 

meìmpeìlajarinya). 

Difeìreìnsiasi produìk adalah bagian dari hasil akhir 

peìmbeìlajaran uìntuìk meìngeìtahuìi seìjauìh mana siswa 

meìmahami mateìri dan meìneìrapkannya uìntuìk 

meìngeìmbangkan produìk. Peìnilaian produìk buìkan 

meìmpeìrhatikan bagaimana produìknya, tapi kriteìria 

peìngeìrjaannya, proseìs yang dilakuìkan oleìh siswa. 

Tiga eìleìmeìn peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi yang teìlah dijabarkan 

di atas, didasarkan pada keìragaman siswa : 

a) Keìsiapan beìlajar 
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Keìsiapan beìlajar diartikan seìbagai peìmahaman awal siswa 

teìrhadap mateìri yang akan dipeìlajari dan keìteìrampilan 

uìntuìk meìncapai tuìjuìan peìmbeìlajaran. Dalam hal ini peìrluì 

diadakan teìs diagnostik uìntuìk meìngeìtahuìi apa yang siswa 

buìtuìhkan agar beìrhasil meìncapai tuìjuìan peìmbeìlajaran. 

Guìruì peìrluì meìmpeìrhatikan bahwa seìtiap siswa meìmiliki 

cara yang beìrbeìda uìntuìk beìrtuìmbuìh meìmatangkan fisik, 

meìntal, dan keìmampuìannya. Seìtiap siswa adalah poteìnsial 

deìngan caranya masing-masing. 

b) Minat atauì hobi 

Peìmbeìlajaran yang didasarkan pada minat siswa 

beìrpeìngaruìh pada motivasi siswa (Fauziah et al., 2017). 

Kareìna jika peìmbeìlajaran yang diseìleìnggarakan seìsuìai 

deìngan apa yang seìring dilakuìkan siswa dalam 

keìseìhariannya, maka meìreìka akan muìdah meìnghuìbuìngkan 

mateìri pada apa yang meìreìka minati, jika seìpeìrti ituì maka 

siswa akan meìrasa eìxpeìrt pada mateìri seìsuìai deìngan 

minatnya. Motivasi siswa akan tuìmbuìh kareìna pola pikir 

keìrjakan apa yang kita suìkai dan suìkai apa yang kita 

keìrjakan.  

c) Profil (gaya) beìlajar 

Cara siswa meìneìrima mateìri beìrbeìda-beìda, ada yang 

seìnang beìrkeìlompok, ada yang seìnang beìlajar mandiri. 

Panca indra puìn beìrpeìran peìnting dalam peìmbeìlajaran. Ada 

yang mampuì meìmahami mateìri leìwat meìnonton videìo atauì 

dari tayangan tuìtorial di meìdia sosial, maka meìreìka diseìbuìt 

keìlompok visuìal dan auìdio (leìwat peìnglihatan dan 

peìndeìngaran). Ada puìla keìlompok siswa yang mampuì 

meìnangkap peìmbeìlajaran leìwat peìndeìngaran saja (auìdio), 

ada yang dari tuìlisan atauì gambar-gambar saja meìreìka 
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dapat paham (visuìal), ada puìla yang seìnang deìngan 

keìgiatan praktik (kineìsteìtik). 

d). Lingkuìngan Beìlajar 

 Lingkuìngan beìlajar yang dimaksuìd meìlipuìti suìsuìnan 

keìlas seìcara peìrsonal, sosial, dan fisik.  Lingkuìngan beìlajar 

juìga haruìs diseìsuìaikan deìngan keìsiapan peìseìrta didik 

dalam beìlajar, minat meìreìka, dan profil beìlajar meìreìka agar 

meìreìka meìmiliki motivasi yang tinggi dalam beìlajar. 

Misalnya guìruì dapat meìnyiapkan beìbeìrapa suìsuìnan teìmpat 

duìduìk peìseìrta didik yang diteìmpeìlkan di papan 

peìnguìmuìman keìlas seìsuìai deìngan keìsiapan beìlajar, minat, 

dan gaya beìlajar meìreìka.  Jadi peìseìrta didik dapat duìduìk di 

keìlompok beìsar atauì keìcil yang beìrbeìda-beìda, dapat juìga 

beìkeìrja seìcara individuìal, mauìpuìn beìrpasang-

pasangan. Peìngeìlompokkan juìga dapat dibuìat beìrdasarkan 

minat peìseìrta didik yang seìjeìnis, mauìpuìn tingkat keìsiapan 

yang beìrbeìda-beìda mauìpuìn yang sama teìrgantuìng tuìjuìan 

peìmbeìlajarannya.  Pada dasarnya, guìruì peìrluì meìnciptakan 

suìasana dan lingkuìngan beìlajar yang meìnyeìnangkan bagi 

peìseìrta didik seìhingga meìrasa aman, nyaman, dan teìnang 

dalam beìlajar kareìna keìbuìtuìhan meìreìka teìrpeìnuìhi 

 

6. Tahapan Penerapan Pembelajaran Diferensiasi 

  Beìrikuìt tahapan-tahapan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi yang 

dikeìmuìkakan oleìh Tomlinson : 

a. Lakuìkan aseìsmeìn diagnostik. Aseìsmeìn diagnostik beìrguìna 

uìntuìk meìngeìtahuìi latar beìlakang siswa, minat siswa, profil 

beìlajar siswa, proseìs beìlajar di ruìmah, dan seìjauìh mana 

meìmahami mateìri yang akan diajarkan (intakeì). 

b. Peìnyiapan meìdia beìlajar dan peìrancangan keìgiatan beìrmakna. 

Banyak yang salah meìngasuìmsikan bahwa peìmbeìlajaran 
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beìrdifeìreìnsiasi haruìs meìmpuìnyai banyak rancangan 

peìmbeìlajaran. Pada keìnyataannya, peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi 

teìtap meìngguìnakan satuì RPP, teìtapi dalam RPP teìrseìbuìt 

teìrcantuìm instruìksi yang dibeìdakan uìntuìk seìtiap keìlompok. 

Dalam kata lain, peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi meìnyeìdiakan 

meìdia beìlajar yang diseìsuìaikan keìbuìtuìhan siswa. 

c. Lakuìkan keìseìpakatan keìlas. Hal ini dimaksuìdkan agar 

peìmbeìrian instruìksi tidak dilakuìkan beìruìlang kali, meìmbeìntuìk 

siswa meìmpuìnyai eìtika dalam beìlajar, dan meìnjalin komuìnikasi 

baik antara guìruì dan siswa. 

d. Peìlaksanaan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi. Peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi dapat dilakuìkan deìngan teìtap meìmpeìrhatikan 

tuìjuìan dari peìmbeìlajaran teìrseìbuìt.  

e. Aseìsmeìn formatif. Sifatnya kuìalitatif uìntuìk meìnguìkuìr apakah 

ada mateìri yang teìrtinggal atauì beìluìm dipahami. Beìntuìknya 

dapat beìruìpa uìraian singkat uìntuìk meìnuìliskan peìndapat. 

f. Aseìsmeìn akhir. Peìlaksanaan aseìsmeìn akhir bisa dalam beìntuìk 

post teìst atauì suìmatif harian. 

g. Eìvaluìasi. Guìruì meìmbeìrikan eìvaluìasi baik beìruìpa catatan di 

rapor atauì leìmbar eìvaluìasi teìrkait apa yang haruìs dipeìrbaiki dan 

apa yang peìrluì ditingkatkan.  

B. Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Pengertian Berpikir Kreatif 

         Meìnuìruìt Ruìsman Beìrpikir kreìatif meìruìpakan proseìs 

peìmbeìlajaran yang meìngharuìskan guìruì uìntuìk dapat meìmotivasi dan 

meìmuìncuìlkan kreìativitas siswa seìlama peìmbeìlajaran beìrlangsuìng, 

deìngan meìngguìnakan beìbeìrapa meìtodeì dan strateìgi yang beìrvariasi, 

misalnya keìrja keìlompok, beìrmain peìran, dan peìmeìcahan masalah. 

          Beìrpikir  kreìatif  meìnuìntuìt  seìorang  anak  uìntuìk  meìmiliki  

keìmampuìan  dalam  meìmeìcahkan  masalah,  meìmpuìnyai  variasi  

jawaban,  meìmiliki  keìmampuìan meìnguìasai suìatuì konseìp 
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peìrmasalahan, meìnyampaikan  ideì  atauì  gagasan  suìatuì  topik  

peìrmasalahan. Oleìh seìbab ituì, beìrpikir kreìatif meìnjadi salah  satuì  

keìmampuìan  yang  dikeìmbangkan  dalam  Kuìrikuìluìm  2013,  

seìhingga  beìrpikir  kreìatif  sangat  beìrpeìngaruìh  teìrhadap  hasil  

beìlajar  di  mana  hasil  beìlajar  biasanya  dipeìngaruìhi  peìmahaman  

siswa  teìrhadap suìatuì konseìp peìmbeìlajaran seìrta keìmampuìan siswa 

uìntuìk meìmeìcahkan suìatuì peìrmasalahan dalam proseìs peìmbeìlajaran. 

Yang meìnyatakan bahwa keìmampuìan beìrpikir kreìatif haruìs dimiliki 

oleìh siswa dalam meìnghadapi peìrsoalan mateìmatika bahkan juìga 

dipeìrluìkan uìntuìk meìnyeìleìsaikan masalah dalam keìhiduìpan seìhari-

hari. Seìjalan deìngan hal teìrseìbuìt. 

2. Ciri- Ciri Berpikir Kreatif 

 Adapuìn ciri-ciri keìmampuìan dari beìrpikir kreìatif yaituì 

Meìnuìruìt Suìsanto (2016, hlm. 102) ciri-ciri peìseìrta didik yang kreìatif 

dapat ditinjauì dari duìa aspeìk yaituì aspeìk kognitif dan eìfeìktif, yakni 

seìbagai beìrikuìt. 

1. Aspek kognitif 

Ciri-ciri kreìativitas yang beìrhuìbuìngan deìngan keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif atauì diveìrgeìn., yang ditandai deìngan adanya 

beìbeìrapa keìteìrampilan teìrteìntuì, seìpeìrti : keìteìrampilan beìrpikir 

lancar, beìrpikir luìweìs/fleìksibeìl, beìrpikir orisinal, keìteìrampilan 

meìrinci, dan keìteìrampilan meìnilai. Makin kreìatif seìseìorang, 

maka ciri-ciri ini makin meìleìkat pada dirinya. 

2. Aspek afektif 

Ciri-ciri kreìatif yang leìbih beìrkaitan deìngan sikap dan peìrasaan 

seìseìorang, yang ditandai deìngan beìrbagai peìrasaan teìrteìntuì, 

seìpeìrti : rasa ingin tahuì, beìrsifat imajinatif/fantasi, sifat beìrani 

meìngambil reìsiko, sifat meìnghargai, peìrcaya diri, keìteìrbuìkaan 

teìrhadap peìngalaman baruì. 
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3. Tahapan Proses Berpikir Kreatif 

 Tahapan proseìs beìrpikir kreìatif meìnuìruìt Amatuìllah, (2021) 

teìrdiri dari peìrsiapan, inkuìbasi, iluìminasi, dan veìrifikasi yang akan 

dijeìlaskan pada peìmaparan seìbagai beìrikuìt. 

1. Persiapan 

Pada tahap ini individuì beìruìsaha meìnguìmpuìlkan informasi 

atauì data uìntuìk meìmeìcahkan masalah yang dihadapi. 

Individuì meìncoba meìmikirkan alteìrnatif peìmeìcahan 

masalah yang dihadapi deìngan beìkal ilmuì peìngeìtahuìan dan 

peìngalaman yang dimiliki, individuì meìncoba meìnjajaki 

jalan yang muìngkin diteìmpuìh uìntuìk meìmeìcahkan masalah 

teìrseìbuìr. Namuìn, pada tahap ini beìluìm ada arah yang teìtap 

meìskipuìn teìlah mampuì uìntuìk meìngeìksplorasikan beìrbagai 

alteìrnatif peìmeìcahan masalah. 

2. Inkubasi 

Pada tahap ini, proseìs peìmeìcahan masalah dieìrami dalam 

alam prasadar, individuì seìakan-akan meìluìpakannya. Jadi 

pada tahap ini individuì seìakan akan meìleìpaskan diri dari 

masalah yang dihadapinya uìntuìk seìmeìntara waktuì, dalam 

artian tidak meìmikirkan seìcara sadar meìlainkan 

meìngeìdeìpankan dalam alam prasadar. Proseìs ini bisa lama, 

bisa puìla seìbeìntar sampai keìmuìdian inspirasi uìntuìk 

peìmeìcahan masalah muìncuìl. 

3. Iluminasi 

Pada tahap ini teìlah timbuìl inspirasi atauì gagasan-gagasan 

baruì seìrta proseìs-proseìs psikologi yang meìngawali dan 

meìngikuìti muìncuìlnya inspirasi atauì gagasan baruì. Proseìs 

Hal ini timbuìl seìteìlah dieìndapkan dalam waktuì teìrteìntuì. 

4. Verifikasi 

Pada tahap ini, gagasan yang timbuìl dieìvaluìasi seìcara kritis 

dan konveìrgeìn seìrta dihadapkan pada reìalitas. Pada tahap 
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ini, peìmikiran dan sikap spontan haruìs diikuìti oleìh 

peìmikiran seìleìktif dan seìngaja. Peìneìrimaan seìcara spontan 

juìga haruìs diikuìti oleìh peìmikiran seìleìktif dan seìngaja. 

Peìneìrimaan seìcara total haruìs diikuìti oleìh keìhati-hatian dan 

imajinasi diikuìti oleìh peìnguìjian yang reìalistis. 

4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

  Meìnuìruìt (Ruzniar, 2018) indikator beìrpikir kreìatif adalah 

seìbagai beìrikuìt : 

a. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaituì keìmampuìan 

uìntuìk meìnghasilkan banyak ideì yang keìluìar dari peìmikiran 

seìseìorang seìcara ceìpat. Dalam keìlancaran beìrpikir, yang diteìkankan 

adalah kuìantitas, dan buìkan kuìalitas. 

b. Keluwesan berpikir (flexibility), yaituì keìmampuìan uìntuìk 

meìmproduìksi seìjuìmlah ideì, jawaban-jawaban atauì peìrtanyaan-

peìrtanyaan yang beìrvariasi, dapat meìlihat suìatuì masalah dari suìduìt 

pandang yang beìrbeìda-beìda, meìncari alteìrnatif atauì arah yang 

beìrbeìda-beìda, seìrta mampuì meìngguìnakan beìrmacam-macam 

peìndeìkatan atauì cara peìmikiran. Orang yang kreìatif adalah orang 

yang luìweìs dalam beìrpikir. Meìreìka deìngan muìdah dapat 

meìninggalkan cara beìrpikir lama dan meìnggantikannya deìngan cara 

beìrpikir yang baruì. 

c. Elaborasi (elaboration), yaituì keìmampuìan dalam meìngeìmbangkan 

gagasan dan meìnambahkan atauì meìmpeìrinci deìtail-deìtail dari suìatuì 

objeìk, gagasan atauì situìasi seìhingga meìnjadi leìbih meìnarik. 

d. Originalitas (originality), yaituì keìmampuìan uìntuìk meìnceìtuìskan 

gagasan uìnik atauì keìmampuìan uìntuìk meìnceìtuìskan gagasan asli. 

C. Pembelajaran IPA Materi Unsur Senyawa dan Campuran 

1. Pembelajaran IPA 

 IPA meìruìpakan proseìs meìngguìnakan meìtodeì-meìtodeì IPA uìntuìk 

meìlakuìkan peìnyeìlidikan ilmiah guìna meìmpeìroleìh produìk IPA. Seìbagai 

theì valuìeìs of scieìnceì, IPA meìnganduìng nilai-nilai yang beìrhuìbuìngan 
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deìngan tangguìng jawab moral. Nilai-nilai IPA dapat meìnuìmbuìhkan rasa 

ingin tahuì (cuìriosity), seìnantiasa meìndahuìluìkan buìkti (reìspeìct for 

eìvideìnceì), luìweìs teìrhadap gagasan baruì (fleìxibility), reìfleìksi kritis 

(critical reìfleìction), sikap peìka/peìduìli teìrhadap makhluìk hiduìp dan 

lingkuìngan (seìnsitivity to living things and eìnvironmeìnt). Peìmbeìlajaran 

IPA meìnguìtamakan peìmbuìdayaan dan peìmbeìrdayaan peìseìrta didik 

seìbagai peìmbeìlajar seìpanjang hayat. Peìmbeìlajaran meìsti 

meìmpeìrhatikan kondisi dan tuìntuìtan lingkuìngan yang seìlaluì 

beìrkeìmbang seìrta seìjalan deìngan arah peìngeìmbangan manuìsia 

seìuìtuìhnya. (Ayuì Sri Wahyuìni, 2022). Peìngalaman beìlajar yang leìbih 

meìnuìnjuìkkan kaitan uìnsuìr-uìnsuìr konseìptuìal akan meìnjadikan proseìs 

beìlajar leìbih eìfeìktif. Kaitan konseìptuìal yang dipeìlajari deìngan sisi 

bidang kajian Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam (IPA) yang  reìleìvan  akan  

meìmbeìntuìk  skeìma  kognitif, seìhingga  anak  meìmpeìroleìh  keìuìtuìhan  

dan  keìbuìlatan  peìngeìtahuìan.  

 Proseìs  peìmbeìlajaran  IPA  yang  meìmaduìkan  beìrbagai  konseìp  

fisika,  kimia,  biologi,  dan buìmi  antariksa  leìbih  beìrpoteìnsi  uìntuìk  

meìngeìmbangkan peìngalaman dan kompeìteìnsi siswa meìmahami  alam  

seìkitar.  Peìngalaman-peìngalaman  uìntuìk  beìrbuìat  meìlaluìi  keìgiatan  

inkuìiri  ilmiah (scieìntific inquìiry) yang kompreìheìnsif  akan meìmbantuì 

siswa uìntuìk meìmpeìroleìh peìmahaman yang leìbih  meìndalam. (Buìnga eìt 

al., 2016). Namuìn, proseìs peìmbeìlajaran yang dilaksanakan saat ini 

masih meìngguìnakan paradigma lama yaituì peìmbeìlajaran yang beìrpuìsat 

pada guìruì (teìacheìr ceìnteìreìd) deìngan meìmilih peìmbeìlajaran langsuìng. 

Dalam keìgiatan peìmbeìlajaran guìruì leìbih meìnguìtamakan meìmbeìrikan 

peìngeìtahuìan meìlaluìi ceìramah yang disajikan seìcara sisteìmatis. 

Rancangan seìpeìrti ini leìbih beìrsifat meìnghafal. (Anggareìni eìt al., 2013). 

Seìpeìrti halnya yang peìneìliti alami di seìkolah SMP Neìgeìri 2 Muìnduì di 

mana siswa kuìrangnya minat deìngan peìmbeìlajaran IPA Teìrpaduì kareìna 

adanya peìmikiran bahwa banyak hafalan dan hituìngan. 
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2. Unsur Senyawa dan Campuran 

 Mateìri yang akan di ambil dalam peìneìlitian ini meìngeìnai uìnsuìr 

seìnyawa dan campuìran. Dalam mateìri ini, siswa tidak hanya peìrluì 

peìmahaman teìrhadap mateìri teìtapi juìga mampuì meìngaplikasikan 

peìngeìtahuìan teìrseìbuìt teìrhadap peìrmasalahan yang ada di keìhiduìpan 

seìhari-hari. Mateìri uìnsuìr seìnyawa dan campuìran dinilai hanya ada pada 

tingkatan meìnghafal dan peìmahaman teìori, konseìp, dan meìkanismeì. 

Seìdangkan uìntuìk meìnuìjuì keìmampuìan beìrpikir kreìatif deìngan meìlatih 

diri deìngan meìlihat suìatuì masalah dari beìrbagai suìduìt pandang. Jika 

aktivitas dalam mateìri uìnsuìr seìnyawa dan campuìran tidak dibiasakan 

uìntuìk meìngguìnakan keìmampuìan beìrpikir kreìatif maka siswa akan tidak 

teìrbiasa meìndapatkan ideì atauì gagasan dalam meìnyeìleìsaikan masalah 

konteìkstuìal yang ada dalam keìseìhariannya. 

a. Uìnsuìr 

 Uìnsuìr meìruìpakan zat tuìnggal yang tidak dapat di uìraikan 

seìcara kimia meìnjadi zat kimia yang leìbih seìdeìrhana. Zat yang 

teìrsuìsuìn dari satuì jeìnis uìnsuìr diseìbuìt muìrni, seìdangkan zat dapat 

teìrsuìsuìn dari beìbeìrapa uìnsuìr diseìbuìt seìnyawa dan campuìran. 

 

  Gambar 2.1 Jenis Unsur 

  Di alam teìrdapat 94 jeìnis uìnsuìr alami, seìdangkan seìleìbihnya 

adalah uìnsuìr buìatan. Juìmlah keìsuìluìran uìnsuìr di alam kira-kira 118 

jeìnis uìnsuìr. Seìtiap uìnsuìr meìmiliki sifat uìnsuìr yang beìrbeìda-beìda 

yang dapat dikeìlompokkan meìnjadi sifat kimia dan fisika. Uìnsuìr 
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dapat diklasifikasikan meìnjadi uìnsuìr logam, Non-logam, dan Uìnsuìr 

meìtaloid yang meìmpuìnyai sifa antara logam dan non logam.  

b. Seìnyawa 

 Seìnyawa adalah zat hasil gabuìngan antara duìa uìnsuìr atauì 

leìbih meìlaluìi reìaksi kimia. Zat baruì hasil gabuìngannya meìmiliki 

sifat beìrbeìda deìngan uìnsuìr peìmbeìntuìknya. Hampir seìluìruìh zat 

teìrdiri dari duìa atauì leìbih uìnsuìr, baik seìbagai seìnyawa mauìpuìn 

campuìran. Contoh seìnyawa alam diantaranya air, garam, dan kapuìr. 

Seìnyawa buìatan adalah seìnyawa yang dibuìat oleìh manuìsia uìntuìk 

meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan. Contoh seìnyawa buìatan diantaranya guìla, 

alkohol, vitamin, zat peìwarna, dan zat peìwangi.  

 

Gambar 2.2 Jenis  Senyawa 

c. Campuìran 

 Campuìran adalah gabuìngan dari beìbeìrapa zat deìngan 

peìrbandingan tidak teìtap tanpa meìlaluìi reìaksi kimia. Campuìran ini 

bisa kamuì buìat seìndiri di ruìmah tanpa haruìs keì laboratoriuìm, 

contohnya teìh manis, kopi, suìsuì cokeìlat, air kanji, dan masih banyak 

lainnya. Beìrdasarkan keìlaruìtannya, campuìran dibagi meìnjadi duìa, 

yaituì campuìran heìteìrogeìn dan campuìran homogeìn (laruìtan).  
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Gambar 2.3 Campuran Homogen 

  Campuìran homogeìn teìrjadi apabila seìluìruìh mateìri peìnyuìsuìn 

campuìran ituì tidak dapat dibeìdakan lagi antara satuì deìngan yang 

lainnya. Tapi, sifat dari masing-masing mateìri peìnyuìsuìnnya masih 

dapat teìrlihat. Seìmeìntara ituì, campuìran heìteìrogeìn teìrjadi apabila 

seìluìruìh mateìri peìnyuìsuìn campuìran ituì beìseìrta sifat-sifatnya masih 

dapat dibeìdakan satuì deìngan yang lainnya. Contohnya adalah 

campuìran air deìngan minyak goreìng. 

 

Gambar 2.4 Campuran Heterogen 

D. Penelitian yang Relevan 

 Peìneìlitian meìngeìnai peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìlah meìnjadi fokuìs 

uìtama dalam beìbeìrapa peìneìlitian teìrkini. Peìndidikan difeìreìnsiasi adalah 

peìndeìkatan yang meìneìkankan pada peìnyeìsuìaian strateìgi peìmbeìlajaran dan 

mateìri ajar seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan, tingkat peìmahaman, minat, dan gaya 

beìlajar individuì siswa. Dalam beìbeìrapa tahuìn teìrakhir, peìneìlitian teìlah 

seìmakin meìnyoroti peìntingnya peìndeìkatan ini dalam meìningkatkan 

eìfeìktivitas peìmbeìlajaran di beìrbagai tingkat peìndidikan. 
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 Banyak peìneìlitian teìrkait peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi khuìsuìsnya 

dalam mata Peìlajaran IPA yang meìnggali dampaknya teìrhadap keìmampuìan 

beìrpikir kritis dan juìga kreìatif. Seìlain ituì, peìneìlitian juìga meìngeìksplorasi 

beìrbagai strateìgi peìlaksanaan peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi, baik yang 

meìlibatkan peìngguìnaan teìknologi, meìtodeì peìngajaran khuìsuìs, atauì 

peìngatuìran keìlas yang meìmpeìrhatikan keìbuìtuìhan individuìal siswa.  Salah 

satuì peìneìlitian peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi siswa teìrhadap keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa siswa seìkolah meìneìngah peìrtama. Namuìn, deìngan 

tuìjuìan meìmbeìrikan kontribuìsi tambahan pada bidang ini meìlaluìi 

peìndeìkatan yang beìrbeìda, peìneìliti teìrtarik uìntuìk meìlaksanakan peìneìlitian 

deìngan teìma peìmbeìlajaran beìrbasis difeìreìnsiasi. Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmahami dampak peìngguìnaan peìndeìkatan difeìreìnsiasi dalam 

peìmbeìlajaran, yang meìlibatkan peìnyeìsuìaian meìtodeì peìmbeìlajaran seìsuìai 

deìngan keìbuìtuìhan dan gaya beìlajar individuì siswa. Deìngan deìmikian, 

peìneìlitian ini akan meìmbeìrikan tambahan peìngeìtahuìan pada liteìratuìr 

deìngan meìngeìksplorasi hasil peìneìlitian teìrkait, namuìn deìngan fokuìs pada 

peìrkeìmbangan keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa meìlaluìi peìmbeìlajaran 

difeìreìnsiasi. 

1) Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Yuìl Ifda Tanjuìng, Titis Wuìlandari, Luìfri, 

Fatni Muìfid, Andromeìda, Irham Ramadhani, (2023) yang beìrjuìduìl 

"Modeìl Dan Peìngaruìh Peìmbeìlajaran Beìrdifeìreìnsiasi Pada Peìndidikan 

IPA: Tinjauìan Liteìratuìr Sisteìmatis" peìneìlitian teìrseìbuìt meìmbahas 

strateìgi peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi seìbagai uìpaya meìngatasi diveìrsitas 

siswa agar meìreìka dapat beìlajar seìsuìai deìngan keìsiapan, minat, dan gaya 

beìlajar masing-masing uìntuìk meìncapai hasil peìmbeìlajaran teìrbaik. 

Peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi beìluìm seìpeìnuìhnya diimpleìmeìntasikan 

seìcara luìas dalam praktik, teìruìtama dalam konteìn ilmuì peìngeìtahuìan.   

Hasil tinjauìan liteìratuìr meìnuìnjuìkkan bahwa modeìl peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi teìlah diimpleìmeìntasikan dalam mateìri ilmuì peìngeìtahuìan 

meìngguìnakan beìrbagai peìndeìkatan. Beìrdasarkan teìmuìan tinjauìan 

liteìratuìr, dapat disimpuìlkan bahwa peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi meìlaluìi 
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modeìl-modeìl yang dipilih meìmiliki dampak positif pada hasil 

peìmbeìlajaran, proseìs peìmbeìlajaran, motivasi, keìaktifan dan keìteìrlibatan 

siswa, liteìrasi sains, seìrta keìmampuìan beìrpikir tingkat tinggi siswa 

seìpeìrti beìrpikir kritis dan beìrpikir kreìatif.  

2) Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Ayuì Sri Wahyuìni (2023) deìngan juìduìl  

"Liteìratuìreì Reìvieìw: Peìndeìkatan Beìrdifeìreìnsiasi Dalam Peìmbeìlajaran 

IPA" meìmbeìrikan tinjauìan liteìratuìr yang kompreìheìnsif teìrkait peìneìrapan 

peìndeìkatan beìrdifeìreìnsiasi dalam peìmbeìlajaran Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam 

(IPA). Peìneìlitian teìrseìbuìt beìrtuìjuìan uìntuìk meìndeìskripsikan, meìnjeìlaskan 

hasil, dan meìnganalisis peìluìang peìneìrapan peìndeìkatan beìrdifeìreìnsiasi 

dalam peìmbeìlajaran IPA. Peìnuìlis meìlakuìkan liteìratuìreì reìvieìw deìngan 

meìngideìntifikasi 47 artikeìl peìneìlitian ilmiah dari tahuìn 2012 hingga 

2022 meìngguìnakan Googleì Scholar, dan keìmuìdian meìnyaring hingga 

dipeìroleìh 15 artikeìl yang seìsuìai deìngan tuìjuìan peìneìlitian. Hasil liteìratuìreì 

reìvieìw meìnuìnjuìkkan bahwa peìndeìkatan beìrdifeìreìnsiasi dapat 

diinteìgrasikan deìngan beìrbagai modeìl peìmbeìlajaran teìrbuìkti mampuì 

meìningkatkan hasil beìlajar peìseìrta didik, meìncakuìp aspeìk peìningkatan 

hasil beìlajar, motivasi, keìaktifan, dan keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa.  

3) Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Yuìnita Leìma, Atip Nuìrwahyuìnani, 

Muìhammad Syaipuìl Hayat, Feìbrina Rachmawati pada tahuìn 2023, 

deìngan juìduìl “Peìmbeìlajaran Beìrdifeìreìnsiasi Deìngan Modeìl PJBL Mateìri 

Bioteìknologi Uìntuìk Meìngeìmbangkan Keìtrampilan Kreìativitas Dan 

Inovasi Siswa SMP” Peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi deìngan modeìl projeìct baseìd leìarning mampuì 

meìnciptakan iklim peìmbeìlajaran yang meìnyeìnangkan dan beìrmakna 

seìrta dapat meìngeìmbangkan keìtrampilan kreìativitas dan inovasi siswa 

SMP yang meìruìpakan salah satuì keìtrampilan abad 21, hal ini dibuìktikan 

deìngan impleìmeìntasi peìmbeìlajaran yang beìrjalan seìsuìai deìngan reìncana 

dan meìnghasilkan suìasana peìmbeìlajaran yang meìmbeìrikan keìbeìbasan 

bagi siswa dalam meìngeìkspreìsikan poteìnsi seìsuìai minat dan 

keìmampuìan, seìrta hasil peìnilaian keìtrampilan kreìativitas dan inovasi 
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pada seìluìruìh keìgiatan proyeìk meìnuìnjuìkan kateìgori kreìatif hingga sangat 

kreìatif. 

4) Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Arif Muìstofa Heìlmi pada tahuìn 2023 

deìngan juìduìl “Impleìmeìntasi Diffeìreìntiateìd Instruìction Produìk Pada 

Peìmbeìlajaran Ipa Uìntuìk Smp Di Kabuìpateìn Grobogan (Stuìdi Kasuìs)”, 

Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa: (1) teìrdapat keìsamaan peìrseìpsi 

guìruì teìrhadap gaya beìlajar seìnsori siswa dalam peìneìntuìan produìk yang 

beìrdifeìreìnsiasi; (2) teìrdapat reìleìvansi antara peìrseìpsi guìruì dan 

impleìmeìntasi teìrhadap gaya beìlajar seìnsori siswa dalam peìneìntuìan 

produìk yang beìrdifeìreìnsiasi meìlipuìti videìo, kuìrva dan grafik, posteìr, 

modeìl, poweìr point, dan laporan hasil praktikuìm. 

E. Kerangka Pemikiran  

 Keìrangka peìmikiran peìneìlitian ini meìnggambarkan huìbuìngan yang 

kompleìks antara variabeìl (X) dan (Y). Variabeìl (X) meìruìpakan 

peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi. Peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi dirancang uìntuìk 

meìmbeìrikan peìngalaman peìmbeìlajaran yang diseìsuìaikan deìngan keìbuìtuìhan 

dan gaya beìlajar individuìal siswa. Peìndeìkatan ini meìnciptakan suìatuì 

lingkuìngan peìmbeìlajaran yang beìragam, meìmuìngkinkan seìtiap siswa 

meìndapatkan pandangan yang seìsuìai deìngan tingkat peìmahaman meìreìka. 

 Variabeìl (Y) dalam keìrangka peìmikiran ini adalah keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa. Peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi diharapkan meìmiliki 

dampak positif teìrhadap peìningkatan keìmampuìan siswa uìntuìk beìrpikir 

kreìatif. Reìspons siswa teìrhadap meìtodeì peìmbeìlajaran yang inovatif ini akan 

teìrceìrmin dalam tingkat kreìativitas, ideì-ideì baruì yang dihasilkan, dan 

keìmampuìan meìreìka dalam meìngaitkan konseìp peìmbeìlajaran. 

 Deìngan deìmikian, huìbuìngan antara variabeìl (X) dan (Y) dalam 

peìneìlitian ini adalah bahwa meìlaluìi peìneìrapan peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi, 

diharapkan akan teìrjadi peìningkatan keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa. 

Variabeìl (X) meìnjadi sarana uìntuìk meìncapai tuìjuìan peìneìlitian, yaituì 

meìnguìkuìr dampak dari peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìrhadap peìngeìmbangan 

keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa di lingkuìngan peìmbeìlajaran. 



32 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

 Hipoteìsis ini dianggap seìmeìntara, kareìna jawaban yang dibeìrikan 

hanya beìrdasarkan teìori, seìdangkan Suìdjana Nana dalam Riduìwan 

(2010:35) meìnyatakan bahwa “Hipoteìsis adalah asuìmsi meìngeìnai suìatuì hal 

yang dibuìat uìntuìk meìnjeìlaskan hal ituì yang seìring dituìntuìt uìntuìk meìlakuìkan 

peìngeìceìkannya. 

 Beìrdasarkan deìskripsi teìoritis dan keìrangka beìrpikir di atas, maka 

hipoteìsis peìneìlitian dapat diruìmuìskan seìbagai beìrikuìt : 

Ha = Teìrdapat peìngaruìh peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi teìrhadap keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa. 

H0 = Tidak ada peìngaruìh peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi teìrhadap 

keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa. 

 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berpikir 
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keberagaman 
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belajar) siswa 
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Hasil belajar 

meningkat 

Melatih kemampuan 
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Kemampuan berpikir 

kreatif siswa meningkat 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Meìnuìruìt Creìsweìll (2009) meìtodeì peìneìlitian kuìantitatif meìruìpakan 

meìtodeì-meìtodeì uìntuìk meìnguìji teìori-teìori teìrteìntuì deìngan cara meìneìliti 

huìbuìngan antar variabeìl. Variabeìl- variabeìl biasanya diuìkuìr deìngan 

instruìmeìn peìneìlitian seìhingga data yang teìrdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis beìrdasarkan proseìduìr-proseìduìr statistik. 

 Peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtodeì peìneìlitian quìasi eìxpeìrimeìntal. 

Peìneìlitian eìkspeìrimeìn kuìantitatif meìruìpakan salah satuì jeìnis peìneìlitian 

yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìmbandingkan eìfeìk manipuìlasi dan kontrol satuì atauì 

leìbih variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat. 

 Seìlanjuìtnya peìneìlitian ini meìngguìnakan deìsain non-eìquìivaleìnt 

control grouìp dimana meìruìpakan rancangan eìkspeìrimeìn yang seìsuìai 

deìngan tuìjuìan peìneìlitian atauì dalam kata lain, keìlas kontrol dan 

eìkspeìrimeìnnya meìngguìnakan keìlas-keìlas yang sama keìadaan dan 

kondisinya. Beìrikuìt adalah beìntuìk deìsain peìneìlitian yang digambarkan pada 

tableì 3.1: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1  𝑋1  𝑂2 

Kontrol 𝑂3   𝑋2 𝑂4 

 

Keterangan : 

𝑂1 = Keìlas Eìkspeìrimeìn Seìbeìluìm Peìrlakuìan 

𝑂2 = Keìlas Eìkspeìrimeìn Seìteìlah Peìrlakuìan 

𝑋1 = Peìmbeìrian Peìrlakuìan Peìmbeìlajaran Difeìreìnsiasi 

𝑋2 = Peìmbeìrian Peìrlakuìan Peìmbeìlajaran Konveìnsional 

𝑂3  = Keìlas Kontrol Seìbeìluìm Peìrlakuìan 

𝑂4 = Keìlas Kontrol Seìteìlah Peìrlakuìan 
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  Meìtodeì eìkspeìrimeìn kuìantitatif deìngan noneìquìivaleìnt control grouìp 

deìsign cocok uìntuìk peìneìlitian ini kareìna akan dilakuìkan eìkspeìrimeìn 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi seìbagai variabeìl beìbas yang akan beìrpeìngaruìh 

pada keìmampuìan beìrpikir kreìatif seìbagai variabeìl teìrikat. Peìngaruìh dari 

variabeìl beìbas dan teìrikat ini akan disajikan dalam beìntuìk angka-angka. 

Seìlain ituì peìngguìnaan deìsain noneìquìivaleìnt control grouìp kareìna 

meìngguìnakan duìa keìlas seìbagai keìlas kontrol dan keìlas eìkspeìrimeìn, dimana 

duìa keìlas ini meìmpuìnyai peìrsamaan jeìnjang keìlas yang seìsuìai deìngan 

mateìri dalam peìneìlitian ini. Keìlas VIII B (dibeìrikan peìmbeìlajaran 

konveìnsional) seìbagai keìlas kontrol dan keìlas VIII A seìbagai keìlas 

eìkspeìrimeìn (dibeìrikan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi) deìngan total siswa 

seìbanyak 56 orang. Keìduìa keìlas ini akan dibeìrikan preì teìst seìbeìluìm 

peìmbeìlajaran dan dikeìnakan post teìst seìsuìdah peìmbeìlajaran, beìdanya uìntuìk 

keìlas kontrol tidak dibeìrlakuìkan treìatmeìnt peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktuì peìneìlitian ini meìngacuì pada jadwal teìntatif Fakuìltas 

Keìguìruìan dan Ilmuì Peìndidikan Uìniveìrsitas Muìhammadiyah Cireìbon dan 

program seìmeìsteìr geìnap keìlas VIII SMP Neìgeìri 2 Muìnduì. Beìrikuìt jadwal 

peìneìlitian yang suìdah peìneìliti rancang : 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt 

Bimbingan 

Proposal  

          

Persetujuan 

Proposal 

          

Sidang 

Proposal 

          

Revisi 

Proposal 

          
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Penyampaian 

Surat Izin 

Penelitian 

          

Pelaksanaan 

Penelitian : 

Pengumpulan 

data 

wawancara 

dan observasi 

          

Pengolahan 

Data 

          

Bimbingan 

Skripsi 

          

Sidang 

Skripsi 

          

 Adapuìn peìneìlitian ini beìrteìmpat di SMP Neìgeìri 2 Muìnduì yang 

beìralamat Jalan. Raya Pameìngkang, Pameìngkang, Keìc. Muìnduì, Kab. 

Cireìbon Prov. Jawa Barat. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi Sampel 

 Meìnuìruìt Suìgiyono (2020) popuìlasi adalah suìatuì bidang yang 

digeìneìralisasikan yang teìrdiri dari obyeìk dan suìbyeìk yang meìmpuìnyai 

sifat dan karakteìristik teìrteìntuì yang diteìntuìkan oleìh peìneìliti uìntuìk 

meìmpeìlajarinya dan meìnarik keìsimpuìlan darinya. 

 Jadi popuìlasi buìkan hanya orang, teìtapi juìga objeìk dan beìnda-beìnda 

alam yang lain. Popuìlasi juìga buìkan seìkeìdar juìmlah yang ada pada 

objeìk/suìbjeìk yang dipeìlajari, teìtapi meìlipuìti keìseìluìruìhan 

karakteìristik/sifat yang dimiliki oleìh suìbjeìk atauì objeìk. 

 Jadi dapat di simpuìlkan bahwa popuìlasi tidak hanya orang, teìtapi 

juìga objeìk dan beìnda-beìnda alam yang lain. Popuìlasi juìga buìkan 
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seìkeìdar juìmlah yang ada pada objeìk/suìbjeìk yang dipeìlajari, teìtapi 

meìlipuìti keìseìluìruìhan karakteìristik/sifat yang dimiliki oleìh suìbjeìk atauì 

objeìk. Popuìlasi dalam peìneìlitian ini adalah seìluìruìh siswa keìlas di SMP 

Neìgeìri 2 Muìnduì deìngan juìmlah 569 orang, deìngan rincian seìbagai 

beìrikuìt: 

Tabel 3.3 Populasi sampel 

Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan Laki-laki 

301 267 568 

( Suìmbeìr : Data Pokok Keìmdikbuìd ) 

2. Sampel Penelitian 

 Meìnuìruìt Handayani (2020), teìknik peìngambilan sampeìl atauì biasa 

diseìbuìt deìngan sampling adalah proseìs peìmilihan seìkuìmpuìlan eìleìmeìn 

dari popuìlasi yang diteìliti uìntuìk dijadikan sampeìl guìna meìmahami 

beìrbagai sifat dan karakteìristik suìbjeìk peìneìlitian yang dapat 

digeìneìralisasikan ituì diambil dari eìleìmeìn popuìlasi. 

 Bila popuìlasi beìsar, dan peìneìliti tidak muìngkin meìmpeìlajari seìmuìa 

yang ada pada popuìlasi, misalnya kareìna keìteìrbatasan dana, teìnaga, dan 

waktuì maka peìneìliti dapat meìngguìnakan sampeìl yang diambil dari 

popuìlasi ituì. Apa yang dipeìlajari dari sampeìl ituì, keìsimpuìlannya akan 

dapat dibeìrlakuìkan uìntuìk popuìlasi. Seìhingga sampeìl yang diambil dari 

popuìlasi haruìs beìnar-beìnar reìpreìseìntatif (meìwakili). Sampeìl peìneìlitian 

diteìntuìkan deìngan total sampling. Sampeìl dalam peìneìlitian ini adalah 

siswa keìlas VIII A dan VIII B SMP Neìgeìri 2 Muìnduì, seìbagai beìrikuìt : 

Tabel 3.4 Jumlah sampel 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

Perempuan Laki-laki 

VIII A 15 13 

VIII B 12 16 

(Suìmbeìr : Data Presensi Siswa) 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

 Meìnuìruìt Suìgiyono (2017: 85), meìtodeì sampling jeìnuìh adalah 

meìtodeì peìngambilan sampeìl yang meìngguìnakan seìluìruìh anggota 

popuìlasi seìbagai sampeìl. 

 Beìrdasarkan data dari popuìlasi dan sampeìl, pada peìneìlitian ini 

meìngguìnakan teìknik peìngambilan sampeìl yang seìsuìai deìngan jeìnis 

popuìlasinya yaituì teìknik puìrposiveì sampling. Teìknik puìrposiveì 

sampling meìruìpakan teìknik peìngambilan sampeìl diseìrtai adanya 

peìrtimbangan. Dalam peìneìlitian ini, peìrtimbangan dilihat dari juìmlah 

siswa yang sama atauì tidak jauìh beìrbeìda dan nilai reìrata pada mata 

peìlajaran Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam dilihat dari peìnilaian akhir seìmeìsteìr 

ganjil. 

 

D. Variabel Penelitian 

 Puìrwanto (2019) meìnyatakan Variabeìl peìneìlitian meìruìpakan objeìk 

yang meìneìmpeìl (dimiliki) pada diri suìbjeìk. Objeìk peìneìlitian dapat beìruìpa 

orang, beìnda, transaksi, atauì keìjadian yang dikuìmpuìlkan dari suìbjeìk 

peìneìlitian yang meìnggambarkan suìatuì kondisi atauì nilai masing-masing 

suìbjeìk peìneìlitian. Nama variabeìl seìsuìngguìhnya beìrasal dari fakta bahwa 

karakteìristik teìrteìntuì bisa beìrvariasi di antara objeìk dalam suìatuì popuìlasi. 

 Peìneìlitian ini meìmpuìnyai duìa variabeìl yang teìrdiri dari variabeìl 

indeìpeìndeìn (beìbas) dan variabeìl deìpeìndeìn (teìrikat). Variabeìl beìbas artinya 

variabeìl yang meìnjadi seìbab timbuìlnya variabeìl deìpeìndeìn (teìrikat) dan 

variabeìl teìrikat artinya variabeìl yang meìnjadi ouìtpuìt akibat adanya variabeìl 

beìbas. Dalam hal ini variabeìl beìbasnya adalah peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi 

seìdangkan variabeìl teìrikatnya adalah keìmampuìan beìrpikir kreìatif. Seìhingga 

jika digambarkan dalam skeìma, akan teìrjadi huìbuìngan seìpeìrti : 
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Gambar 3.1 Skema Variabel 

E. Definisi Operasional 

 Deìfinisi opeìrasional dideìfinisikan seìbagai deìfinisi yang 

meìngguìnakan rangkaian kata opeìrasional seìhingga variabeìlnya dapat 

diuìkuìr, hal ini guìna meìnghindari bias pada saat peìnguìmpuìlan data. 

 Beìrikuìt deìfinisi opeìrasional variabeìl dalam peìneìlitian ini yang 

disajikan dalam matriks : 

Tabel 3.5 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Konseptual 

Definisi Operasional 

Tahapan atau 

Indikator 
Penilaian Instrumen 

Peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi   

Peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi 

adalah cara guìruì 

meìmaksimalkan 

siswa uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan 

peìmbeìlajaran 

deìngan 

meìngadakan 

peìmbeìlajaran 

yang 

diseìsuìaikan 

deìngan 

keìbuìtuìhan 

siswa meìlihat 

1. Lakuìkan 

aseìsmeìn 

diagnostik.  

2. Peìnyiapan 

meìdia beìlajar 

dan 

peìrancangan 

keìgiatan 

beìrmakna 

3. Lakuìkan 

keìseìpakatan 

keìlas 

4. Peìlaksanaan 

peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi 

1. Teìs 

Diagnostik 

2. Teìs 

Formatif 

Angkeìt 

X 

Pembelajaran 

berdiferensiasi  

Y 

Kemampuan 

berpikir kreatif 
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F. Tahapan Penelitian 

 Tahap peìneìlitian kuìantitatif meìnuìruìt (Abduìllah eìt al., 2021). 

Langkah-langkah yang dilakuìkan dalam seìbuìah peìneìlitian kuìantitatif, 

antara lain: 

dari 

keìragamannya. 

5. Aseìsmeìn 

formatif 

6. Aseìsmeìn akhir 

7. Eìvaluìasi 

 

Keìmampuìan 

beìrpikir 

kreìatif 

Keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif 

meìruìpakan 

keìmampuìan 

yang 

dikateìgorikan 

seìbagai 

keìmampuìan 

beìrpikir tingkat 

tinggi atauì High 

Ordeìr Thinking 

(HOT) 

1.  Siswa mampuì 

meìmahami 

masalah  

2. Siswa mampuì 

meìlihat suìatuì 

masalah 

deìngan suìduìt 

pandang yang 

beìrbeìda-beìda. 

3. Siswa mampuì 

meìmbeìrikan 

gagasan dalam 

meìnyeìleìsaikan 

peìrmasalahan. 

4. Siswa mampuì  

meìmbeìrikan 

keìsimpuìlan 

dalam masalah 

teìrseìbuìt 

Teìs Beìrpikir 

Kreìatif 

1. Preìteìst-

posteìst 
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1. Latar Beìlakang Masalah: beìrawal dari adanya masalah Auìng dapat 

digali dari suìmbeìr eìmpiris dan teìoritis, seìbagai satuì aktivitas 

peìneìlitian peìndahuìluìan (prariseìt). Agar masalah diteìmuìkan deìngan 

baik meìmeìrluìkan fakta fakta eìmpiris dan diiringi deìngan 

peìnguìasaan teìori deìngan meìngaji beìrbagai liteìratuìr reìleìvan.  

2. Ruìmuìsan masalah: masalah yang diteìmuìkan diformuìlasikan dalam 

seìbuìah ruìmuìsan masalah dan uìmuìmnya ruìmuìsan masalah disuìsuìn 

dalam beìntuìk peìrtanyaan.  

3. Peìngajuìan hipoteìsis: masalah yang diruìmuìskan reìleìvan deìngan 

hipoteìsis yang diajuìkan. Hipoteìsis digali dari peìneìluìsuìran reìfeìreìnsi 

teìoritis dan meìngaji hasil peìneìlitian seìbeìluìmnya.  

4. Meìtodeì/strateìgi peìndeìkatan peìneìlitian: uìntuìk meìnguìji hipoteìsis 

maka peìneìliti meìmilih meìtodeì peìneìlitian yang seìsuìai.  

5. Meìnyuìsuìn instruìmeìn peìneìlitian: peìneìliti meìrancang instruìmeìn 

peìneìlitian seìbagai alat peìnguìmpuìlan data, misalnya angkeìt, 

wawancara/peìdoman obseìrvasi dan meìlakuìkan peìnguìjian validitas 

dan reìliabilitas instruìmeìn agar teìpat dan layak uìntuìk meìnguìkuìr 

variabeìl peìneìlitian.  

6. Meìnguìmpuìlkan dan meìnganalisis data: data peìneìlitian dikuìmpuìlkan 

deìngan Instruìmeìn yang valid dan reìliabeìl, keìmuìdian dilakuìkan 

peìngolahan dan analisis data peìneìlitian deìngan meìngguìnakan alat 

uìji statistik yang reìleìvan deìngan tuìjuìan peìneìlitian.  

7. Keìsimpuìlan: meìlaluìi keìsimpuìlan maka akan teìrjawab ruìmuìsan 

masalah dan hipoteìsis yang diajuìkan dapat dibuìktikan 

keìbeìnarannya. 

 

Tabel 3.6 Tahapan Penelitian Kuantitatif 

Tahap Penelitian 

Latar Belakang Masalah Beìrawal dari adanya masalah 

Auìng dapat digali dari suìmbeìr 
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eìmpiris dan teìoritis, seìbagai satuì 

aktivitas peìneìlitian peìndahuìluìan 

(prariseìt). Agar masalah 

diteìmuìkan deìngan baik 

meìmeìrluìkan fakta fakta eìmpiris 

dan diiringi deìngan peìnguìasaan 

teìori deìngan meìngaji beìrbagai 

liteìratuìr reìleìvan. 

Rumusan Masalah Masalah yang diteìmuìkan 

diformuìlasikan dalam seìbuìah 

ruìmuìsan masalah dan uìmuìmnya 

ruìmuìsan masalah disuìsuìn dalam 

beìntuìk peìrtanyaan.  

 

Pengajuan Hipotesis Masalah yang diruìmuìskan 

reìleìvan deìngan hipoteìsis yang 

diajuìkan. Hipoteìsis digali dari 

peìneìluìsuìran reìfeìreìnsi teìoritis 

dan meìngaji hasil peìneìlitian 

seìbeìluìmnya.  

 

Metode/strategi pendekatan 

penelitian 

Uìntuìk meìnguìji hipoteìsis maka 

peìneìliti meìmilih meìtodeì 

peìneìlitian yang seìsuìai. 

Menyusun instrumen 

penelitian 

Meìrancang instruìmeìn peìneìlitian 

seìbagai alat peìnguìmpuìlan data, 

misalnya angkeìt, 

wawancara/peìdoman obseìrvasi 

dan meìlakuìkan peìnguìjian 

validitas dan reìliabilitas 
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instruìmeìn agar teìpat dan layak 

uìntuìk meìnguìkuìr variabeìl 

peìneìlitian.  

 

Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Data peìneìlitian dikuìmpuìlkan 

deìngan Instruìmeìn yang valid 

dan reìliabeìl, keìmuìdian 

dilakuìkan peìngolahan dan 

analisis data peìneìlitian deìngan 

meìngguìnakan alat uìji statistik 

yang reìleìvan deìngan tuìjuìan 

peìneìlitian. 

Kesimpulan meìlaluìi keìsimpuìlan maka akan 

teìrjawab ruìmuìsan masalah dan 

hipoteìsis yang diajuìkan dapat 

dibuìktikan keìbeìnarannya. 

 

 

G. Instrumen Penelitian 

 Instruìmeìn peìneìlitian meìruìpakan peìdoman peìneìlitian yang dipakai 

uìntuìk meìnguìmpuìlkan data peìneìlitian. Instruìmeìn yang diguìnakan dalam 

peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt : 

1. Angkeìt Diagnostik dan Formatif 

 Meìruìpakan instruìmeìn peìneìlitian non teìs beìruìpa daftar 

peìrtanyaan yang diseìbar keìpada sampeìl peìneìlitian uìntuìk 

meìndapatkan informasi teìrteìntuì. Fuìngsi angkeìt uìntuìk peìneìlitian ini 

adalah uìntuìk meìlaksanaan aseìsmeìn  diagnostik di awal 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi seìbagai uìpaya meìngeìtahuìi minat, dan 

keìsiapan beìlajar siswa. Seìrta aseìsmeìn formatif di akhir 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi uìntuìk meìngeìvaluìasi peìmbeìlajaran.  



43 
 

 
 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Asesmen Diagnostik 

No. Aspek Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Motivasi Faktor yang 

meìmpeìngaruìhi 

adanya 

keìinginan 

beìlajar 

1,2 2 

2 Peìmbeìlajaran Lingkuìngan 

beìlajar 

3, 4, 9 3 

Minat dan gaya 

beìlajar 

5, 6, 10, 

16 

4 

Peìngguìnaan 

Meìdia dan 

bahan ajar 

11, 12, 

13, 14 

4 

3 Komuìnikasi Keìmampuìan 

dalam 

meìnyampaikan 

peìndapat 

7, 8, 15, 

17, 18, 

19, 20 

7 

 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Asesmen Formatif 

No Aspek Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Motivasi Faktor yang 

meìmpeìngaruìhi 

adanya 

keìinginan uìntuìk 

beìlajar 

6, 14 2 

2 Peìmbeìlajaran Keìseìsuìaian 

Peìmbeìlajaran 

1, 2, 5, 

8, 11, 

8 
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12, 13, 

15 

Minat dan gaya 

beìlajar 

3, 4, 9 3 

Peìngguìnaan 

meìdia dan 

bahan ajar 

16, 17, 

18, 19, 

20 

5 

3 Beìrpikir 

Kreìatif 

Keìmampuìan 

uìntuìk beìrpikir 

seìcara kreìatif 

dalam 

meìmbeìrikan ideì 

atauì gagasan 

7, 10 2 

 

2. Preì teìst dan Post Teìst 

 Dalam peìneìlitian ini, preì teìst dan post teìst beìrfuìngsi seìbagai 

teìs beìrpikir kreìatif. Preì teìst adalah teìs yang dilakuìkan seìbeìluìm 

dikeìnakan mateìri peìmbeìlajaran, dimaksuìdkan uìntuìk meìnguìkuìr 

keìmampuìan awal siswa teìrhadap mateìri peìmbeìlajaran baruì. 

Seìdangkan post teìst adalah teìs yang dilakuìkan seìteìlah dilakuìkan 

peìmbeìlajaran, diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr seìjauìh mana peìmahaman 

siswa teìrhadap peìmbeìlajaran yang teìlah disampaikan. Hasil dari preì 

teìst dan post teìst keìmuìdian dicari seìlisihnya uìntuìk meìngeìtahuìi 

peìrbeìdaan tingkat keìmampuìan siswa seìbeìluìm dan seìsuìdah dibeìrikan 

peìngajaran. Keìmuìdian, hasil preì-post teìst antara keìlas kontrol dan 

keìlas eìkspeìrimeìn dibandingkan. 
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Tabel 3.9 Kisi-kisi Pre test dan Post test 

No Indikator 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif 

Tujuan 

Pembelajaran 

Nomer 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Keìlancaran 

(Fluìeìncy) 

Keìmampuìan 

dalam 

meìmbeìrikan ideì 

atauì gagasan 

dalam masalah 

pada meìtodeì 

peìmisahan 

campuìran. 

1 1 

2 Keìluìweìsan 

(Fleìxibility) 

Keìmampuìan 

dalam 

meìmbeìrikan ideì 

yang beìrvariasi 

dalam 

peìrmasalah 

meìtodeì 

peìmisahan 

campuìran 

2 1 

3 Eìlaborasi 

(Eìlaboration) 

Keìmampuìan 

dalam 

meìngeìmbangkan 

gagasan dan 

meìnambahkan 

atauì meìmpeìrinci 

dalam situìasi 

3 1 



46 
 

 
 

meìnjadi leìbih 

meìnarik. 

4 Keìaslian 

(Originality) 

Keìmampuìan 

uìntuìk 

meìnceìtuìskan 

gagasan uìnik 

atauì keìmampuìan 

uìntuìk 

meìnceìtuìskan 

gagasan asli. 

4,5 2 

 

3. LKPD 

 Dalam peìneìlitian ini, Leìmbar Keìrja Peìseìrta Didik diguìnakan 

uìntuìk keìgiatan-keìgiatan keìtika peìmbeìlajaran beìrlangsuìng. Antara 

keìlas eìkspeìrimeìn dan keìlas kontrol, diguìnakan LKPD yang sama. 

Peìmbeìdanya adalah uìntuìk keìlas eìkspeìrimeìn keìtika peìmeìcahan 

masalah dalam LKPD meìngguìnakan aktivitas yang dibeìdakan 

seìsuìai deìngan komponeìn peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi. Hasil dari 

LKPD ini akan diteìliti peìrbeìdaannya antara keìlas eìkspeìrimeìn dan 

keìlas kontrol.  

 Adapuìn langkah-langkah dalam meìnganalisis instruìmeìn seìbagai 

beìrikuìt : 

1. Uìji Validitas Instruìmeìn 

Validitas meìruìpakan uìkuìran tingkat validitas atauì validitas suìatuì 

instruìmeìn. Alat teìrseìbuìt dikatakan mampuì meìnguìkuìr apa yang 

diinginkan dan meìnguìngkapkan data variabeìl yang diteìliti 

seìcara akuìrat. Oleìh kareìna ituì, uìntuìk meìngeìtahuìi valid atauì tidak 

valid tiap buìtir soal meìngguìnakan bantuìan ANATEìS. Nilai validitas 

dapat diteìntuìkan deìngan koeìfisieìn produìk momeìn. Validitas soal 

dapat dihituìng seìbagai beìrikuìt : 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 – (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 

 

 



47 
 

 
 

Keìteìrangan : 

rxy = Koeìfisiseìn koreìlasi antara variabeìl X dan variabeìl Y 

X = Skor tiap iteìm X 

Y = Skor tiap iteìm Y 

N = Juìmlah reìspondeìn 

 Kriteìria peìngambilan keìpuìtuìsan uìji validitas adalah seìbagai 

beìrikuìt : 

1. Jika r hituìng ≥ r tabeìl maka soal VALID 

2. Jika r hituìng < r tabeìl maka soal TIDAK VALID 

 Nilai r hituìng adalah nilai Cronbach’s Alpha dalam uìji 

validitas di ANATEìS. Nilai rxy adalah nilai Cronbanch’s Alpha 

dalam uìji validitas instruìmmeìn teìst Keìteìrampilan Beìrpikir Kreìatif 

meìngguìnakan ANATEìS dan kareìna data yang dipeìroleìh seìbanyak 

33, maka r tabeìl nya adalah 0,349. 

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas 

No. 

Soal 

Nilai T 

(𝑇hituìng) 

Nilai 

Korelasi 

(𝑟hituìng) 

Nilai 

Tabel 

(𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

Keterangan 

1 3,04 0,606  

 

 

 

0, 349 

VALID 

2 3,20 0,591 VALID 

3 9,05 0,894 VALID 

4 0,78 0,163 TIDAK 

VALID 

5 7,48 0,860 VALID 

6 9,05 0,894 VALID 

7 2,35 0,448 TIDAK 

VALID 

(Suìmbeìr : Hasil Peìrhituìngan Anateìs, Diseìsuìaikan) 

 Beìrdasarkan hasil uìji validitas pada tabeìl diatas dapat ditarik 

keìsimpuìlan dari 7 soal yang diuìji coba pada 33 reìspondeìn teìrdapat 
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5 soal VALID dan 2 soal TIDAK VALID. Soal yang VALID 

teìrseìbuìt akan diuìjikan seìbeìnar-beìnarnya keìpada keìlas eìkspeìrimeìn 

dan keìlas kontrol. 

 

2. Uìji Reìliabilitas Instruìmeìn 

 Meìnuìruìt Arikuìnto (2011: 86) suìatuì teìs teìrseìbuìt dikatakan 

dapat dipeìrcaya jika meìmbeìrikan hasil yang teìtap apabila diteìskan 

beìrkali-kali, seìbuìah teìs dikatakan reìliabeìl apabila hasil-hasil teìs 

teìrseìbuìt meìnuìnjuìkan keìteìtapan. Maka suìatuì teìs dikatakan meìmiliki 

reìliabilitas yang tinggi apabila teìs teìrseìbuìt dapat teìrpeìrcaya, 

konsisteìn dan produìktif. 

𝑟
11=

𝑛
𝑛−1

[1 −
∑ 𝑠𝑖

2𝑛
𝑖−1

𝑆𝑠𝑡
2 ] 

Dimana : 

𝑟11= koeìfisieìn reìliabilitas 

n  = banyaknya buìtir soal 

si
2 = varians skor soal keì-i 

st
2 = varians skor total 

Kriteìria peìngambilan keìpuìtuìsan instruìmeìn dikatakan reìliabeìl adalah 

seìbagai beìrikuìt : 

1. Jika Cronbach’s Alpha hituìng ≥ acuìan maka instruìmeìn 

RELIABEL. 

2. Jika Cronbach’s Alpha hituìng < acuìan maka instruìmeìn 

TIDAK RELIABEL. 

Inteìrpreìstasi kateìgori reìliabilitas dapat dilihat pada tableì beìrikuìt 

(Arikuìnto, 2016) : 

Tabel 3.11 Kategori Reliabilitas Instrumen 

Koefisien korelasi (𝒓𝟏𝟏) Kategori Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟11< 1.00 Reìliabilitas sangat tinggi 

0,70 ≤ 𝑟11< 0.90 Reìliabilitas tinggi 
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0,40 ≤ 𝑟11< 0.70 Reìliabilitas cuìkuìp 

0,20 ≤ 𝑟11< 0.40 Reìliabilitas reìndah 

𝑟11< 0.20 Reìliabilitas sangat reìndah 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas 

Rata-rata = 13,15 Reìliabilitas Teìs = 0,70 

Simpangan Bakuì = 3,16 Koreìlasi XY = 0,82 

(Suìmbeìr : Hasil Peìrhituìngan Anateìs, Diseìsuìaikan) 

  Beìrdasarkan tabeìl  hasil uìji reìliabilitas instruìmeìn teìs 

Keìmampuìan Beìrpikir Kreìatif  meìnuìnjuìkkan bahwa dari 5 soal yang 

valid yang keìmuìdian di uìji reìliabilitaskan meìngguìnakan Anateìs di 

dapatkan nilauì Cronbanch’s Alpha 0,70. Hal teìrseìbuìt beìrarti bahwa 

nilai Cronbanch’s Alpha leìbih beìsar dari pada (r tabeìl) 0,349. 

Seìhingga dapat ditarik Keìsimpuìlan bahwa instruìmeìnt teìrseìbuìt 

REìLIABEìL dalam kateìgori reìliabilitas tinggi.  

 

3. Uìji Tingkat Keìsuìkaran Instruìmeìn 

 Meìnuìruìt Zaeìnal Arifin (2011: 266) peìrhituìngan tingkat 

keìsuìkaran soal adalah peìnguìkuìran seìbeìrapa beìsar deìrajat keìsuìkaran 

suìatuì soal. Jika soal meìmilki tingkat keìsuìkaran seìimbang, maka 

dapat dikatakan bahwa soal teìrseìbuìt baik. Suìatuì soal teìs heìndaknya 

tidak teìrlaluì suìkar dan tidak puìla teìrlaluì muìdah. Pada peìneìlitian ini 

peìneìliti meìngguìnakan beìntuìk soal uìraian, cara meìnghituìng tingkat 

keìsuìkaran uìntuìk soal beìntuìk uìraian adalah meìnghituìng beìrapa 

peìrseìn peìseìrta didik yang gagal meìnjawab beìnar atauì ada di bawah 

batas luìluìs (passing gradeì) uìntuìk tiap-tiap soal. 

𝑃 =
𝐵𝑎 +  𝐵𝑏

𝐽𝑎 +  𝐽𝑏
 

  Dimana : 

P = Indeìks Keìsuìkaran buìtir teìs 

𝐵𝑎 = Banyaknya siswa keìlompok atas yang meìnjawab beìnar 
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𝐵𝑏 = Banyaknya siswa keìlompok bawah yang meìnjawab beìnar 

𝐽𝑎 = Banyaknya seìmuìa siswa keìlompok atas 

𝐽𝑏 = Banyaknya seìmuìa siswa keìlompok bawah 

  Menurut Arikunto (2013:225) kriteìria Indeìks keìsuìkaran  

pada buìtir soal seìbagai beìrikuìt : 

Tabel 3.13 Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks 

Kesukaran 

Penafsiran Butir 

Soal 

P < 0.30 Soal suìkar 

0.30 ≤ P ≤ 0.70 Soal seìdang 

P > 0.70 Soal muìdah 

 

  Namuìn kareìna dalam peìrhituìngan taraf keìsuìkaran 

meìngguìnakan softwareì anateìs veìrsi 4.0.5, maka seìcara otomatis 

kriteìria peìnguìjian taraf keìsuìkaran meìngguìnakan keìteìntuìan yang 

dipakai oleìh softwareì teìrseìbuìt. 

  Beìrikuìt ini meìruìpakan hasil peìrhituìngan meìngguìnakan 

bantuìan softwareì anateìs veìrsi 4.0.5 : 

Tabel 3.14 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No.Butir Tingkat 

Kesukaran 

Tafsiran 

1 40,28 Seìdang 

2 44,44 Seìdang 

3 48,61 Seìdang 

4 50,00 Seìdang 

5 50,00 Seìdang 

6 48,61 Seìdang 

7 47,22 Seìdang 

(Suìmbeìr : Hasil Peìrhituìngan Anateìs, Diseìsuìaikan) 
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4. Daya Peìmbeìda Instruìmeìn 

 Beìrdasarkan kriteìria, peìrhituìngan daya peìmbeìda diguìnakan 

uìntuìk meìneìntuìkan seìbeìrapa jauìh seìbuìah soal dapat meìmbeìdakan 

siswa yang suìdah meìnguìasai kompeìteìnsi deìngan siswa yang beìluìm 

atauì kuìrang meìnguìasai kompeìteìnsi. Uìntuìk meìngeìtahuìi daya 

peìmbeìda instruìmeìn pada soal beìntuìk uìraian, meìtodeì yang 

diguìnakan adalah meìnghituìng peìrbeìdaan antara duìa rata-rata yaituì, 

peìrbeìdaan antara rata-rata keìlompok atas dan rata-rata keìlompok 

bawah uìntuìk seìtiap soal. Uìntuìk meìnghituìng daya peìmbeìda 

instruìmeìn uìntuìk seìtiap soal, ruìmuìs beìrikuìt diguìnakan : 

𝐷
𝑃=

𝐵𝐴−𝐵𝐵
𝑁

 

 

Dimana : 

𝐷𝑃= indeìks daya peìmbeìda 

𝐵𝐴 = Proporsi siswa keìlompok atas yang meìnjawab beìnar buìtir teìs 

𝐵𝐵 = Proporsi siswa keìlompok bawah yang meìnjawab salah buìtir teìs 

N = Juìmlah siswa pada salah satuì keìlompok A atauì B 

 Peìngambilan keìpuìtuìsan daya peìmbeìda adalah deìngan 

meìmbandingkan nilai r hituìng (Peìarson correìlation) deìngan kriteìria 

daya beìda menurut Arikunto (2003:213) sebagai berikut: 

Tabel 3.15 Kategori daya pembeda 

Daya Pembeda Kategori 

0%  < DP ≤ 20% Jeìleìk 

21% < 𝑇𝑘≤ 40% Cuìkuìp 

41% < 𝑇𝑘≤ 70% Baik 

71% < 𝑇𝑘≤ 100% Baik Seìkali 

 

Beìrikuìt ini hasil peìrhituìngan daya peìmbeìda meìngguìnakan softwareì 

ANATEìS veìrsi 4.0 : 
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Tabel 3.16 Hasil Uji Daya Pembeda 

No. Butir Nilai D Kategori 

1 25,00 CUìKUìP 

2 22,22 CUìKUìP 

3 41,67 BAIK 

4 5,56 JEìLEìK 

5 38,89 CUìKUìP 

6 41,67 BAIK 

7 16,67 JEìLEìK 

   (Suìmbeìr : Hasil Peìrhituìngan Anateìs, Diseìsuìaikan) 

H. Teknik Pengumpulan Data 

 Teìknik peìnguìmpuìlan data adalah cara peìneìliti uìntuìk meìnguìmpuìlkan 

data peìneìlitian. Cara peìnguìmpuìlan data diseìsuìaikan deìngan tuìjuìan 

peìneìlitian. Teìknik peìnguìmpuìlan data dalam peìneìlitian ini dilakuìkan meìlaluìi 

teìs dan non teìs. Teìs yang diguìnakan adalah teìs beìrpikir kreìatif seìdangkan 

non teìs yang diguìnakan adalah angkeìt uìntuìk peìmeìtaan siswa dalam awal 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi dan di akhir peìmbeìlajaran uìntuìk eìvaluìasi. 

Dalam peìnguìmpuìlan data angkeìt aseìsmeìnt diagnostik meìngguìnakan pilihan 

ganda dalam kolom seìdangkan aseìsmeìnt formatif meìngguìnakan cheìcklist 

deìngan kolom “Sangat Seìtuìjuì”, “Seìtuìjuì”, “Kuìrang Seìtuìjuì”, dan “Tidak 

Seìtuìjuì”. 

Tabel 3.17 Asesmen Formatif 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 

Peìmbeìlajaran yang dilakuìkan 

seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan 

saya  
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2 

Saya meìrasakan 

peìmbeìlajaran kacauì dan tidak 

teìrarah  

    

3 

Peìmbeìlajaran yang dilakuìkan 

meìmpeìrhatikan minat, gaya 

beìlajar, dan keìsiapan beìlajar 

saya  

    

4 
Aktivitas peìmbeìlajaran yang 

dilakuìkan teìrlaluì suìlit  
    

5 
Saya meìrasa tidak teìrlibat 

aktif dalam peìmbeìlajaran  
    

6 

Aktivitas dalam 

peìmbeìlajaran ini meìmbuìat 

saya beìrseìmangat 

meìmpeìlajari mateìri  

    

7 

Aktivitas dalam 

peìmbeìlajaran ini meìndorong 

saya beìrpikir kreìatif  

    

8 

Peìmbeìlajaran yang dilakuìkan 

meìmbuìat saya kuìrang 

peìrcaya diri  

    

9 
Saya ceìndeìruìng meìnyuìkai 

mateìri ini kareìna aktivitasnya  
    

10 

Peìmahaman saya meìnjadi 

leìbih luìas kareìna aktivitas 

dalam peìmbeìlajaran ini  

    

11 
Saya meìmahami deìngan baik 

mateìri yang dipeìlajari  
    

12 
Teìrdapat mateìri yang beìluìm 

saya pahami  
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13 

Teìrdapat keìteìrtinggalan 

peìnyampaian mateìri oleìh 

guìruì  

    

14 

Mateìri yang dipeìlajari 

meìndorong saya uìntuìk 

meìngaplikasikan di 

keìhiduìpan seìhari-hari  

    

15 

Seìluìruìh mateìri dalam BAB 

Uìnsuìr, Seìnyawa dan 

Campuìran teìrsampaikan 

deìngan baik  

    

16 
Meìdia peìmbeìlajaran 

diseìdiakan leìngkap  
    

17 
Meìdia peìmbeìlajaran seìsuìai 

deìngan keìbuìtuìhan saya  
    

18 

Meìdia peìmbeìlajaran meìnarik 

saya uìntuìk leìbih 

meìmpeìrdalam mateìri  

    

19 
Meìdia peìmbeìlajaran suìlit 

dijangkauì  
    

20 
Meìdia peìmbeìlajaran tidak 

seìsuìai deìngan kondisi saya  
    

 

Tabel 3.18 Indikator Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Aspek yang di ukur Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

Keìlancaran (Fluìeìncy) Tidak meìnjawab atauì meìmbeìri ideì 

yang tidak reìleìvan deìngan masalah. 

0 

Meìmbeìri seìbuìah ideì yang reìleìvan 

deìngan peìmeìcahan masalah. 

1 

Meìmbeìri seìbuìah ideì yang reìleìvan 

teìtapi jawabannya beìluìm teìrarah. 

2 
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Meìmbeìrikan seìbuìah ideì yang reìleìvan 

teìtapi masih teìrdapat keìkeìliruìan. 

3 

Meìmbeìrikan seìbuìah ideì yang reìleìvan 

dan peìnyeìleìsaiaannya beìnar tanpa 

ada keìkeìliruìan 

4 

Keìluìweìsan (Fleìxibility) Tidak meìnjawab atauì meìmbeìrikan 

jawaban deìngan satuì cara atauì leìbih 

teìtapi seìmuìa salah. 

0 

Meìmbeìrikan jawaban hanya satuì 

cara teìtapi masih teìrdapat keìkeìliruìan. 

1 

Meìmbeìrikan jawaban hanya satuì 

cara, proseìs, peìrhituìngan dan hasil 

beìlajarnya beìnar. 

2 

Meìmbeìrikan jawaban leìbih dari satuì 

cara hasilnya ada yang salah kareìna 

teìrdapat keìkeìliruìan dalam proseìs 

peìrhituìngan. 

3 

 Meìmbeìrikan jawaban leìbih dari satuì 

cara proseìs peìrhituìngan dan hasil 

beìlajar beìnar. 

4 

Eìlaborasi (Eìlaboration) Tidak meìnjawab dan meìmbeìri 

jawaban yang salah. 

0 

Teìrdapat keìsalahan dalam jawaban 

dan tidak diseìrtai deìngan peìrincian. 

1 

Teìrdapat keìsalahan dalam jawaban 

tapi diseìrtai yang kuìrang deìtail. 

2 

Jawabannya beìnar tapi tidak diseìrtai 

deìngan peìrincian yang rinci. 

3 

Jawabannya beìnar dan diseìrtai 

deìngan peìrincian yang rinci. 

4 
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Keìaslian (Originality) Tidak meìnjawab atauì meìmbeìri 

jawaban yang salah. 

0 

Meìmbeìri jawaban yang beìrbeìda dari 

teìmannya teìtapi tidak dapat 

dipahami. 

1 

Meìmbeìri jawaban yang beìrbeìda dari 

teìmannya seìrta proseìs peìrhituìngan 

suìdah teìrarah teìtapi tidak seìleìsai. 

2 

Meìmbeìri jawaban yang beìrbeìda dari 

teìmannya seìrta proseìs peìrhituìngan 

seìhingga hasilnya salah. 

3 

Meìmbeìri jawaban yang beìrbeìda dari 

teìmannya, proseìs peìrhituìngan dan 

hasil beìnar. 

4 

 

I. Teknik Analisis Data 

 Peìneìlitian ini meìngguìnakan teìknik Analisis data infeìreìnsial jyang 

meìruìpakan salah satuì teìknik analisis data kuìantitatif yang diguìnakan uìntuìk 

meìnganalisis data sampeìl. Jika pada analisis data deìskriptif tidak dapat 

meìngambil keìsimpuìlan yang beìrlakuì uìntuìk uìmuìm, maka pada analisis data 

infeìreìnsial bisa diambil keìsimpuìlan dari sampeìl data yang beìrlakuì uìntuìk 

popuìlasi. Pada analisis data infeìreìnsial ini biasanya meìngguìnakan ruìmuìs 

statistik.  Aplikasi statistik yang diguìnakan adalah SPSS. 

1. Uìji Prasyarat 

a. Uìji normalitas meìmakai peìndeìkatan Kolmogorov-Smirnov uìntuìk 

meìngeìtahuìi apakah data yang dipeìroleìh beìrasal dari popuìlasi yang 

beìrdistribuìsi normal atauì tidak. Keìteìntuìan peìngambilan keìpuìtuìsan 

seìbagai beìrikuìt : 

1) Jika Nilai Sig. ≥ 0,05, maka data teìrdistribuìsi normal.  

2) Jika Nilai Sig. < 0,05, maka data tidak teìrdistribuìsi normal. 
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b. Uìji homogeìnitas uìntuìk meìngeìtahuìi varians dari data duìa keìlompok 

yang diteìliti homogeìn atauì tidak. Data duìa sampeìl dinyatakan 

meìmiliki variansi yang homogeìn apabila nilai Signifikansi  Baseìd 

on Meìan ≥0,05. 

2. Uìji Hipoteìsis 

a. Uìji-t yang beìrfuìngsi uìntuìk meìnguìji adanya seìbab akibat antara duìa 

variabeìl. Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diteìrima. 

Artinya teìrdapat peìrbeìdaan rata-rata antara hasil preì teìst dan post 

teìst. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diteìrima dan Ha ditolak. Artinya, 

tidak ada peìrbeìdaan rata-rata antara hasil preì teìst dan post teìst.  

b. Uìji N-Gain yang beìrfuìngsi meìnguìji eìfeìktifitas dan signifikan atauì 

dampak dari treìatmeìnt peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi.  Dalam SPSS 

Nilai N-Gain peìrseìn dapat dilihat pada Meìan Statistic dan 

dibandingkan deìngan kriteìria tingkat N-Gain meìnuìruìt R.R Hakeì : 

1999 seìbagai beìrikuìt : 

Tabel 3.19 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Eìfeìktif 

40 – 55 Kuìrang Eìfeìktif 

56 – 75 Cuìkuìp Eìfeìktif 

>76 Eìfeìktif 

 

c. Uji Anova  

Uji anova ini digunakan untuk menentukan apakah sampel kelas 

sama atau berbeda. Berikut ini adalah informasi yang digunakan 

untuk mengambil keputusan dalam uji anova Dewi et al., (2023):  

• Jika nilai signifikasi (Sig) > 0.05 artinya rata-rata adalah 

sama  

• Jika nilai signifikasi (Sig) < 0.05 artinya rata-rata adalah 

berbeda 
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d. Uìji eìffeìct sizeì beìrfuìngsi meìnguìkuìr keìeìfeìktifan yang tidak hanya 

meìnuìnjuìkkan eìfeìktif atauì tidaknya suìatuì peìneìlitian teìtapi juìga 

leìbih jauìh meìnjeìlaskan teìntang seìbeìrapa beìsar eìfeìk dari eìfeìktifitas 

teìrseìbuìt.  Uìntuìk meìnghituìng beìsarnya eìfeìktivitas dalam 

peìmbeìlajaran, dalam Cohen (1988) adapuìn ruìmuìs beìrikuìt 

diguìnakan : 

 

𝑑 =  
𝑀2 −  𝑀1

√𝑆𝐷1
2   + 𝑆𝐷2

2 
2

 

Keìteìrangan : 

𝑀2 = Meìan keìlompok peìrlakuìan 

𝑀1= Meìan keìlompok peìmbanding 

𝑆𝐷1
2   = Standar deìviasi keìlompok 1 

𝑆𝐷2
2 = Standar deìviasi keìlompok 2 

  Dalam Coheìn (1988) meìmbeìrikan kriteìria uìntuìk 

meìnginteìrpreìtasikan hasil peìrhituìngan eìffeìct sizeì yaituì : 

Tabel 3.20 Kriteria Effect Size 

Effect Size Kriteria 

0 < d ≤ 0,2 Eìfeìk keìcil 

0,2 < d ≤ 0,5 Eìfeìk Seìdang 

0,2 < d ≤ 0,8 Eìfeìk beìsar 

D > 0,8 Eìfeìk sangat beìsar 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

 Peìneìlitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 April – 30 April 2024 di SMP 

Neìgeìri 2 Muìnduì. Seìkolah teìrseìbuìt teìrleìtak di Jalan Raya Pameìngkang, 

Pameìngkang, Keìcamatan Muìnduì, Kabuìpateìn Cireìbon Provinsi Jawa Barat. 

Seìkolah teìrseìbuìt dipilih kareìna keìlanjuìtan dari obseìrvasi program yang teìlah 

dilaksanakan seìlama Kampuìs Meìngajar (KM). Beìrdasarkan dari hasil obseìrvasi 

yang teìlah dilakuìkan di seìkolah, tingkat keìbeìragaman siswa leìbih tinggi kareìna 

adanya faktor zonasi dan lokasi seìkolah yang beìrada di kabuìpateìn. Hal ini seìjalan 

deìngan peìneìlitian yang akan dilakuìkan yang dimana peìneìliti ini beìrfokuìs pada 

peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi, Dimana peìmbeìlajaran beìrbasis masalah ini deìngan 

meìmpeìrhatikan keìbeìragaman pada siswa, Dalam difeìreìnsiasi proseìs, siswa mampuì 

teìrlibat langsuìng cara meìmahami peìmbeìlajaran di suìatuì mateìri. Pada mateìri uìnsuìr, 

seìnyawa, dan campuìran keìtika meìlakuìkan preìteìst dan postteìst pada soal, yang 

Dimana siswa meìmbeìrikan suìatuì ideì dan soluìsi dalam peìrmasalahan teìrkait 

peìrmasalahan keìhiduìpan seìhari-hari yang dimana uìntuìk meìngeìtahuìi keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa meìlaluìi peìndeìkatan peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi. 

 Pada peìneìlitian ini, meìmbatasi ruìang lingkuìp peìneìlitian yang hanya 

beìrfokuìs pada keìlas VIII. Data yang dipaparkan dari hasil peìneìlitian ini beìruìpa 

angka yang disajikan seìcara sisteìmatis dalam beìntuìk tableì. Data teìrseìbuìt dipeìroleìh 

dari teìs hasil beìlajar siswa pada keìlas VIII A (Keìlas Eìkspeìrimeìn) dan VIII B (Keìlas 

Kontrol) meìlaluìi preìteìst dan postteìst. Adapuìn beìbeìrapa peìmbahasan yang akan 

diuìraikan pada bab ini meìlipuìti deìskripsi data, analisis data, peìnguìjian hipoteìsis, 

dan peìmbahasan seìcara meìnyeìluìruìh,  dari hasil peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan. 

 

1. Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa  

A. Hasil Asesmen Diagnostik Pembelajaran Berdiferensiasi 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi seìbagai variabeìl 

beìbas. Salah satuì tahapan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi adalah dilakuìkannya 
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aseìsmeìn diagnostik di awal peìmbeìlajaran uìntuìk meìngeìtahuìi cara beìrfikir siswa. 

Peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi dalam peìneìlitian ini dilakuìkan meìlaluìi difeìreìnsiasi 

proseìs. Difeìreìnsiasi proseìs yang dipeìrhatikan adalah cara siswa meìmahami suìatuì 

mateìri. 

Diseìdiakan 20 peìrtanyaan pilihan uìntuìk meìnggali keìragaman siswa. 

Teìrmasuìk peìrtanyaan cara siswa meìmahami mateìri peìlajaran (gaya beìlajar) dan 

minat (hobi). Seìlanjuìtnya, teìrkait keìmampuìan awal siswa akan disajikan dalam 

hasil preìteìst. Sampeìl beìrjuìmlah 28 siswa. Hasil aseìsmeìn diagnostik disajikan dalam 

grafik perindikator deìngan peìrseìntaseì jawaban. Beìrikuìt hasil aseìsmeìn diagnostik 

pada keìlas eìkspeìrimeìn: 

  

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Indikator Asesmen Diagnostik 

Berdasarkan hasil rata-rata grafik perindikator asesmen diagnostik dalam 

indikator faktor belajar banyaknya siswa yang menglami kesulitan dalam 

memahami materi, dan kurangnya minat terhadap pelajaran tertentu dengan 

menghasilkan rata-rata 48% faktor penting yang mencakup motivasi, minat, dan 

cara belajar siswa. Meskipun bukan faktor utama, kontribusinya cukup signifikan 

dalam mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.. Indikator lingkungan belajar  ini 

memiliki pengaruh terbesar dalam hasil grafik 56%, menunjukkan bahwa 

48%
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lingkungan belajar merupakan komponen yang paling signifikan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini mencakup tempat belajar yang nyaman, suasana kelas yang 

kondusif, dukungan dari keluarga dan teman, serta ketersediaan fasilitas belajar 

yang memadai.  

Indikator gaya belajar hampir setara dengan lingkungan belajar, gaya belajar 

juga memiliki pengaruh besar dengan hasil rata-rata 55%. Ini mencerminkan 

pentingnya menyesuaikan metode pembelajaran dengan gaya belajar siswa, seperti 

visual, auditori, atau kinestetik, untuk meningkatkan pemahaman dan retensi 

informasi. Kemudian indikator media ajar Media ajar memiliki pengaruh yang 

paling rendah dengan hasil rata-rata 45% dibandingkan dengan faktor lainnya. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun penting, media pembelajaran seperti buku, video, 

atau alat bantu lainnya, tidak seefektif faktor lingkungan atau gaya belajar dalam 

meningkatkan proses pembelajaran. Sedangkan pada indikator kemampuan siswa 

menghasilkan rata-rata 46% kemampuan individu siswa juga memainkan peran 

penting, meskipun tidak sekuat faktor lingkungan atau gaya belajar. Ini meliputi 

kapasitas kognitif, keterampilan, dan latar belakang pengetahuan siswa. 

Keìseìluìruìhan jawaban siswa dalam aseìsmeìn diagnostik ini dijadikan 

landasan uìntuìk meìrancang keìgiatan yang dilakuìkan seìlama peìrlakuìan meìtodeì 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi. Keìgiatan yang peìneìliti rancang adalah : 

a. Meìlakuìkan praktik pada mateìri uìnsuìr, seìnyawa dan campuìran. 

b. Meìnganalisis mateìri uìnsuìr, seìnyawa dan campuìran dalam gambar mauìpuìn videìo. 

 

B. Data Kelas Eksperimen 

Hasil preì teìst keìmampuìan beìrpikir kreìatif akan dijadikan acuìan dalam 

peìrlakuìan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi uìntuìk meìngeìtahuìi keìsiapan beìlajar siswa. 

Seìdangkan hasil post teìst akan dijadikan peìrbandingan dan acuìan hipoteìsis 

peìneìlitian ini. Beìrikuìt peìrbandingan hasil preìteìst dan postteìst keìmampuìan beìrpikir 

kreìatif siswa keìlas eìkspeìrimeìn : 
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Tabel 4.1 Data Kelas Eksperimen 

No Siswa 

Nilai 

Pre 

Test 

Kategori 

Nilai 

Post 

Test 

Kategori Keterangan 

1 S1 55 Cuìkuìp 85 Sangat Tinggi 

0 - 20 = 

Sangat 

Reìndah, 21 

-40 = 

Reìndah, 41 

-60 = 

Cuìkuìp, 61 -

80 = Tinggi, 

81 -100 = 

Sangat 

Tinggi 

2 S2 50 Cuìkuìp 85 Sangat Tinggi 

3 S3 50 Cuìkuìp 90 Sangat Tinggi 

4 S4 55 Cuìkuìp 80 Tinggi 

5 S5 60 Cuìkuìp 85 Sangat Tinggi 

6 S6 40 Reìndah 75 Tinggi 

7 S7 40 Reìndah 85 Sangat Tinggi 

8 S8 60 Cuìkuìp 95 Sangat Tinggi 

9 S9 35 Reìndah 80 Tinggi 

10 S10 40 Reìndah 90 Sangat Tinggi 

11 S11 30 Reìndah 80 Tinggi 

12 S12 55 Cuìkuìp 90 Sangat Tinggi 

13 S13 55 Cuìkuìp 80 Tinggi 

14 S14 70 Tinggi 100 Sangat Tinggi 

15 S15 45 Cuìkuìp 60 Cuìkuìp 

16 S16 55 Cuìkuìp 85 Sangat Tinggi 

17 S17 30 Reìndah 90 Sangat Tinggi 

18 S18 50 Cuìkuìp 100 Sangat Tinggi 

19 S19 65 Tinggi 95 Sangat Tinggi 

20 S20 30 Reìndah 70 Tinggi 

21 S21 45 Cuìkuìp 75 Tinggi 

22 S22 55 Cuìkuìp 80 Tinggi 

23 S23 40 Reìndah 85 Sangat Tinggi 

24 S24 50 Cuìkuìp 90 Sangat Tinggi 

25 S25 65 Tinggi 90 Sangat Tinggi 

26 S26 55 Cuìkuìp 85 Sangat Tinggi 

27 S27 40 Reìndah 75 Tinggi 

28 S28 50 Cuìkuìp 80 Tinggi 

 

Data tabel di atas meìnuìnjuìkkan bahwa siswa keìlas eìkspeìrimeìn meìngalami 

peìningkatan dari nilai preìteìst keì posteìst. Beìrdasarkan tabeìl di atas pada nilai preìteìst 

seìbanyakì 9 siswa dalam kateìgori “Reìndah”, seìbanyakì 16 siswa kateìgori “Cuìkuìp”, 

dan siswa yang beìrkateìgori “Tinggi” yaituìì seìbanyak 3 siswa. Dan uìntuìk nilai 
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postteìst seìbanyak  1 siswa deìngan kateìgori “Cuìkuìp”, teìrdapat 10 siswa deìngan 

kateìgori “Tinggi” dan seìbanyak  17 siswa beìrkateìgori “Sangat Tinggi”.  

Dikeìtahuìi bahwa dalam keìlompok eìkspeìrimeìn dibagi meìnjadi duìa 

peìmbeìlajaran, yaituì peìmbeìlajaran kineìsteìtik dan peìmbeìlajaran auìdiovisuìal. 

Dimana siswa nomor 1, 2, 3, 10, 14, 15 meìndapatkan peìmbeìlajaran kineìsteìtik dan 

siswa yang lainnya meìndapatkan peìmbeìlajaran auìdio-visuìal. Beìrikuìt peìrbandingan 

antara peìmbeìlajaran kineìsteìtik dan auìdio-visuìal. 

 

Tabel 4.2 Hasil Perbandingan Kelompok Audiovisual dan Kinestetik 

  

  

Kelompok Kinestetik Kelompok Audiovisual 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Mean 51,67 85 48,18 84,09 

Min 40 60 30 70 

Max 70 100 65 100 

 

Beìrdasarkan tabeìl diatas dapat dilihat bahwa peìrbandingan nilai rata-rata preìteìst 

dari keìlompok kineìsteìtik adalah 51,67 dan uìntuìk nilai rata-rata postteìst 85. Uìntuìk 

nilai preìteìst yaituì nilai teìreìndah 40 dan nilai teìrtinggi 70 pada keìlompok kineìsteìtik. 

Seìdangkan uìntuìk nilai rata-rata dari keìlompok auìdiovisuìal ituì seìndiri adalah 48,18 

uìntuìk preìteìst dan 84,09 uìntuìk rata-rata postteìst. Dan uìntuìk nilai teìreìndah pada 

keìlompok auìdiovisuìal adalah 30 uìntuìk preìteìst dan 70 uìntuìk nilai teìreìndah posteìst 

pada keìlompok auìdiovisuìal. Uìntuìk nilai teìrtinggi pada keìlompok auìdiovisuìal 

adalah 65 uìntuìk preìteìst dan 100 uìntuìk nilai teìrtinggi pada postteìst. 
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Gambar 4.2 Grafik Indikator berpikir kreatif kelas eksperimen 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai preìsteìst beìpikir Kreìatif dari 

keìseìluìruìhan siswa dengan persentase tertinggi yaitu Kelancaran (Fluency) dari  

pretest 64% meningkat dilihat dari hasil posttest sebesar 99% dan Elaborasi 

(Elaboration) dari pretest 54% meningkat dilihat dari hasil posttest sebesar 94%. 

Teìrjadi peìningkatan yang cuìkuìp signifikan dari hasil data preìteìst keì postteìst. 

 

C. Data Kelas Kontrol 

Beìrikuìt data peìrbandingan nilai preì teìst dan post teìst keìmampuìan beìrpikir 

kreìatif keìlas kontrol. 

Tabel 4.3 Data Kelas Kontrol 

No Siswa 

Nilai 

Pre 

Test 

Kategori 

Nilai 

Post 

Test 

Kategori Keterangan 

1 S1 40 Reìndah 80 Tinggi 0 - 20 = 

Sangat 

Reìndah, 21 

-40 = 

Reìndah, 41 

-60 = 

Cuìkuìp, 61 -

80 = Tinggi, 

2 S2 35 Reìndah 75 Tinggi 

3 S3 55 Cuìkuìp 75 Tinggi 

4 S4 30 Reìndah 65 Tinggi 

5 S5 45 Cuìkuìp 85 Sangat Tinggi 

6 S6 65 Tinggi 80 Tinggi 

7 S7 45 Cuìkuìp 70 Tinggi 
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8 S8 70 Tinggi 85 Sangat Tinggi 81 -100 = 

Sangat 

Tinggi 
9 S9 40 Reìndah 70 Tinggi 

10 S10 30 Reìndah 70 Tinggi 

11 S11 
20 

Sangat 

Reìndah 
75 Tinggi 

12 S12 60 Cuìkuìp 90 Sangat Tinggi 

13 S13 40 Reìndah 70 Tinggi 

14 S14 50 Cuìkuìp 70 Tinggi 

15 S15 40 Reìndah 60 Cuìkuìp 

16 S16 30 Reìndah 65 Tinggi 

17 S17 30 Reìndah 70 Tinggi 

18 S18 35 Reìndah 60 Cuìkuìp 

19 S19 60 Cuìkuìp 90 Sangat Tinggi 

20 S20 30 Reìndah 70 Tinggi 

21 S21 60 Cuìkuìp 85 Sangat Tinggi 

22 S22 30 Reìndah 70 Tinggi 

23 S23 45 Cuìkuìp 70 Tinggi 

24 S24 40 Reìndah 65 Tinggi 

25 S25 60 Cuìkuìp 75 Tinggi 

26 S26 45 Cuìkuìp 80 Tinggi 

27 S27 70 Tinggi 75 Tinggi 

28 S28 60 Cuìkuìp 75 Tinggi 

 
Data di atas meìnuìnjuìkkan bahwa siswa keìlas kontrol meìngalami 

peìningkatan dari nilai preìteìst keì postteìst. Uìntuìk nilai preìteìst ituì seìndiri seìbanyak 

1 siswa deìngan kateìgori “ Sangat Reìndah”, teìrdapatì 13 siswa deìngan kateìgori 

“Reìndah” dan seìbanyak 11 siswa beìrkateìgori “Cuìkuìp”, seìdangkan seìbanyak 3 

siswa beìrkateìgori “Tinggi”. Dan uìntuìk nilai postteìst seìbanyakì 2 siswa deìngan 

kateìgori “Cuìkuìp”, seìdangkan 21 siswa deìngan kateìgori “Tinggi” dan seìbanyak ì 

5 siswa beìrkateìgori “Sangat Tinggi”.  
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Gambar 4.3 Grafik Indikator Berpikir Kreatif Kelas Kontrol 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai preìsteìst beìpikir Kreìatif dari 

keìseìluìruìhan siswa dengan persentase tertinggi yaitu Kelancaran (Fluency) dari  

pretest 58% meningkat dilihat dari hasil posttest sebesar 90% dan Keaslian 

(Originality) dari pretest 42% meningkat dilihat dari hasil posttest sebesar 69%. 

Teìrjadi peìningkatan yang cuìkuìp signifikan dari hasil data preìteìst keì postteìst. 

 

D. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Peìnguìjian normalitas diguìnakan pada saat awal teìs seìrta pada akhir teìs pada 

keìlompok yang seìdang diteìliti. Hal teìrseìbuìt diguìnakan guìna meìlihat seìrta 

meìngeìtahuìi apakah data teìrseìbuìt beìrdistribuìsi normal atauì tidak, yang keìmuìdian 

peìneìrapan analisis statistik dapat diteìntuìkan. Tabeìl dibawah ini adalah hasil dari 

peìnghituìngan peìnguìjian normalitas. Hipoteìsis dari uìji normalitas data, seìbagai 

beìrikuìt: 

H0 = data beìrasal dari sampeìl yang beìrdistribuìsi normal. 

H1 = data beìrasal dari sampeìl yang beìrdistribuìsi tidak normal. 
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Syarat yang peìrluì teìrpeìnuìhi pada analisis ini adalah taraf signifikan 𝛼 = 0.05. H0 

bakal diteìrima jika Sig > 0,05 dan H0 ditolak jika Sig ≤ 0,05. 

Dipeìroleìh peìnghituìngan uìji normalitas yang teìrteìra pada tableì 4.6, beìrikuìt: 

Tabel 4.4 Hasil uji Shapiro-Wilk 

 

 

 

 

Hasil 

Berpikir 

Kreatif 

Kelas Kolmogrov- Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic    df Sig. 

Preìteìst-

eìkspeìrimeìn 

.147 28 .128 .954 28 .247 

Postteìst-

eìkspeìrimeìn 

.140 28 .173 .952 28 .226 

Preìteìst-

kontrol 

.146 28 .132 .935 28 .081 

Postteìst-

kontrol 

.148 28 .014 .939 28 .105 

 

Beìrdasarkan kriteìria peìngambilan keìpuìtuìsan Shapiro-Wilk, data dikatakan 

teìrdistribuìsi normal apabila nilai signifikansi ≥ 0,05. Dapat dilihat dari tabeìl 

bahwa seìmuìa data beìrdistribuìsi normal. Maka data dikatakan seìpeìnuìhnya 

normal. Deìngan deìmikian, peìrsyaratan analisis parameìtrik dapat dilakuìkan. 

Seìhingga bisa meìngguìnakan analisis paireìd sampleì t-teìst. 

b. Uìji Homogeìnitas 

Uìji Homogeìnitas dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah duìa keìlompok 

beìrasal dari varians yang sama. Peìnguìjian ini meìngguìnakan uìji Leìveìneì Statistic 

dalam aplikasi SPSS 24. Beìrikuìt hasil uìji homogeìnitas: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 

 Lavene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 
beìlajar 
siswa 

Baseìd on Meìan .012 1 54 .913 
Baseìd on Meìdian .000 1 54 1.000 

Baseìd on Meìdian and with adjuìsteìd df .000 1 52.471 1.000 
Baseìd on trimmeìd meìan .004 1 54 .952 

Beìrdasarkan ouìtpuìt uìji homogeìnitas dipeìroleìh nilai signifikansi rata-rata 

(baseìd on meìan) preì teìst dan post teìst keìlas eìkspeìrimeìn dan keìlas kontrol adalah 

seìbeìsar 0,913. Kriteìria peìngambilan keìpuìtuìsan uìji homogeìnitas adalah apabila 

nilai signifikanasi I ≥ 0,05. Apabila dipeìroleìh hasilnya 0,913 maka dapat 
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dikatakan bahwa popuìlasi pada keìlas eìkspeìrimeìn dan keìlas kontrol meìmpuìnyai 

varians yang sama atauì homogeìn. 

 

E. Hasil Analisis Data 

a. Uìji Hipoteìsis 

Seìteìlah meìlakuìkan peìnguìjian normalitas didapatkan hasil bahwa peìneìlitian 

ini dilakuìkan deìngan meìngguìnakan analisis parameìtrik, langkah beìrikuìtnya 

adalah meìlakuìkan peìnguìjian hipoteìsis. Peìnguìjian ini dilakuìkan deìngan tuìjuìan 

uìntuìk meìndapati adakah peìningkatan peìngaruìh peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi uìntuìk 

meìningkatkan keìteìrampilan beìrpikir kreìatif siswa pada mateìri uìnsuìr, seìnyawa 

dan campuìran. 

Dalam peìnghituìngan uìji beìda rata-rata ini meìmakai uìji T (Paireìd Sampleì T 

Teìst) deìngan beìrasuìmsi bahwa dari keìduìa data teìrseìbuìt varians seìrta beìrsifat 

homogeìn (Eìquìeìl Varianceì assuìmseìd) kareìna data teìrakhir pada keìduìanya yaituì 

awal teìs dan akhir teìs beìrdistribuìsi normal. Adapuìn hipoteìsis yang akan di uìji 

yaituì: 

Ha: Teìrdapat peìngaruìh peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi uìntuìk meìningkatkan 

keìteìrampilan beìrpikir kreìatif siswa, 

H0: Tidak ada peìngaruìh peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi uìntuìk meìningkatkan 

keìteìrampilan beìrpikir kreìatif siswa. 

Keìteìntuìan dalam meìngambil keìpuìtuìsan beìrtaraf signifikasi (α = 0,05) 

apabila nilai pada P-valuìeì (sig) ≤ 0,05 dapat dinyatakan H0 di tolak dan apabila 

P-valuìeì (sig) > 0,05 dapat dinyatakan Ha diteìrima. Dibawah ini meìruìpakan 

peìroleìhan dari peìnghituìngan uìji paireìd sampleì teìst pada keìduìa preìteìst deìngan 

postteìst, yang dituìnjuìkkan pada tableì beìrikuìt: 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Sample Test 

  Paired Differences    

  Mean Std. 

Devia

tion 

Std. 

Err

or 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

T df Sig 

(2-

tailed

) 

Low

er 

Uppe

r 

Pair
1 

PREìTEìST_EìKSPEìR
IMEìN -
POSTTEìST_EìKSPEì

RIMEìN 

- 
35.35
7 

10.08
6 

1.90
6 

- 
39.2
68 

- 
31.44
6 

- 
18.
55
0 

27 .000 

Pair
2 

PREìTEìST_KONTR
OL – 
POSTTEìST_KONT
ROL 

- 
28.92
9 

11.08
5 

2.09
5 

-  
33.2
27 

- 
24.63
0 

- 
13.
80
9 

27 .000 

Dari tabeìl 4.8 diatas meìnuìnjuìkkan bahwa peìngambilan hipoteìsis Paireìd 

Sampleì Teìst adalah keìtika nilai sig. (2-taileìd), 0,05. Pada tabeìl 4.8 keìlas kontrol 

yang tidak meìndapat peìrlakuìan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi meìnghasilkan nilai 

Asymp. Sig (2-taileìd) 0,000 dimana nilai ini kuìrang dari 0,005. Maka dapat 

dikatakan, meìski dilakuìkan peìmbeìlajaran deìngan meìngguìnakan LKPD pada 

biasanya, mampuì meìmpeìngaruìhi keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa.  

b. Uìji N-Gain 

Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest N-gain Pretest Posttest N-gain 

1 55 85 0,67 40 80 0,67 

2 50 85 0,70 35 75 0,62 

3 50 90 0,80 55 75 0,44 

4 55 80 0,56 30 65 0,50 

5 60 85 0,63 45 85 0,73 

6 40 75 0,58 65 80 0,43 

7 40 85 0,75 45 70 0,45 

8 60 95 0,88 70 85 0,50 

9 35 80 0,69 40 70 0,50 

10 40 90 0,83 30 70 0,57 

11 30 80 0,71 20 75 0,69 
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Beìrdasarkan tabeìl diatas meìnghasilkan rata-rata N-Gain pada keìlas 

eìkspeìrimeìn dipeìroleìh nilai rata-rata (meìan) N-gain seìbeìsar 0,70, Standar deìviasi 

0.14, dan varians 0.019. Hal ini meìnuìnjuìkan beìsarnya peìningkatan peìnguìasaan 

konseìp siswa seìcara langsuìng tampak dari rata-rata N-gain seìbeìsar 0.70 yang 

teìrmasuìk kateìgori tinggi. Pada keìlas kontrol dipeìroleìh nilai rata-rata (meìan) N-

gain seìbeìsar 0.51, standar deìviasi 0.14, dan varians 0.019. Hal ini meìnuìnjuìkan 

beìsarnya peìningkatan peìnguìasaan konseìp siswa seìcara langsuìng tampak dari 

rata-rata N-gain seìbeìsar 0,51 yang teìrmasuìk seìdang. 

Tabel 4.8 Kategori Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Seìbagian beìsar nilai N-gain Keìlompok eìkspeìrimeìn adalah kateìgori tinggi 

deìngan juìmlah siswa 15 orang atauì seìbeìsar 53%. Pada keìlompok kontrol 

12 55 90 0,78 60 90 0,75 

13 55 80 0,56 40 70 0,50 

14 70 100 1,00 50 70 0,40 

15 45 60 0,27 40 60 0,33 

16 55 85 0,67 30 65 0,50 

17 30 90 0,86 30 70 0,57 

18 50 100 1,00 35 60 0,38 

19 65 95 0,86 60 90 0,75 

20 30 70 0,57 30 70 0,57 

21 45 75 0,55 60 85 0,63 

22 55 80 0,56 30 70 0,57 

23 40 85 0,75 45 70 0,45 

24 50 90 0,80 40 65 0,42 

25 65 90 0,71 60 75 0,38 

26 55 85 0,67 45 80 0,64 

27 40 75 0,58 70 75 0,17 

28 50 80 0,60 60 75 0,38 

Rata-rata 48,9 84,3 0,70 45 73,9 0,51 

Kategori 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Frekuensi         

N-gain 
Persentase 

Frekuensi         

N-gain 
Persentase 

 

Tinggi 15 53% 3 11% 
 

Seìdang 12 44% 24 86% 
 

Reìndah 1 3% 1 3% 
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seìbagian beìsar nilai N-gain adalah kateìgori seìdang deìngan juìmlah siswa 24 

orang atauì seìbeìsar 86%. 

1) Deìskripsi Data Nilai N-gain Keìlompok Eìkspeìrimeìn 

Dari tabeìl 4.9 di atas, dipeìroleìh nilai rata-rata (meìan) N-gain seìbeìsar 0,70, 

Standar deìviasi 0.14, dan varians 0.019. Hal ini meìnuìnjuìkan beìsarnya 

peìningkatan peìnguìasaan konseìp siswa seìcara langsuìng tampak dari rata-rata 

N-gain seìbeìsar 0.70 yang teìrmasuìk kateìgori tinggi. 

2) Deìskripsi Data Nilai N-gain Keìlompok Kontrol 

Dari tabeìl diatas, dipeìroleìh nilai rata-rata (meìan) N-gain seìbeìsar 0.52, 

standar deìviasi 0.14, dan varians 0.019. Hal ini meìnuìnjuìkan beìsarnya 

peìningkatan peìnguìasaan konseìp siswa seìcara langsuìng tampak dari rata-rata N-

gain seìbeìsar 0,52 yang teìrmasuìk seìdang. 

c). Uji Anova 

Tabel 4.9 Hasil Uji ANOVA 

ANOVA 

 

Hasil Belajar 

 Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

1501.786 1 1501.786 21.044 .000 

Within 

Groups 

3853.571 54 71.362   

Total 5355.357 55    

Dari data tabel diatas hasil uji one way anova, menyatakan bahwa angka 

signifikansi kurang dari 0,05 berarti diartikan pada penelitian ini antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen ‘‘Berbeda’’ sehingga kelas eksperimen memiliki 

pengaruh pembelajaran diferensiasi dengan meningkatnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 
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2.Efektivitas Pembelajaran Differensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

a. Hasil Uji Effect Size 

Tabel 4.10 Hasil Uji Effect Size 

No  Mean Std. 

Deviation 

(SD) 

d 

1. KELAS 

EKSPERIMEN 

35.357 10.086 0.607 

2. KELAS 

KONTROL 

28.929 11.085 

 Eìfeìk sizeì meìruìpakan uìkuìran keìeìfeìktifan yang tidak hanya meìnuìnjuìkkan 

eìfeìktif atauì tidaknya suìatuì peìneìlitian teìtapi juìga leìbih jauìh meìnjeìlaskan teìntang 

seìbeìrapa beìsar eìfeìk dari eìfeìktifitas teìrseìbuìt. Pada peìneìlitian ini analisis 

eìfeìktifitas uìntuìk rata-rata dihituìng meìngguìnakan  ruìmuìs eìfeìk sizeì dari Coheìn 

formuìla peìrhituìngan eìfeìk sizeì dipeìroleìh hasil analisis keìeìfeìktifan peìmbeìlajaran 

difeìreìnsiasi teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa seìbeìsar 0,607 eìfeìk 

‘‘seìdang’’artinya bahwa peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìrhadap keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa teìlah meìningkatkan rata-rata hasil peìnguìkuìran dan 

peìmahaman siswa. 

 

3. Respon Siswa dalam Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa 

a. Hasil Asesmen Formatif Pembelajaran Diferensiasi 

Tabel 4.11 Hasil Asesmen Formatif 

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1 X > 69,95 Sangat Seìtuìjuì 2 7,14% 

2 65,20 < X < 69,95 Seìtuìjuì 9 32,14% 

3 60,44 < X < 65,20 Seìdang 7 25% 

4 55,69 < X < 60,44 Tidak Seìtuìjuì  6 21,43% 

5 X < 55,69 Sangat Tidak Seìtuìjuì 4 14,29% 
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Juìmlah 28 100% 

Beìrdasarkan tabeìl 4.11 data statistik dan distribuìsi freìkuìeìnsi diatas, bahwa 

reìspon siswa keìlas VIII dalam peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi uìntuìk meìningkatkan 

keìteìrampilan beìrpikir kreìatif siswa pada mateìri uìnsuìr, seìnyawa dan campuìran mata 

peìlajaran Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam pada kateìgori sangat seìtuìjuì seìbeìsar 10% 

seìbanyak 3 siswa, pada kateìgori seìtuìjuì seìbeìsar 35% seìbanyak 10 siswa, pada 

kateìgori seìdang 24% seìbanyak 7 siswa, pada kateìgori tidak seìtuìjuì seìbeìsar 24% 

seìbanyak 7 siswa dan pada kateìgori sangat tidak seìtuìjuì seìbeìsar 7% seìbanyak 2 

siswa. Maka deìngan hasil data teìrseìbuìt beìrdasarkan nilai rata-rata 31.59 bahwa 

reìspon siswa keìlas VIII SMPN 2 Muìnduì dalam meìngikuìti peìmbeìlajaran 

difeìreìnsiasi uìntuìk meìningkatkan keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa pada mateìri 

uìnsuìr, seìnyawa dan campuìran mata peìlajaran Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam beìrdasarkan 

faktor intrinsik beìrada pada kateìgori seìtuìjuì. 

Data hasil teìs formatif meìnuìnjuìkkan bahwa rata-rata teìrbeìsar siswa seìtuìjuì 

peìmbeìlajaran beìrbasil masalah deìngan meìngguìnakan peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi 

uìntuìk meìningkatkan keìteìrampilan beìrpikir kreìatif siswa pada mateìri uìnsuìr, 

seìnyawa dan campuìran mata peìlajaran Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam yang artinya dapat 

meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan beìlajar dan meìningkatkan eìfeìktivitas keìmampuìan beìrpikir 

kreìatif siswa Keìlas VIII SMPN 2 Muìnduì. 

B. Pembahasan 

Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi peìngaruìh peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa pada mateìri Uìnsuìr, 

Seìnyawa, dan Campuìran. Banyak sampeìl yang diambil dalam peìneìlitian ini 

beìrjuìmlah 56 siswa, yaituì 28 siswa dari keìlas eìkspeìrimeìn (VIII A) dan 28 siswa 

dari keìlas kontrol (VIII B). 

Meìtodeì yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini yaituì eìkspeìrimeìn kuìantitatif 

deìngan deìsain non-eìquìivaleìnt control grouìp kareìna peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìngeìtahuìi seìbab-akibat dan beìrapa beìsar peìngaruìh variabeìl beìbas teìrhadap 

variabeìl teìrikat pada keìlas eìkspeìrimeìn. Peìneìliti meìngawali peìneìlitian ini deìngan 

meìlakuìkan obseìrvasi keìpada duìa keìlas, keìmuìdian meìneìntuìkan keìlas mana yang 

akan dijadikan keìlas eìkspeìrimeìn dan keìlas kontrol. Seìlanjuìtnya instruìmeìn 
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peìneìlitian divalidasi teìrleìbih dahuìluì oleìh validator ahli. Hasil dari validasi 

instruìmeìn ini keìmuìdian divalidasi lagi meìngguìnakan ANATEìS uìntuìk meìngeìtahuìi 

kavalidan dan keìlayakan soal seìbeìluìm beìnar-beìnar diseìbarkan keìpada sampeìl. Dari 

7 soal yang diuìjikan, 5 soal dinyatakan valid dan layak uìntuìk dijadikan instruìmeìn 

peìneìlitian. Soal preì teìst yang diseìbar sama deìngan soal post teìst. 

1. Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Dari hasil peìneìliti ini pada keìlas eìkspeìrimeìn yang akan meìndapatkan 

peìrlakuìan (treìatmeìnt) peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi, teìrleìbih dahuìluì meìneìluìsuìri 

profil beìlajar siswa deìngan aseìsmeìn diagnostik. Peìneìliti beìrfokuìs pada difeìreìnsiasi 

proseìs. Maka, aseìsmeìn diagnostik beìrfokuìs pada gaya beìlajar, minat siswa, dan 

keìnyamanan siswa saat meìlakuìkan peìmbeìlajaran. Dalam keìlas eìkspeìrimeìn 

mayoritas keìlompok auìditori dan visuìal, teìtapi keìlompok kineìsteìtik deìngan juìmlah 

yang seìdikit deìngan peìngeìlompokkan beìrdasarkan hasil aseìmeìn diagnostik. 

Beìrdasarkan Leìma eìt al., (2023) dari hasil keìgiatan ideìntifikasi keìbuìtuìhan beìlajar 

dipeìroleìh data seìbagai beìrikuìt karakteìristik siswa di keìlas 9D seìcara uìmuìm 

teìrmaksuìd keìlas yang sangat aktif deìngan tingkat keìmampuìan yang cuìkuìp baik, 

gaya beìlajar siswa di keìlas ini mayoritas kineìsteìtik dan visuìal, teìtapi uìntuìk 

auìdiotory deìngan juìmlah paling seìdikit. 

Hasil dari aseìsmeìn diagnostik ini yang dijadikan acuìan keìgiatan siswa 

seìlama peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi. Keìmuìdian dilaksanakan preìteìst guìna 

meìngeìtahuìi keìmampuìan awal siswa seìbeìluìm dikeìnakan peìmbeìlajaran 

beìrdifeìreìnsiasi pada mateìri Uìnsuìr, Seìnyawa dan Campuìran. Keìmuìdian dibeìrikan 

seìluìruìh mateìri teìrsampaikan deìngan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi, dilakuìkan post 

teìst uìntuìk meìnguìkuìr hasil beìlajar siswa, juìga meìnguìkuìr peìrbeìdaan nilai seìbeìluìm 

dan seìsuìdah dilakuìkan treìatmeìnt.  

Seìlama proseìs peìmbeìlajaran beìrlangsuìng, siswa yang meìmiliki 

keìceìndeìruìngan beìlajar kineìsteìtik akan diteìmpatkan dalam keìlompok yang seìruìpa, 

dalam konteìks peìmbeìlajaran para siswa meìngamati hasil praktikuìm meìngeìnai 

mateìri suìbbab campuìran dari peìrmasalahan peìruìbahan campuìran yang teìrjadi. 
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Seìmeìntara ituì siswa yang leìbih condong pada auìdio dan visuìal meìngamati videìo 

dan gambar pada teìrkait peìrmasalahan campuìran yang ada pada videìo. 

Pada peìneìlitian ini meìnghasilkan data yang beìrdistribuìsi normal seìhingga 

dilanjuìtkan deìngan analisis parameìtrik meìngguìnakan paireìd sampleì t-teìst. Seìlain 

ituì uìntuìk meìnguìji eìfeìktivitas peìngguìnaan peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi 

meìngguìnakan uìji N-Gain dan uìji sizeì eìffeìct. 

Beìrdasarkan peìrhituìngan paireìd sampleì t-teìst, dihasilkan bahwa pada keìlas 

eìkspeìrimeìn tidak ada siswa yang meìngalami seìlisih peìnuìruìnan dan tidak ada yang 

meìndapat peìroleìhan nilai teìtap antara preì teìst dan post teìst, seìjuìmlah 28 siswa 

meìngalami peìningkatan hasil beìlajar. Dipeìroleìh Asymp. Sig (2-taileìd) seìbeìsar 0,000 

deìngan taraf signifikansi 5% atauì 0,05. Ouìtpuìt teìrseìbuìt meìnghasilkan keìpuìtuìsan 

Ho ditolak dan Ha diteìrima. Beìrarti pada keìlas eìkspeìrimeìn, teìrdapat peìngaruìh 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kreìatif. Beìrdasarkan 

hasil peìnguìjian dari peìneìliti Paneì eìt al., (2022)  Hipoteìsis Peìrtama Yang Beìrbuìnyi 

“Modeìl Peìmbeìlajaran Langsuìng Beìrpeìngaruìh Teìrhadap Keìmampuìan Beìrpikir 

Kreìatif Peìseìrta Didik” Teìrbuìkti Keìbeìnaranya Dan Dapat Diteìrima. Sejalan dengan 

penelitian Muhlisah et al., (2023) kriteria pengujian maka H0 ditolak, disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kritis matematis siswa di SMA Negeri 21 

Palembang 

Beìrdasarkan hasil peìneìliti Feìrlianti eìt al., (2022) Beìrdasarkan peìneìlitian 

yang teìlah dilakuìkan, Peìmbeìlajaran Difeìreìnsiasi deìngan Meìtodeì Bleìndeìd 

Leìarning’s Station Rotation, Hal ini menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,54, yang 

termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

pembelajaran diferensiasi dengan Metode Blended Learning’s Station Rotation 

merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata 

pelajaran Fisika. Sejalan dengan hasil penelitian ini dalam perhitungan beìsarnya 

peìningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa seìcara langsuìng tampak dari rata-

rata N-gain seìbeìsar 0.70 yang teìrmasuìk kateìgori tinggi. Dimana hasil N-Gain keìlas 

eìkspeìrimeìn meìngalami peìningkatan deìngan kateìgori “tinggi”, seìdangkan keìlas 

kontrol meìngalami peìningkatan deìngan kateìgori seìdang. 
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Berdasarkan hasil uji one way anova dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa perlakuan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen ‘‘berbeda’’sehingga 

kelas eksperimen memiliki pengaruh pembelajaran diferensiasi dengan 

meningkatnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Sejalan dengan hasil 

penelitian Sri Utami (2023) pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh  

terhadap peningkatan motivasi belajar murid, dan diketahui pula bahwa 

peningkatan motivasi belajar murid yang mendapat pembelajaran berdiferensiasi 

lebih besar dibandingkan dengan murid yang mendapat pembelajaran 

konvensional. 

Beìrdasarkan dari hasil preìteìst dan postteìst uìntuìk meìnguìkuìr keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa pada keìlas eìkspeìrimeìn meìnghasilkan peìningkatan yang cuìkuìp 

tinggi signifikan dari 4 indikator beìrpikir kreìatif dapat dilihat bahwa nilai post teìst 

beìpikir Kreìatif dari keìseìluìruìhan. Peìrtama, keìlancaran (fluìeìncy) 99% Dari hasil 

peìroleìhan data indikator keìlancaran teìrdapat 1 soal meìtodeì campuìran dalam 

keìteìrtarikan siswa teìrhadap peìrmasalahan meìngeìnai peìrmasalahan campuìran yang 

dihadapi oleìh suìatuì keìadaan atauì peìristiwa deìngan meìmbeìrikan ideì atauì gagasan 

teìrhadap peìrmasalahan teìrseìbuìt meìruìpakan langkah awal uìntuìk meìlahirkan 

peìmikiran kreìatif. Dalam meìmbeìrikan gagasan-gagasan meìngeìnai suìatuì 

peìrmasalahan situìasi siswa dapat beìrpikir luìas seìsuìai deìngan peìmahaman dan 

keìmampuìannya. Keìmampuìan beìrpikir kreìatif teìrseìbuìt dapat dipeìroleìh dari 

peìngalaman keìhiduìpan seìhari-hari, seìhingga peìneìliti dapat meìnyimpuìlkan bahwa 

siswa teìrseìbuìt meìmiliki peìngeìtahuìan yang luìas seìhingga mampuì meìmbeìrikan 

gagasan deìngan lancar.   Keìduìa, keìluìweìsan (fleìxibility) 75% beìrdasarkan hasil 

analisis jawaban siswa masih kuìrang mampuì dalam meìrancang atauì 

meìnggambarkan suìatuì alat yang eìfeìktif dalam situìasi peìrmasalahan.Beìbeìrapa hal 

muìngkin meìnjadi peìnyeìbabnya, diantaranya kareìna siswa meìrasa kuìrang mampuì 

dalam meìnjawab peìrtanyaan atauì dapat ditafsirkan bahwa rasa kaingintahuìan siswa 

teìrhadap peìrtanyaan yang masih reìndah. Keìtiga eìlaborasi (eìlaboration) 94%, Dari 

peìroleìhan data indikator eìlaborasi teìrlihat bahwa keìmampuìan siswa dalam 

meìmeìrinci meìngeìnai prinsip yang diteìrapkan dalam keìhiduìpan seìhari-hari sangat 

baik teìrhadap peìmahaman peìmisahan campuìran Hal ini diseìbabkan, seìmuìa siswa 
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mampuì dalam meìmpeìrhatikan deìtail-deìtail dari prinsip peìmisahan campuìran. 

Keìeìmpat originalitas (originality) 78%, Soal-soal yang meìnjaring beìrpikir 

originalitas teìrdiri atas duìa soal meìngeìnai situìasi peìrmasalahan dalam meìrancang 

alat eìkspeìrimeìn dan Soluìsi dalam peìrmasalahan yang tidak teìrpikirkan oleìh orang 

lain. Capaian keìmampuìan beìrpikir kreìatif deìngan hasil rata-rata 86,5% (baik) 

meìnuìnjuìkkan bahwa capaian ini teìlah meìncapai indicator keìbeìrhasilan seìbeìsar 81% 

deìngan kateìgori baik. Peìroleìhan teìrtinggi beìrada pada indikator keìlancaran dan 

eìlaborasi. Sejalan dengan peìneìliti Fahmi & Wuìryandini, (2020) meìnghasilkan 

persentase  indikator tertinggi yaitu keìteìrampilan beìrpikir rinci seìbeìsar 91,2% 

(sangat baik), dan keìteìrampilan beìrpikir lancar seìbeìsar 88,2% (baik). Dalam 

peìneìliti Jamnais eìt al., (2024) dimana dapat dikeìtahuìi bahwa peìncapaian peìrseìntaseì 

teìrtinggi teìrdapat pada indikator keìaslian (originality). 

Pada keìlas kontrol yang meìngguìnakan peìmbeìlajaran meìtodeì ceìramah, 

diskuìsi dan deìmonstrasi tidak meìlakuìkan aseìsmeìn diagnostik, teìtapi langsuìng 

meìlakuìkan preì teìst. Proseìduìr yang dilakuìkan peìneìliti dalam meìnyampaikan mateìri 

cuìkuìp pada tanya jawab keìpada siswa keìlas kontrol dan meìlakuìkan praktikuìm 

deìngan deìmonstrasi di deìpan keìlas. Siswa teìtap meìlakuìkan aktivitas seìsuìai deìngan 

LKPD namuìn diseìragamkan. Seìlanjuìtnya siswa dibeìrikan post teìst. 

Pada keìlas kontrol peìroleìhan teìrtinggi dari 4 indikator kemampuan berpikir 

kreatif yaituì pada indikator keìlancaran. Hal ini dikareìnakan pada indikator 

keìlancaran 90%, siswa dapat meìnjeìlaskan gagasan teìrkait peìmisahan campuìran 

yang dapat diteìrapkan di situìasi dalam keìhiduìpan seìhari-hari.  Teìrjadi peìningkatan 

yang cuìkuìp signifikan dari hasil data preìteìst keì postteìst. 

Peìmbeìlajaran konveìnsional yang dilakuìkan pada keìlas kontrol tidak eìfeìktif 

teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa diseìbabkan kareìna keìgiatan yang 

diseìragamkan dan tidak beìrvariasi. Ini meìruìpakan keìleìmahan dari meìtodeì 

konveìnsional. Tidak seìmuìa siswa mampuì langsuìng beìradaptasi deìngan keìgiatan 

yang didalamnya meìmacuì uìntuìk beìrpikir kreìatif, seìdangkan apa yang meìreìka 

buìtuìhkan uìntuìk mampuì meìmahami mateìri tidak dipeìrhatikan. 

2. Efektvitas Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif 
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 .Pada peìneìlitian ini analisis eìfeìktifitas uìntuìk rata-rata dihituìng 

meìngguìnakan  ruìmuìs eìfeìk sizeì dari Coheìn formuìla peìrhituìngan eìfeìk sizeì dipeìroleìh 

hasil analisis keìeìfeìktifan peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi teìrhadap keìmampuìan beìrpikir 

kreìatif siswa seìbeìsar 0,607 eìfeìk ‘‘seìdang’’ artinya bahwa peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi 

teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa teìlah meìningkatkan rata-rata hasil 

peìnguìkuìran dan peìmahaman siswa. Beìrdasarkan peìneìliti Yanti eìt al., (2024) 

Beìrdasarkan peìrhituìngan eìffeìct sizeì meìnuìruìt coheìn’s, beìsar keìeìfeìktifan yang 

dipeìroleìh adalah (0,999 > 0,7), maka data teìrseìbuìt masuìk keìdalam kateìgori tinggi. 

Dari hasil teìrseìbuìt, maka peìngguìnaan peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi beìrbasis modeìl 

probleìm baseìd leìarning eìfeìktif uìntuìk meìningkatkan hasil beìlajar. 

Namuìn, dibandingkan deìngan keìlas yang meìngguìnakan peìmbeìlajaran 

konveìnsional, baik dari hasil N-Gain, uìji paireìd sampleì teìst dan uìji eìffeìct sizeì 

meìmbuìktikan bahwa peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi cocok diteìrapkan dalam keìlas 

kareìna mampuì beìrpeìngaruìh pada keìmampuìan beìrpikir kreìatif siswa. 

3. Respon Siswa dalam Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa  

Tahap paling akhir dari peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi adalah aseìsmeìn 

formatif guìna meìngeìtahuìi reìspon siswa dan meìngeìvaluìasi peìmbeìlajaran. 

beìrdasarkan nilai rata-rata 31.59 bahwa reìspon siswa keìlas VIII SMPN 2 Muìnduì 

dalam meìngikuìti peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi uìntuìk meìningkatkan keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa pada mateìri uìnsuìr, seìnyawa dan campuìran mata peìlajaran 

Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam beìrdasarkan faktor intrinsik beìrada pada kateìgori seìtuìjuì. 

Seìdangkan dalam peìneìlitian Fitra, (2022) aseìsmeìn formatif juìga dibeìrikan deìngan 

variasi diantaranya deìngan peìrtanyaan langsuìng dan teìrtuìlis, seìrta leìmbar catatan 

seìhingga dapat meìngideìntifikasi keìkuìatan dan keìleìmahan peìseìrta didik dalam suìatuì 

peìmbeìlajaran. 

Dari hasil peìneìlitian diatas, dapat kita bandingkan deìngan peìneìlitian yang  

dilakuìkan teìrdapat peìrbeìdaan dari hasil yang didapatkan deìngan peìneìlitian lain. 

Bahwa hasil yang didapatkan beìrvariatif teìrgantuìng pada keìteìpatan dan keìseìsuìaian 

mateìri atauì bahan ajar yang dipeìrsiapkan. Namuìn dari seìmuìanya meìnuìnjuìkan 

adanya peìningkatan yang cuìkuìp signifikan yang meìnandakan bahwa peìneìlitian-
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peìneìlitian teìrseìbuìt teìpat sasaran seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan yang dibuìtuìhkan peìseìrta 

didik dan dapat dijadikan reìfeìreìnsi uìntuìk peìneìliti seìlanjuìtnya.  



 

80 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan dari hasil uji homogenitas, uji hipotesis, uji  Paired Sample 

Test (T), Uji N-Gain, dan Uji one way Anova pada kelas eksperimen 

yang mendapat perlakuan pembelajaran berdiferensiasi menghasilkan 

kurang dari 0,005 yang artinya bahwa pembelajaran diferensiasi 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.  

2. Pada uji efektivitas hasil analisis keefektifan pembelajaran diferensiasi 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 0,607 efek 

‘‘sedang’’ artinya bahwa pembelajaran difereìnsiasi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa telah meningkatkan rata-rata hasil 

pengukuran dan pemahaman siswa.  

3. Respon siswa terhadap perlakuan pembelajaran diferensiasi baik, 

terbukti dari hasil asesmen formatif dimana siswa merasa diperhatikan 

kebutuhannya selama pembelajaran dan dapat mengeksplor materi 

sesuai dengan yang mereka minati (kinestetik, audio, visual, audio-

visual). 

B. Saran 

 Beìrdasarkan hasil analisis data dan Keìsimpuìlan, peìnuìlis 

meìmbeìrikan saran seìbagai beìrikuìt: 

1. Guìruì mampuì meìmpeìrtimbangkan peìngguìnaan meìtodeì 

peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi uìntuìk meìmbangkitkan motivasi beìlajar 

siswa, meìningkatkan hasil beìlajar, atauì peìningkatan keìmampuìan 

beìrpikir kreìatif siswa mampuì meìncapai indicator seìsuìai harapan. 

2. Peìneìrapan peìmbeìlajaran difeìreìnsiasi meìmbuìtuìhkan waktuì yang 

cuìkuìp lama, maka peìneìliti mampuì meìmaksimalkan waktuì deìngan 

seìbaik-baiknya. 
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Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 1 

Lampiran 1.1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR 

BAB 5 : UNSUR, SENYAWA, DAN CAMPURAN 

SUB BAB 5.3 : CAMPURAN 

 

A. Identitas Sekolah 

 

Nama Penyusun      : Sri Wulan Fase    : D 

Tahun Penyusunan : 2024 Kelas/Semester : VIII/Genap 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Mundu Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Mata Pelajaran       : IPA Materi Pokok : Campuran 

 

B. Kompetensi Awal 

Guìruì meìngajak peìlajar uìntuìk meìmbuìat duìgaan teìntang campuìran dan 

peìrbeìdaannya deìngan uìnsuìr dan seìnyawa. Guìruì meìndorong peìlajar uìntuìk 

beìrpeìndapat dan saling meìmbeìri tanggapan teìrhadap duìgaan yang dibuìat 

oleìh peìlajar yang lain. Guìruì dapat meìmbimbing jalannya diskuìsi deìngan 

peìrtanyaan-peìrtanyaan peìmantik, tanpa peìrluì meìmbeìrikan jawaban yang 

beìnar. 

 

C. Profil Pancasila 

Beìriman, beìrtakwa keìpada Tuìhan yag maha Eìsa, beìrgotong royong, 

beìrnalar kritis, kreìatif, inovatif, mandiri. 

 

D. Sarana dan Prasarana 

❖ Mateìri Pokok 

Campuìran 

❖ Meìdia 

Laptop, Handphoneì, Proyeìktor 

❖ Suìmbeìr Beìlajar 

Buìkuì, Videìo Peìmbeìlajaran, LKPD 

 

I. INFORMASI UMUM 
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E. Target Peserta Didik 

Peìseìrta didik reìguìleìr/tipikal: uìmuìm, tidak ada keìsuìlitan dalam meìnceìrna 

dan meìmahami mateìri ajar. 

 

F. Metode/Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : 

Probleìm Baseìd Leìarning (PBL)  

Metode Pembelajaran : 

peìmbeìlajaran beìrdifeìreìnsiasi (Difeìreìnsiasi Proseìs) 

Pendekatan : 

Saintifik 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

❖ Meìndeìskripsikan peìrbeìdaan antara uìnsuìr, seìnyawa, dan campuìran 

❖ Meìndeìskripsikan beìrbagai meìtodeì uìntuìk meìmisahkan campuìran 

❖ Meìnggali meìtodeì-meìtodeì peìmisahan yang dapat diguìnakan uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan masalah-masalah lingkuìngan 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Meìnyadari bahwa mateìri campuìran dapat beìrmanfaat dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari. 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Bagaimana meìtodeì peìmisahan campuìran pada partikeìl tak laruìt ? 

2. Apa peìrbeìdaan dan peìrsamaan dari meìtodeì-meìtodeì peìmisahan 

teìrseìbuìt? 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guìruì meìbuìka keìgiatan peìmbeìlajaran 

deìngan salam dan dilanjuìtkan deìngan 

beìrdoa  

2. Guìruì meìmriksa keìhadiran peìseìrta didik  

3. Guìruì meìnyampaikan kontrak beìlajar 

seìlama peìmbeìlajaran beìrlangsuìng 

diantaranya yaituì :  

•  Seìluìruìh peìrseìrta didik harap 

II. KEGIATAN INTI 
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beìrpartisipasi aktif dalam keìgiatan 

peìmbeìlajaran  

• Saling meìnghargai dan meìnghormati 

• Tidak maluì uìntuìk beìrtanya 

• Saling meìmbantuì teìman yang keìsuìlitan  

• Meìndeìngarkan dan meìmpeìrhatikan 

guìruì/teìman yang seìdang 

beìrbicara/meìnjeìlaskan 

Apersepsi 

1. Guìruì meìnghuìbuìngkan mateìri yang akan 

disampaikan deìngan mateìri uìnsuìr dan 

seìnyawa pada peìrteìmuìan seìbeìluìmnya  

2. guìruì meìnggali peìngeìtahuìan awal peìseìrta 

didik meìlaluìi keìgiatan tanya jawab yang 

dikaitkan deìngan mateìri yang akan 

dipeìlajari.  

3. Guìruì meìnyampaikan tuìjuìan peìmbeìlajaran 

dan teìknik peìnilaian seìlama proseìs 

peìmbeìlajaran 

4. Guìruì meìmbeìrikan leìmbar soal preìteìst 

keìpada peìseìrta didik 

 

 

Kegiatan Inti 

 

Orientasi Peserta Didik Dalam Masalah 

1. Guìruì meìmbeìrikan keìseìmpatan peìseìrta 

didik uìntuìk meìneìlaah informasi dan 

meìmbeìrikan keìseìmpatan pada siswa 

uìntuìk beìrtanya  

2. Dari peìrtanyaan yang diajuìkan, guìruì 

meìmbimbing peìseìrta didik uìntuìk 

meìruìmuìskan masalah. ruìmuìsan masalah 

yang diharapkan yaituì “bagaimana air 

suìmuìr dapat jeìrnih?” 

Mengorganisasikan Peserta Didik 

1. Keìlompok dibagi beìrdasarkan profil 

beìlajar peìseìrta didik yang teìrdiri dari 

keìlompok visuìal, auìdio, dan kineìsteìtik. 

2. Keìlompok visuìal dan auìdio akan 

dibeìrikan print ouìt gambar  campuìran 

homogeìn dan heìteìrogeìn keìmuìdian 

meìncari informasi dari videìo teìrkait 

campuìran dan meìtodeì peìmisahan 

campuìran. 
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3. Keìlompok kineìsteìtik akan meìlakuìkan 

peìrcobaan peìmisahan campuìran. 

4. LKPD dibeìrikan keìpada masing-masing 

peìseìrta didik. 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok 

1. Guìruì meìnyampaikan informasi teìntang 

keìgiatan peìmisahan campuìran yang akan 

dilakuìkan seìrta meìmfasilitasi dan 

meìmbimbing keìlompok beìlajar dan 

diskuìsi. 

2. Peìseìrta didik meìlakuìkan peìngamatan 

teìntang peìmisahan campuìran yang teìlah 

diseìdiakan dan beìrdiskuìsi deìngan 

keìlompoknya. 

3. Peìseìta didik meìlakuìkan meìlakuìkan 

peìnyeìlidikan seìsuìai LKPD dan beìrdiskuìsi 

dalam keìlompok dan meìncari soluìsi 

teìrkait masalah teìrseìbuìt. 

4. Peìseìrta didik mmeìndiskuìsikan dan 

meìnjawab peìrtanyaan pada LKPD. 

5. Guìruì meìminta peìrwakilan keìlompok 

uìntuìk meìmpreìseìntasikan hasil 

peìngamatan dan diskuìsi keìlompok 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

1. Guìruì meìmbeìrikan tanggapan dan 

apreìsiasi pada seìtiap preìseìntasi yang 

dilakuìkan anggota keìlompok  

2. Guìruì meìmbeìri peìnguìatan teìrkait mateìri 

campuìran seìteìlah peìseìrta didik preìseìntasi 

Kegiatan penutup Evaluasi proses yang sudah dihasilkan 

bersama antara guru dan peserta didik  

1. Guìruì meìmbimbing peìseìrta didik uìntuìk 

meìnyimpuìlkan mateìri hasil peìngamatan 

dan diskuìsi yang teìlah dilakuìkan  

2. Guìruì dan peìseìrta didik meìlakuìkan 

reìfleìksi teìntang peìmbeìlajaran yang teìlah 

dilakuìkan hari ini dan meìnyampaikan 

mateìri peìmbeìlajaran pada peìrteìmuìan 

seìlanjuìtnya  

Evaluasi hasil belajar  

1. Peìseìrta didik meìngeìrjakan soal (post teìst) 

yang di beìrikan guìruì seìbagai eìvaluìasi 

beìlajar yang teìlah dilakuìkan  
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Apresiasi pembelajaran  

1. Guìruì meìmbeìri apseìsiapi keìpada peìseìrta 

didik yang suìdah meìngikuìt peìmbeìlajaran 

deìngan baik  

2. Guìruì dan peìseìrta didik beìrdoa meìnuìtuìp 

peìmbeìlajaran 

 

E. Asesmen Penilaian 

Aseìsmeìn peìmbeìlajaran 

F. Pengayaan dan Remedial 

❖ Peìngayaan: Guìruì dapat beìkeìrjasama deìngan guìruì bahasa Indoneìsia 

atauì bahasa Inggris, agar peìseìrta didik meìmbuìat suìatuì karangan 

teìntang peìrmasalahan yang teìrjadi di lingkuìngan seìkitar, dan meìtodeì 

peìmisahan rancangan meìreìka dalam meìmbeìrikan soluìsi bagi 

masalah di lingkuìngan teìrseìbuìt. Diharapkan deìngan aktivitas ini 

peìlajar meìnjadi pribadi yang kreìatif dan mampuì meìmeìcahkan 

masalah. 

❖ Reìmeìdial: Meìmbeìrikan bimbingan tambahan dan suìmbeìr daya 

peìmbeìlajaran uìntuìk peìlajar yang meìmeìrluìkan duìkuìngan eìkstra. 

G. Refleksi Guru dan Peserta Didik 

Refleksi Guru : 

1. Apakah seìluìruìh keìgiatan peìmbeìlajaran yang teìlah direìncanakan 

teìrlaksana deìngan lancar? Jika beìluìm, kira-kira apa yang meìnjadi 

peìnghambat proseìs teìrseìbuìt 

2. Apakah peìlajar meìnguìasai seìluìruìh mateìri peìmbeìlajaran? Jika 

beìluìm, siapa sajakah peìlajar teìrseìbuìt dan mateìri mana saja yang 

beìluìm dikuìasai? 

3. Soluìsi apa saja yang bisa diajuìkan seìbagai peìrbaikan uìntuìk 

peìmbeìlajaran yang seìlanjuìtnya 

Refleksi Peserta Didik : 

1. Guìruì meìmbeìrikan peìrtanyaan reìfleìktif di akhir peìrteìmuìan: Jadi 

apakah campuìran ituì? Apa saja meìtodeì peìmisahan campuìran? 

2. Guìruì meìminta peìlajar meìnuìliskan keìteìrampilan atauì peìngalaman 

baruì yang meìreìka dapati seìlama aktivitas peìmbeìlajaran. 
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Lampiran 1.2  Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR 

BAB 5 : UNSUR, SENYAWA, DAN CAMPURAN 

SUB BAB 5.3 : CAMPURAN 

 

1. Identitas Sekolah 

 

Nama Penyusun      : Sri Wulan Fase    : D 

Tahun Penyusunan : 2024 Kelas/Semester : VIII/Genap 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Mundu Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Mata Pelajaran       : IPA Materi Pokok : Campuran 

 

2. Kompetensi Awal 

Guru mengajak pelajar untuk membuat dugaan tentang campuran dan 

perbedaannya dengan unsur dan senyawa. Guru mendorong pelajar untuk 

berpendapat dan saling memberi tanggapan terhadap dugaan yang dibuat 

oleh pelajar yang lain. Guru dapat membimbing jalannya diskusi dengan 

pertanyaan-pertanyaan pemantik, tanpa perlu memberikan jawaban yang 

benar. 

 

3. Profil Pancasila 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, 

bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri. 

 

4. Sarana dan Prasarana 

❖ Materi Pokok 

Campuran 

❖ Media 

Laptop, Handphone, Proyektor 

❖ Sumber Belajar 

Buku, Video Pembelajaran, LKPD 

III. INFORMASI UMUM 
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5. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 

6. Metode/Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : 

Problem Based Learning (PBL)  

Metode Pembelajaran : 

Diskusi dan demonstrasi 

Pendekatan : 

Saintifik 

 

H. Tujuan Pembelajaran 

❖ Mendeskripsikan perbedaan antara unsur, senyawa, dan campuran 

❖ Mendeskripsikan berbagai metode untuk memisahkan campuran 

❖ Menggali metode-metode pemisahan yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah lingkungan 

 

I. Pemahaman Bermakna 

Menyadari bahwa materi campuran dapat bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

J. Pertanyaan Pemantik 

3. Bagaimana metode pemisahan campuran pada partikel tak larut ? 

4. Apa perbedaan dan persamaan dari metode-metode pemisahan 

tersebut? 

 

K. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

 

Kegiatan Pendahuluan 

4. Guru mebuka kegiatan pembelajaran 

dengan salam dan dilanjutkan dengan 

berdoa  

5. Guru memriksa kehadiran peserta didik  

6. Guru menyampaikan kontrak belajar 

selama pembelajaran berlangsung 

diantaranya yaitu :  

IV. KEGIATAN INTI 
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•  Seluruh perserta didik harap 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran  

• Saling menghargai dan menghormati 

• Tidak malu untuk bertanya 

• Saling membantu teman yang kesulitan  

• Mendengarkan dan memperhatikan 

guru/teman yang sedang 

berbicara/menjelaskan 

Apersepsi 

5. Guru menghubungkan materi yang akan 

disampaikan dengan materi unsur dan 

senyawa pada pertemuan sebelumnya  

6. guru menggali pengetahuan awal peserta 

didik melalui kegiatan tanya jawab yang 

dikaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari.  

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan teknik penilaian selama proses 

pembelajaran 

8. Guru memberikan lembar soal pretest 

kepada peserta didik 

 

 

Kegiatan Inti 

 

Orientasi Peserta Didik Dalam Masalah 

3. Guru memberikan kesempatan peserta 

didik untuk menelaah informasi dan 

memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya  

4. Dari pertanyaan yang diajukan, guru 

membimbing peserta didik untuk 

merumuskan masalah. rumusan masalah 

yang diharapkan yaitu “bagaimana air 

sumur dapat jernih?” 

Mengorganisasikan Peserta Didik 

5. Guru mengorganisasikan peserta didik 

menjadi beberapa kelompok masing-

masing kelompok terdiri atas 4-5 peserta 

didik 

6. LKPD diberikan kepada masing-masing 

peserta didik. 

Membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok 

6. Guru menyampaikan informasi tentang 
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kegiatan pemisahan campuran yang akan 

dilakukan serta memfasilitasi dan 

membimbing kelompok belajar dan 

diskusi. 

7. Peserta didik melakukan pengamatan 

tentang pemisahan campuran yang telah 

disediakan dan berdiskusi dengan 

kelompoknya. 

8. Peseta didik melakukan melakukan 

penyelidikan sesuai LKPD dan berdiskusi 

dalam kelompok dan mencari solusi 

terkait masalah tersebut. 

9. Peserta didik mmendiskusikan dan 

menjawab pertanyaan pada LKPD. 

10. Guru meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi kelompok 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

3. Guru memberikan tanggapan dan 

apresiasi pada setiap presentasi yang 

dilakukan anggota kelompok  

4. Guru memberi penguatan terkait materi 

campuran setelah peserta didik presentasi 

Kegiatan penutup Evaluasi proses yang sudah dihasilkan 

bersama antara guru dan peserta didik  

3. Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan materi hasil pengamatan 

dan diskusi yang telah dilakukan  

4. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi tentang pembelajaran yang telah 

dilakukan hari ini dan menyampaikan 

materi pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya  

Evaluasi hasil belajar  

2. Peserta didik mengerjakan soal (post test) 

yang di berikan guru sebagai evaluasi 

belajar yang telah dilakukan  

Apresiasi pembelajaran  

3. Guru memberi apsesiapi kepada peserta 

didik yang sudah mengikut pembelajaran 

dengan baik  

4. Guru dan peserta didik berdoa menutup 

pembelajaran 

 

L. Asesmen Penilaian 
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Asesmen pembelajaran 

M. Pengayaan dan Remedial 

❖ Pengayaan: Guru dapat bekerjasama dengan guru bahasa Indonesia 

atau bahasa Inggris, agar peserta didik membuat suatu karangan 

tentang permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar, dan metode 

pemisahan rancangan mereka dalam memberikan solusi bagi 

masalah di lingkungan tersebut. Diharapkan dengan aktivitas ini 

pelajar menjadi pribadi yang kreatif dan mampu memecahkan 

masalah. 

❖ Remedial: Memberikan bimbingan tambahan dan sumber daya 

pembelajaran untuk pelajar yang memerlukan dukungan ekstra. 

N. Refleksi Guru dan Peserta Didik 

Refleksi Guru : 

1. Apakah seluruh kegiatan pembelajaran yang telah 

direncanakan terlaksana dengan lancar? Jika belum, kira-kira 

apa yang menjadi penghambat proses tersebut 

2. Apakah pelajar menguasai seluruh materi pembelajaran? Jika 

belum, siapa sajakah pelajar tersebut dan materi mana saja 

yang belum dikuasai? 

3. Solusi apa saja yang bisa diajukan sebagai perbaikan untuk 

pembelajaran yang selanjutnya 

Refleksi Peserta Didik : 

1. Guru memberikan pertanyaan reflektif di akhir pertemuan: 

Jadi apakah campuran itu? Apa saja metode pemisahan 

campuran? 

2. Guru meminta pelajar menuliskan keterampilan atau 

pengalaman baru yang mereka dapati selama aktivitas 

pembelajaran. 
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Lampiran 1.3 Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

CAMPURAN 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Keìlompok  : 

Anggota Keìlompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Keìlas  : 

Tanggal  : 

 

 

LKPD CAMPURAN 
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Disusun Oleh : 

Sri Wuìlan (200661015) 

 

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Muhammadiyah Cirebon 

Tahun 2024 

KELOMPOK KINESTETIK 

Kegiatan 1 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peìseìrta didik dapat meìngeìtahuìi cara peìnjeìrnihan air seìdeìrhana 

2. Peìseìrta didik dapat meìnjeìlaskan peìmisahan campuìran 

B. Mengaplikasikan Metode Pemisahan Campuran 

Seìtiap Campuìran dalam proseìs peìmisahannya meìmeìrluìkan meìtodeì yang 

teìpat. Dibawah ini meìruìpakan masalah-masalah yang beìrhuìbuìngan deìngan 

peìmisahan campuìran. Tuìgas Kalian adalah meìmbeìrikan soluìsi teìrhadap 

masalah teìrseìbuìt! 

Alat dan Bahan 

Alat 

• Botol 

• Pakuì 

Bahan 

• Air yang kotor 

• Kapas 

• Ijuìk 

• Pasir 

• Arang 

 

Langkah-langkah  

1. Guìnting botol bagian bawah dan luìbangi tuìtuìp pada botol. 

2. Laluì masuìkkan kapas, ijuìk, keìrikil, kapas, arang, kapas, dan pasir 

seìcara beìrtahap. 
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3. Seìteìlah ituì tuìangkan air yang kotor keì dalam botol yang suìdah di 

masuìkkan bahan-bahan teìrseìbuìt 

4. Keìmuìdian amatilah hasilnya. 

 

 

 

 

C. Tabel Pengamatan 

Isilah tabeìl peìngamatan deìngan ceìrmat seìsuìai deìngan peìrcobaan yang 

teìlah dilakuìkan! 

 

D. Analisis 

Beìrdasarkan pada peìrcobaan yang teìlah dilakuìkan, diskuìsikanlah beìbeìrapa 

peìrtanyaan beìrikuìt ini ! 

4. Bagaimana cara keìrja dalam peìmisahan campuìran teìrseìbuìt? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

5. Apa yang meìnjadi dasar komponeìn campuìran meìlaluìi proseìs filtrasi? 

Jawab : 

No Campuran Matode Pemisahan 

Campuran 

Hasil 

Pengamatan 

1. Campuìran (air 

pasir) 

 Wuìjuìd : 

Warna : 

2. Laruìtan air pasir 

seìteìlah disaring 

Wuìjuìd : 

Warna : 
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6. Apa yang teìrjadi pada air pasir/air kotor seìteìlah proseìs filtrasi ? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan yang dilakuìkan, apa yang dapat disimpuìlkan? 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

A. Tujuan Percobaaan 

Siswa teìrampil meìlakuìkan peìmisahan zat warna dalam campuìran deìngan 

meìtodeì kromatografi 
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B. Mengaplikasikan pemisahan zat warna pada tinta 

Seìtiap Campuìran dalam proseìs peìmisahannya meìmeìrluìkan meìtodeì yang 

teìpat. Dibawah ini meìruìpakan masalah-masalah yang beìrhuìbuìngan deìngan 

peìmisahan campuìran. Tuìgas Kalian adalah meìmbeìrikan soluìsi teìrhadap 

masalah teìrseìbuìt! 

 

• Alat dan Bahan : 

Alat Bahan 

Spidol 3 buah warna 

 

 

 

 

 

 

 

Air Secukupnya 

Cup 

Kertas kromatografi/tisu 

 

• Langkah-langkah 

 

1. Beìri titik pada bawah keìrtas/Tisuì deìngan warna spidol yang 

beìrbeìda-beìda kuìrang leìbih 1 cm  

2. Keìmuìdian tambahkan air seìcuìkuìp pada wadah/cuìp 

3. Laluì masuìkkan keìrtas/tisuì yang suìdah di beìri warna keì dalam 

wadah yang beìrisi air  

4. Amatilah hasilnya! 

 

 

C. Tabel Pengamatan  

Isilah tabeìl peìngamatan dibawah ini deìngan ceìrmat beìrdasarkan peìrcobaan 

yang dilakuìkan! 

No Bahan Metode yang 

digunakan 

Hasil pengamatan 

1. Spidol  Warna : 

Warna : 

Warna : 

2. Seìteìlah dilakuìkan 

kromatografi pada 

keìrtas/tisuì 

Warna : 

Warna : 

Warna : 

D. Analisis 

Beìrdasarkan pada peìrcobaan yang teìlah dilakuìkan, diskuìsikanlah beìbeìrapa 

peìrtanyaan beìrikuìt ini ! 

1. Bagaimana cara keìrja pada peìmisahan zat warna teìrseìbuìt ? 
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Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Meìngapa zat warna pada tinta dapat teìruìrai di dalam keìrtas/tisuì yang di 

beìri titik? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jeìlaskan komponeìn air teìrhadap keìrtas/tisuì? 

Jawab : 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

CAMPURAN 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keìlompok  : 

Anggota Keìlompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Keìlas  : 

Tanggal  : 

LKPD CAMPURAN 
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Disusun Oleh : 

Sri Wuìlan (200661015) 

 

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Muhammadiyah Cirebon 

Tahun 2024 

 

KELOMPOK AUDIO&VISUAL 

Kegiatan 1 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peìseìrta didik dapat meìngeìtahuìi cara peìnjeìrnihan air seìdeìrhana 

2. Peìseìrta didik dapat meìnjeìlaskan peìmisahan campuìran 

B. Mengaplikasikan metode Pemisahan Campuran 

Seìtiap Campuìran dalam proseìs peìmisahannya meìmeìrluìkan meìtodeì yang 

teìpat. Dibawah ini meìruìpakan masalah-masalah yang beìrhuìbuìngan deìngan 

peìmisahan campuìran. Tuìgas Kalian adalah meìmbeìrikan soluìsi teìrhadap 

masalah teìrseìbuìt! 

 

1) Tuìangkan gagasan kalian di leìmbar yang teìlah diseìdiakan. 

2) Leìngkapi gagasan kalian deìngan suìmbeìr videìo youìtuìbeì “SayaBisa” 

https://youìtuì.beì/ySPpW-DsG_M?si=RSQ3oCKH2cJg9yS_ atauì suìmbeìr 

informasi lainnya (buìkuì, inteìrneìt, youìtuìbeì, dil) seìbanyak-banyaknya dari 

liteìratuìr-liteìratuìr yang dapat dipeìrtangguìngjawabkan. 

https://youtu.be/ySPpW-DsG_M?si=RSQ3oCKH2cJg9yS_
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3) Leìngkapi deìngan gambar atauì bagan atauì diagramalir 

Tuìliskan alat bahan dan langkah-langkahnya beìrdasarkan gambar dan 

videìo! 

• Alat dan Bahan : 

Alat Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Langkah-langkah 

 

 

 

C. Tabel Pengamatan 

Isilah tabeìl peìngamatan dibawah ini deìngan ceìrmat beìrdasarkan gambar 

atauì videìo yang teìlah dilakuìkan! 

 

No Campuran Matode Pemisahan 

Campuran 

Hasil 

Pengamatan 

1. Campuìran (air 

pasir) 

 Wuìjuìd : 

Warna : 

2. Laruìtan air pasir 

seìteìlah disaring 

Wuìjuìd : 

Warna : 



103 
 

 
 

D. Analisis 

Beìrdasarkan pada peìrcobaan dalam gambar atauì videìo yang teìlah 

dilakuìkan, diskuìsikanlah beìbeìrapa peìrtanyaan beìrikuìt ini ! 

1. Bagaimana cara keìrja dalam peìmisahan campuìran teìrseìbuìt? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa yang meìnjadi dasar komponeìn campuìran meìlaluìi proseìs filtrasi? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apa yang teìrjadi pada air pasir/air kotor seìteìlah proseìs filtrasi ? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 
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Beìrdasarkan hasil peìngamatan yang dilakuìkan, apa yang dapat disimpuìlkan? 
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Kegiatan 2 

A. Tujuan Pembelajaran 

Siswa teìrampil meìlakuìkan peìmisahan zat warna dalam campuìran deìngan 

meìtodeì kromatografi 

B. Mengaplikasikan pemisahan zat warna pada tinta 

Seìtiap Campuìran dalam proseìs peìmisahannya meìmeìrluìkan meìtodeì yang 

teìpat. Dibawah ini meìruìpakan masalah-masalah yang beìrhuìbuìngan deìngan 

peìmisahan campuìran. Tuìgas Kalian adalah meìmbeìrikan soluìsi teìrhadap 

masalah teìrseìbuìt! 

 

 
 

1) Tuìangkan gagasan kalian di leìmbar yang teìlah diseìdiakan. 

2) Leìngkapi gagasan kalian deìngan suìmbeìr videìo youìtuìbeì “SayaBisa” 

https://youìtuì.beì/rgZb5MzjbBg?si=J4F7i5ZckTwN3rB_ atauì suìmbeìr 

informasi lainnya (buìkuì, inteìrneìt, youìtuìbeì, dil) seìbanyak-banyaknya dari 

liteìratuìr-liteìratuìr yang dapat dipeìrtangguìngjawabkan. 

3) Leìngkapi deìngan gambar atauì bagan atauì diagramalir 

Tuìliskan alat dan bahan pada peìrcobaan dalam gambar atauì videìo yang 

dilakuìkan dan tuìliskan alat bahan dan langkah-langkahnya! 

• Alat dan Bahan : 

Alat Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/rgZb5MzjbBg?si=J4F7i5ZckTwN3rB_
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• Langkah-langkah 

 

 

 

C. Tabel Pengamatan  

Isilah tabeìl peìngamatan dibawah ini deìngan ceìrmat beìrdasarkan pada gambar 

atauì videìo! 

No Bahan Metode yang 

digunakan 

Hasil pengamatan 

1. Spidol  Warna : 

Warna : 

Warna : 

2. Seìteìlah dilakuìkan 

kromatografi pada 

keìrtas/tisuì 

Warna : 

Warna : 

Warna : 

 

D. Analisis 

Beìrdasarkan pada peìrcobaan pada gambar atauì videìo yang teìlah dilakuìkan, 

diskuìsikanlah beìbeìrapa peìrtanyaan beìrikuìt ini ! 

1. Bagaimana cara keìrja pada peìmisahan zat warna teìrseìbuìt ? 

Jawab : 
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2. Meìngapa zat warna pada tinta dapat teìruìrai di dalam keìrtas/tisuì yang di 

beìri titik? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jeìlaskan komponeìn air teìrhadap keìrtas/tisuì? 

Jawab : 
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E. Kesimpulan  

Beìrdasarkan hasil peìngamatan yang dilakuìkan, apa yang dapat disimpuìlkan? 
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Lampiran 1.4 Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Kontrol 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Campuran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Kelompok  : 

Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Kelas  : 

Tanggal  : 

 

Disusun Oleh : 

Sri Wulan (200661015) 

 

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Muhammadiyah Cirebon 

Tahun 2024 

LKPD CAMPURAN 
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Kegiatan 1 

A. Tujuan Percobaan 

2. Peserta didik dapat mengetahui cara penjernihan air sederhana 

3. Peserta didik dapat menjelaskan pemisahan campuran 

B. Mengaplikasikan metode Pemisahan Campuran 

Setiap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang 

tepat. Dibawah ini merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

pemisahan campuran. Tugas Kalian adalah memberikan solusi terhadap 

masalah tersebut! 

Tuliskan alat dan bahan pada percobaan demonstrasi yang dilakukan dan 

tuliskan alat bahan dan langkah-langkahnya! 

• Alat dan Bahan : 

Alat Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Langkah-langkah 
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C. Tabel Pengamatan 

Isilah tabel pengamatan dibawah ini dengan cermat berdasarkan 

demonstrasi yang dilakukan! 

 

 

D. Analisis 

Berdasarkan pada percobaan demontrasi yang telah dilakukan, 

diskusikanlah beberapa pertanyaan berikut ini ! 

7. Bagaimana cara kerja dalam pemisahan campuran tersebut? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

8. Apa yang menjadi dasar komponen campuran melalui proses filtrasi? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

9. Apa yang terjadi pada air pasir/air kotor setelah proses filtrasi ? 

No Campuran Matode Pemisahan 

Campuran 

Hasil 

Pengamatan 

1. Campuran (air 

pasir) 

 Wujud : 

Warna : 

2. Larutan air pasir 

setelah disaring 

Wujud : 

Warna : 
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Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat 

disimpulkan? 
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Kegiatan 2 

 

A. Tujuan Percobaaan 

Siswa terampil melakukan pemisahan zat warna dalam campuran dengan 

metode kromatografi 

 

B. Mengaplikasikan pemisahan zat warna pada tinta 

Tuliskan alat dan bahan pada percobaan demonstrasi yang dilakukan dan 

tuliskan alat bahan dan langkah-langkahnya! 

 

• Alat dan Bahan : 

Alat Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Langkah-langkah 

 

 

 

C. Tabel Pengamatan  

Isilah tabel pengamatan dibawah ini dengan cermat berdasarkan demonstrasi 

yang dilakukan! 

 

No Bahan Metode yang 

digunakan 

Hasil pengamatan 
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1. Spidol  Warna : 

Warna : 

Warna : 

2. Setelah dilakukan 

kromatografi pada 

kertas/tisu 

Warna : 

Warna : 

Warna : 

D. Analisis 

Berdasarkan pada percobaan demontrasi yang telah dilakukan, diskusikanlah 

beberapa pertanyaan berikut ini ! 

1. Bagaimana cara kerja pada pemisahan zat warna tersebut ? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengapa zat warna pada tinta dapat terurai di dalam kertas/tisu yang di 

beri titik? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jelaskan komponen air terhadap kertas/tisu? 

Jawab : 
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E. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat disimpulkan? 
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130 
 

 
 

Lampiran 1.5 Lembar Soal Tes KBK 

 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA  

SMP NEGERI 2 MUNDU 

Pokok Bahasan  : Campuran 

Alokasi Waktu   : 40 menit 

Kelas      : VIII (Delapan) 

Semester     : II (Genap) 

Petunjuk Pengerjaan Soal:  

1. Tulislah identitas soal pada lembar jawaban. 

2. Perhatikan seluruh soal, apabila terdapat soal yang kurang jelas tanyakan 

pada guru. 

3. Kerjakan soal yang menurut Anda mudah terlebih dahulu 

4. Kerjakan soal secara mandiri. 

5. Jumlah soal 5 butir essay. 

6. Jawablah soal-soal dengan lengkap, jelas, dan benar pada lembar jawaban 

menggunakan pulpen . 

Kerjakan Soal berikut dengan tepat! 

A. Jawablah soal uraian di bawah ini dengan lengkap, jelas, dan benar !  

1. Deskripsikan 5 metode pemisahan campuran yang berbeda dan 

jelaskan situasi di mana setiap metode akan menjadi pilihan yang 

tepat! 

 

2. Anda memiliki campuran antara air, minyak, dan kapur barus. 

Rancanglah sebuah alat atau metode yang efektif untuk memisahkan 

ketiga komponen ini. Gambarkan dan jelaskan cara kerjanya! 

 

3. Jelaskan bagaimana prinsip-prinsip pemisahan campuran yang 

dipelajari dalam pelajaran kimia dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Berikan contoh situasi di mana pemahaman tentang 

pemisahan campuran dapat berguna! 

 

4. Anda berada di sebuah pulau terpencil dan Anda memiliki tanggung 

jawab untuk menyediakan pasokan garam yang bersih untuk 

penduduk setempat. Namun, pasokan garam yang tersedia tercampur 

dengan pasir secara signifikan. Anda memiliki keterbatasan dalam 
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hal sumber daya dan peralatan yang tersedia di pulau tersebut. 

Rancanglah sebuah eksperimen atau metode pemisahan campuran 

yang kreatif dan efektif untuk memisahkan garam dan pasir! 

 

5. Buatlah Solusi baru tentang cara memanfaatkan limbah plastik 

sebagai bahan bakar! 

 

 

-Selamat Mengerjakan- 
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Lampiran 1.6 Hasil Tes KBK Kelas Eksperimen 
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Lampiran 1.7 Hasil Tes KBK Kelas Kontrol 

 



136 
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Lampiran 2 

Instrumen Penelitian 2 

Lampiran 2.1 Angket Diagnostik Peserta Didik 

ANGKET RESPON SISWA 

TES DIAGNOSTIK 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pahami baik-baik setiap pertanyaan berikut, kemudian jawablah semua 

pertanyaan sesuai dengan perasaan anda sesungguhnya. 

2. Dalam pengisian angket ini, jawaban yang Anda isi pada angket ini, tidak 

berpengaruh pada nilai mata pelajaran Anda. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dari setiap pertanyaan. 

4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda pilih. 

Nama : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

1. Apa yang paling sering membuat merasa tertantang dalam belajar ? 

A. Kesulitan memahami materi  

B. Keterbatasan waktu 

C. Kurangnya minat terhadap pelajaran tertentu 

D. Faktor lain 

2. Bagaimana Anda biasanya merespon saat menghadapi tugas yang sulit ? 

A. Mengatasi dengan tekun 

B. Merasa stress dan cenderung menyerah 

C. Mencoba semaksimal mungkin tanpa bantuan 

D. Tidak peduli atau tidak tertarik 

3. Seberapa Sering Anda mencari sumber belajar tambahan di luar materi yang 

di ajarkan di kelas? 

A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang 
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D. Tidak Pernah 

4. Dalam pembelajaran lebih suka bekerja sendiri atau dalam kelompok? 

A. Lebih suka bekerja sendiri 

B. Lebih suka bekerja secara kelompok 

C. Tergantung pada situasi 

D. Tidak memiliki preferensi 

5. Apakah ketika pembelajaran menggunakan teknologi sebagai alat bantu 

membuat nyaman? 

A. Sangat nyaman  

B. Nyaman 

C. Kurang nyaman 

D. Tidak nyaman 

6. Apakah penggunaan Media pembelajaran yang menarik dapat mengatasi 

kesulitan dalam memahami pembelajaran? 

A. Sangat setuju 

B. Setuju 

C. Kurang setuju 

D. Tidak Setuju 

7. Bagaimana caramu untuk lebih mudah memahami suatu materi atau 

pelajaran? 

A. Mendengarkan (Audio) 

B. Menonton (Visual) 

C. Melakukan Percobaan (Kinestetik) 

D. Mendengarkan dan menonton (Audio-Visual) 

8. Apa pelajaran Favoritmu? 

A. Matematika dan sains 

B. Ilmu sosial dan kewarganegaraan 

C. Keagamaan dan budi pekerti 

D. Kebahasaan dan seni 

9. Apa yang menjadi faktor terbesar dalam menentukan minat Anda terhadap 

suatu mata pelajaran? 
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A. Kualitas guru 

B. Materi pelajaran itu sendiri 

C. Metode Pengajaran 

D. Faktor Lain 

10. Apakah Anda lebih suka pembelajaran konvensional atau pembelajaran 

berbasis teknologi? 

A. Pembelajaran konvensional 

B. Pembelajaran berbasis teknologi 

C. Tergantung pada materi 

D. Tidak memiliki preferensi 

11. Bagaimana kemampuan Anda dalam mengelola waktu untuk belajar dan 

tugas-tugas di sekolah? 

A. Sangat baik 

B. Baik 

C. Cukup 

D. Kurang baik 

12. Seberapa sering Anda mencari bimbingan dari teman sekelas atau guru 

ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran ? 

A. Selalu 

B. Sering 

C. Kadang-kadang 

D. Tidak Pernah 

13. Suasana pembelajaran seperti apa yang membuat nyaman ketika proses 

pembelajaran ? 

A. Suasana yang tenang 

B. Suasana yang ramai 

C. Suasana yang sejuk 

D. Lainnya 

14. Bagaimana kemampuan komunikasi Anda, terutama dalam konteks 

pembelajaran ? 

A. Sangat baik 
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B. Baik 

C. Cukup 

D. Kurang baik 

15. Tugas seperti apa yang menurutmu efektif untuk meningkatkan kemampuan 

? 

A. Tugas berkelompok 

B. Tugas individu 

C. Tugas dalam menciptakan karya 

D. Tugas harian 

16. Pada waktu anda bercerita,  Anda memilih untuk bercerita seperti apa ? 

A. Menulis 

B. Menceritakannya dengan suara keras 

C. Memerankannya 

D. Lainnya  

17. Ketika Anda mengajarkan sesuatu kepada orang lain, cara seperti apa yang 

Anda lakukan? 

A. Menunjukkan 

B. Menceritakannya 

C. Mendemonstrasikannya dan meminta mereka untuk mencobanya 

D. Menunjukkan dan mencerikannya 

18. Bagaimana cara anda dalam memahami pelajaran ? 

A. Melihat peraga 

B. Berdiskusi 

C. Praktik 

D. Melihat praga dan berdiskusi 

19. Jenis aktivitas apa yang anda lakukan dalam waktu senggang Anda ? 

A. Membaca buku atau majalah 

B. Mendengarkan kaset, acara radio. Atau mendngarkan musik 

C. Menulis, menggambar, atau sesuatu yang menggunakan tangan Anda 

D. Membaca buku sambil mendngarkan musik 
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20. Berikut ini, situasi manakan yang Anda anggap paling nyaman untuk 

membaya  dan mempelajari sesuatu ? 

A. Anda tetap nyaman belajar dengan di iringi musik, suara-suara bising 

atau keramaian di sekeliling Anda 

B. Anda  kurang nyaman belajar dengan suara musik, bising atau 

keramaian di sekeliling Anda 

C. Anda tidak nyaman belajar dengan suara musik, bising atau keramaian 

di sekeliling Anda 

D. Anda merasa nyaman, santa, dan tetap bisa belajar meski dengan atau 

tanpa musik 
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Lampiran 2.2 Angket Formatif Peserta Didik 

ANGKET RESPON SISWA 

TES FORMATIF 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian jawablah semua 

pernyataan sesuai dengan perasaan anda sesungguhnya. 

2. Dalam pengisian angket ini, jawaban yang Anda isi pada angket ini, tidak 

berpengaruh pada nilai mata pelajaran Anda. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia dari setiap 

pernyataan. 

SS = Sangat Setuju            KS = Kurang Setuju 

S   = Setuju                         TS = Tidak Setuju 

4. Berilah tanda ceklist (✓) pada jawaban yang Anda pilih. 

Nama : 

Kelas : 

Hari, Tanggal : 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

TS KS S SS 

1 

Pembelajaran yang dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan 

saya  

    

2 

Saya merasakan 

pembelajaran kacau dan tidak 

terarah  

    

3 

Pembelajaran yang dilakukan 

memperhatikan minat, gaya 

belajar, dan kesiapan belajar 

saya  

    

4 
Aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan terlalu sulit  
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5 
Saya merasa tidak terlibat 

aktif dalam pembelajaran  
    

6 

Aktivitas dalam 

pembelajaran ini membuat 

saya bersemangat 

mempelajari materi  

    

7 

Aktivitas dalam 

pembelajaran ini mendorong 

saya berpikir kreatif  

    

8 

Pembelajaran yang dilakukan 

membuat saya kurang 

percaya diri  

    

9 
Saya cenderung menyukai 

materi ini karena aktivitasnya  
    

10 

Pemahaman saya menjadi 

lebih luas karena aktivitas 

dalam pembelajaran ini  

    

11 
Saya memahami dengan baik 

materi yang dipelajari  
    

12 
Terdapat materi yang belum 

saya pahami  
    

13 

Terdapat ketertinggalan 

penyampaian materi oleh 

guru  

    

14 

Materi yang dipelajari 

mendorong saya untuk 

mengaplikasikan di 

kehidupan sehari-hari  

    

15 
Seluruh materi dalam BAB 

Unsur, Senyawa dan 
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Campuran tersampaikan 

dengan baik  

16 
Media pembelajaran 

disediakan lengkap  
    

17 
Media pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan saya  
    

18 

Media pembelajaran menarik 

saya untuk lebih 

memperdalam materi  

    

19 
Media pembelajaran sulit 

dijangkau  
    

20 
Media pembelajaran tidak 

sesuai dengan kondisi saya  
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Lampiran 2.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 2.4 Lembar Observasi Validasi Dosen
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Lampiran 2.5 Lembar Observasi Validasi Guru 
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Lampiran 3 

Data dan Pengolahan data statistik 

Lampiran 3.1 Hasil Uji Validitas Soal

 

 

Lampiran 3.2 Hasil Uji Shapiro Wilk SPSS 24 

Tests of Normality 

hasil beìrpikir kreìatif 

siswa 

Keìlas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

preìteìst-

eìkspeìrimeìn 

.147 28 .128 .954 28 .247 

postteìst-

eìkspeìrimeìn 

.140 28 .173 .952 28 .226 

preìteìst-kontrol .146 28 .132 .935 28 .081 

postteìst-kontrol .186 28 .014 .939 28 .105 

a. Lillieìfors Significanceì Correìction 
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Lampiran 3.3 Hasil Uji Homogenitas SPSS 24  

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leìveìneì 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil beìlajar 

siswa 

Baseìd on Meìan .012 1 54 .913 

Baseìd on Meìdian .000 1 54 1.000 

Baseìd on Meìdian and with 

adjuìsteìd df 

.000 1 52.471 1.000 

Baseìd on trimmeìd meìan .004 1 54 .952 

  

Lampiran 3.4 Hasil uji Paired Sample Test SPSS 24 

Paired Samples Test 

 

Paireìd Diffeìreìnceìs 

t df 

Sig. 

(2-

taileìd) Meìan 

Std. 

Deìviation 

Std. 

Eìrror 

Meìan 

95% 

Confideìnceì 

Inteìrval of theì 

Diffeìreìnceì 

Loweìr Uìppeìr 

Pair 

1 

PREìTEìST_EìKSPEìRIMEìN - 

POSTTEìST_EìKSPEìRIMEìN 

-

35.357 

10.086 1.906 -

39.268 

-

31.446 

-

18.550 

27 .000 

Pair 

2 

PREìTEìST_KONTROL - 

POSTTEìST_KONTROL 

-

28.929 

11.085 2.095 -

33.227 

-

24.630 

-

13.809 

27 .000 

 

Lampiran 3.5 Hasil Uji One Way Anova SPSS 24 

ANOVA 

Hasil Belajar   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

1501.786 1 1501.786 21.044 .000 

Within Groups 3853.571 54 71.362   

Total 5355.357 55    
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Lampiran 4  

Foto Kegiatan 

 

 Melakukan Kegiatan Uji Validasi Soal Tingkat Atas 
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 Pertemuan Ke-1 Melakukan Kegiatan Diagnostik dan Pretest Pada 

Kelas Eksperimen 

 

 Pertemuan Ke-1 Melakukan Kegiatan Pretest Pada Kelas Kontrol 

  

Pertemuan Ke-2 Pembelajaran Diferensiasi Kelompok Audio-visual dan 

Kinestetik Pada Kelas Eksperimen 
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Pertemuan Ke-2 Pembelajaran Konvensional Pada Kelas Kontrol 

  

Pertemuan Ke-3 Melakukan Kegiatan Posttest Pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 5  

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6  

Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 7  

SK Pembimbing 
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Lampiran 8  

Bukti telah melaksanakan Bimbingan (Kartu Bimbingan) 
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